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ABSTRAK

HASANUDD I N, Analisis Pot en si Pembanqunan Desa
Sukohar i o (Studi Terhadao Desa Tertinqqal di Kecamatan
Sanqi r Kabuoaten SoIok ) .

Dewasa ini upaya-upaya pengentasan kemiskinan
mendapat perhatian khusus, karena setelah perjalanan dan
pe'l aksanaan Pembangunan Jangka Paniang 25 Tahun Tahap
Pertama berakhir ternyata didapati sekitar 27 juta jiwa
penduduk Indonesia masih djterpa dan digelut i oleh badai
dan prahara kemiskinan serta keterbelakangan. Sebahagian
besar diantara mereka hidup dan bermukim di daerah
pedesaan, t e rut ama pada wi I ayah desa-desa miskin,
terpenci I dan terisolasi at au di kenal den gan istilah
populer "0esa Tert i nggal ". Berbagai literatur
menyimpulkan bahwa persoalan kemiskinan dan
ketertinggalan ini tidak terlepas dari dua faktor, yaitu
faktor internal ( berasal dan datang dari masyarakat )
sert a faktor eksternal ( dampak dar i Ii ngkungan yang
berinteraksi dengan masyarakat ) misalnya menyangkut

hal kual itas dan potensi sumberdaya wi layah.

Studi ini mencoba untuk mengungkapkan segi kekayaan

desa yang di ke I ompokkan ke dalam s umb e rd aya a1am,
sumberdaya manusia dan sumberdaya sos'i aI , usaha dan

kegiatan ekonomi masyarakat serta kondisi infrastruktur
yang ada sebagai gambaran nyata potensi pembangunan dan

kemampuan produksi yang dimi I i ki ataupun cerminan dari
karakterist ik dan potensi sumberdaya wi I ayah desa,
khususnya kasus Desa Sukoharjo. Penelitian ini sekaligus
juga untuk menjaring dan mengident i fikasi faktor-faktor
penyebab ketertinggalan serta kendala pengembangan dosa

tersebut ditiniau dari sisi kualitas dan potensi
sumberdaya ataupun dari aspek pol a pemanfaat an dan
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Metoda penelitian yang di gunakan bersi fat studi
regional berdasarkan pendekatan survey dengan teknik
pengumpulan data melalui pencatatan dokumen, pengamatan

dan wawancara terfokus serta dibareng,i dengan refleksi
partisipatif dari sejumlah warga desa. Kemudian data yang

telah terhimpun diolah dan dianal isis secara deskriptif.

Hasil -penelitian menunjukkan bahwa desa ini memiliki
keragaman dan potensi sumberdaya wi layah yang dapat
dijadikan faktor pendukung dan pendorong pembangunan desa
bersangkutan serta memacu perekonomi an dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat . Bebe rapa d i ant aranya yang
terpenting adalah potensi di bidang usaha tani padi sawah
dan usaha berkebun kopi dan tanaman kulit mani s. Di
samping itu, potensi yang ada juga relatif sesuai bagi
pengembangan usaha atau budidaya perikanan dan beternak
itik. Dari segi produksi (output) desa ini cukup memberi
kontribusi terhadap total hasi I tanaman pengan dan
perkebunan di tingkat Kecamatan, khususnya produksi padi
dan komoditas kopi dan kulit manis.

Kemudi an, temuan penel i t i an j uga mengungkapkan
beberapa permasal ahan yang dihadapi desa yang sekaligus
d i pandang sebagai faktor penyebab ketert i nggal annya,
Permasalahan ataupun kendala pembangunan dimaksud antara
lain yaitu, rendahnya tingkat produktivitas hasil usaha
tani dan produksi tanaman perkebunan dan pekarangan,
belum berkembangnya b i dang usaha pe r i kanan dan
peternakan, sarana dan prasarana penyuluhan yang belum

memadai, organisasi dan kel embagaan pedesaan yang belum
berkembang, prasarana jalan dan transportasi kurang
memadai, t erbatasnya t enaga gu ru SO, part isipasi
pendi di kan rendah, relatif banyak t i ngkat but a huruf
di kal angan warga,
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Berdasarkan temuan dal am penelitian ini di per'l ukan
beberapa aI t ernat i f program penanggu l angan at aupun
keb i j aksanaan yang mengarah pada st rat eg i peni ngkat an
produkt ivitas usaha tani padi sawah dan produksi hasi l
tanaman perkebunan (pilihan komoditas kopi dan kulit
manis), strategi diversifikasi usaha terutama pemanfaatan
lahan pekerangan, tegalan dan sumberdaya air. Kegiatan
tersebut hendaknya di i ringi dengan upaya pembinaan dan
b i mb'i ngan pada anggot a masyarakat, pembenahan dan
mel engkapi sarana dan prasarana penyul uhan serta
kelembagaan pedesaan, bant uan bibit dan pemodal an,
Di samping itu juga diperlukan peningkatan dan perbaikan
sarana jalan serta pengadaan sarana penerangan (listrik
desa).

Khusus dalam penyelenggaraan pendidikan formal
diperlukan dengan segera penambahan tenaga guru SD dan
upaya peningkatan kual itas tenaga guru yang ada.
Sedangkan untuk penyelenggaraan pendidikan non formal,
perlu suatu strategi untuk mengakti fkan program kerja
paket A setara SD dan B setara SMp sehingga program Wajib
Belajar I tahun dapat dilaksanakan, dengan menyisipkan
materi keterampilan yang sesuai dengan tingkat kebutuhan
dan pot ensi wi Iayah.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian nerupakan bagian dari darma perguruan
tinggir di samping pendiditan dan pEngabdian t.epada masya!-ap.at,
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakrn oteh lKIp padanq yang
dikerjakan oleh staf akademiknya dalam rangka meningl,.atkan mutu
pendidil..an, ,elalui peningkstan rnutu staf akadenik, baik sEbagai
dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam haI ini Lembaga penelitian Il.:ip padang
berusaha rBendorong dosen untuk melap.ukan penelitjan sebagai
bagian yang tidak terpisahp.an dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secara Iangsung dibiayai oleh dena IKIp padang maupun dana
crari sumEer- Iain yang relevan atau bekerja sa,na dengan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga ap.adernik
peneliti dan hasil penel itiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan -g.erta !.ewenangan al,.ademiP. penelitj.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjaHab bei-bagai permasBlahar: pendidikan, baik ),ang bersifat
interaksi berbagai faktor vang mempengaruhi praktek kependidikan.
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengejaran dalam
Lelas yang salah satunya muncul dalam ksjian ini. HasiI
penelitian seperti ini jelas menafi,bah waHasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidip.an. tralaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menun.!uP.kan beberapa Leiemehan, namun saya yal,.in hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian ctari upaya peningkatan (nutu
pendidikan pada umumnye. Kami menghar.apkan di masa yang akan
datang sernakin banyak penelitian yang hasilnye dapat langsung
diterapkan dalam peningLatan dan pengembangan teori dan prap.tet.
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditela6h oleh tin pereviu usul
dan laporan penelitian Lembaga penelitian tKIp padangr yang
dilaP.uP.an secara "blind revieHing',. Kc-mudian diseminarLan yang
.nelibatkan dosen senior dan tim Kredit point IKIp padang untuk
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tujuan dise.Tiiasi. lludah_mudahan penelitian ini
pengembangan ilmu pada tiitumnya d3n peningkatan
I KIP Padang .

Pada 9.egeratratan ini saya ingin inengucapLan terim: ktssih
kepada berbagai pihak ysrc r:e,n-iantu terl.silsanan),J Fenelitits., ini,terLrtama r.epada Dimpjn6n iernbaga teria:t y;cg menjadi objek
oenelitianr resF;ftden ),ai,E ftenjsCi ssrip=I n=nei jtj.Jn. ti'" pere.,riu
t-embaga Peneliti&nr Dcse;i Senior dan tsnggot3 tim Kredit point
IKIP Padang yang ,nenjadi pembahas utarna dElarn serninar genelitian,
Secare. khusus kami menyempaikan terimar.asj.h kepada Direktur
Pembinaan p'eneritian dan pengabdian kepsca !'iasyarrkEt, DirEktOratJpnderal pendidikan Tinggr, yang tElah berkenan memberi bantuan
Pendanaan b6gi peneiitian ini. h:a,ni ytsi:in tanpa creCikasi dankerja sama yang terjalin selama ini. penelit:an ini tidek akanJapEt diselesaikan sebagairnana yang diharapkan. Kerja 5361s y31.19
baik ini diharap!.an akan menjadi lebih baik Iagi di masa yang
skan da tang.

Terima kasih.

Padang, Ilaret L996

7 Ketua Lembaga penel i tian' IKIP Pac,ang

bermanfaat bag i
rnu tu staf ak6dernik

Drs.
NIP

Kumaidi, ll.
r.30 605 231

A Ph, D



UCAPAN TERIMA KASI H

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Illahi
Rabb i karena berkat rahmat dan karun i a-Nya )aporan
penelitian ini dapat kami sel esai kan sesuai dengan wakt u

yang d i rencanakan.
Penelitian ini berjudul Analisis potensi

Pembangunan Des a Sukoharjo - Stud i Terhadap Desa
Tert inggal di Kecamatan Sangi r Kabupaten So I ok. Tujuan
pe I aksanaannya adal ah untuk mendapat kan i nformas i

tentang potensi desa tersebut dan sekaligus
mengidentifikasi faktor penyebab ketert i nggal annya.

Pene li t i menyadari bahwa pe I aksanaan dan
penyel esai an penelitian tersebut tidak akan terl epas
dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada tempatnya
penelit i mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. Kumaidi, MA, ph.O. selaku Ketua
Lembaga Penel itian IKIp padang dan sekal igus
sebagai Konsultan.

2. Bapak Drs. Syafni I Effendi, SH. selaku Konsultan

. dan l"lant an Kepa) a pusat pengabd i an pada
Masyarakat IKIP Padang.

3. Bapak-bapak Dosen Senior dan panit ia Kredit
Point IKIP Padang, yang te'l ah me'l uangkan waktu
dan memberi sumbang sarannya demi peningkatan
kual itas hasi I nya.

4. Rekan-rekan sejawat yang telah ikut menyumbang-

kan pikiran. demi kesempurnaan isinya.
5. Bapak Camat dan Dinas Instansi di Kecamatan

Sangi r serta masyarakat d esa Sukoha r j o yang
telah membantu terlaksananya penelitian ini.

Mudah-mudahan segala bantuan dan diberikan mendapat
jmbalan setimpal dari yang Maha Kuasa, dan besar harapan
kami hasil penelitian ini ada manfaatnya bagi kita
semua, Ami en ll

Padang, Feb rua r i 1996

Peneliti,
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BAB I
PENOAHULUAN

A. Latar BeI akanq

Dalam sejarah umat manusia ternyata d.i ketahui iebih
banyak orang yang lapar di dunia saat ini dari pada masa

lalu dan j uml ah mereka buat sement ara akan semakin
bertambah. Kendat ipun secara persentase jumlah tersebut
memang sedikit lebih rendah dibanding periode sebelumnya

namun secara absolut angkanya j ust ru menjadi lebih
besar. Dari Iaporan Bank Dunia tahun 19g6 meramal kan,
bahwa angka-angka itu cendrung akan bertambah.

Kemudian dari pada itu, pertumbuhan ekonomi yang

cukup tinggi dialami hampi r di sebahagian besar negara
Dunia Ket i ga, kel ihatannya belum lagi dapat menjadi
jaminan dal am mengat as i ket i mpangan pendapatan,
urbanisasi desa ke kota, dan kesenjangan antara kemajuan

kota dan desa. Bahkan diduga bahwa akibat pertumbuhan

ekonomi yang relatif tinggi tersgbut dipandang sebagai
salah sat u penye b ab ket impangan dan kemiskinan di
wi I ayah pedesaan .

Meskipun Indonesia telah memperl ihatkan hasi I dan

kemajuan da'l am mengatas.i kemiskinan dan ketertinggalan,
apakah itu da'l am hal p€ngurangan jum.l ah penduduk miskin
maupun pen i ngkat an pendapat an rat a- rat a penduduknya,

tidaklah berarti bahwa kemiskinan dan ketertinggalan
t e rsebut sudah bu kan masal ah yang harus mendapat
pe rhat ian serius.

mlLt[ uPl ?
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2

Ant ara periode t ahun tujuh pu I uhan dan tahun
de I apan pu I uhan I ndones i a telah berhasi I menurunkan
jumlah golongan penduduk miskin dari 6OX menjadi kurang

dari 2OX total sel uruh populasi. Bila angka ini
d i hubungkan dengan hasi I sensus pendudu k t ahun 199O

dimana tot al penduduk Indones i a berjumlah 179,3 juta
jiwa berarti sekitar 3S,9 juta jiwa masih berada dalam

kemiskinan. Suatu jumlah yang relatif besar dan menuntut

perhat i an sert a usaha yang be r s u n g g u h - s u n g g u h dari
berbagai pihak untuk dapat menanggu I ang i nya.

Dalam kaitannya dengan persoalan tersebut, pakar

ekonomi Adam Smith pernah mengemukakan bahwa tidak ada

masyarakat yang dapat maju dan berbahagi a di tengah_
tengah sebahagian besar penduduknya berada dalam keadaan

miskin dan menyedihkan, Kemiskinan, ketertinggalan dan

keterbelakangan sungguh mengerikan, Tak seorang pun

mengert i mengapa keadaan begini hanya t.inggal angka_

angka yang menunjukkan rendahnya pendapatan, buruknya

rumah, terlalu awalnya kemat ian dan kerapnya menganggur.

Pengamat yang bertenggang rasa dapat berbicara secara
objektif t ent ang keterbel akangan hanya, setelah ia
secara pribadi atau seolah-olah secara pribadi mengalami

sendiri prahara kemiskinan dan keterbelakangan serta
belenggu k€tertinggalan. prahara dan badai budaya ini
terjadi pada seseorang ketika ia menghayat i perasaan_

p€rasaan yang dirasakan oleh orang-orang miskin serta
terb€lakang, yajtu mereka yang hidup dalam keadaan tuna
segala-galanya. Goncangannya akan di rasakan pada saat ia
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menyadari bahwa kehidupannya tidak manusiawi dan sama

sekal i tidak terbayangkan.

Menurut Denis Goulet (1972) emosi keterbelakangan

itu adal ah sebuah perasaan i mpot ens i masya rakat dan

perseorangan terhadap penyakit dan kematian, terhadap

kebingungan dan kebodohan ketika seseorang meraba-raba

untuk mengerti perubahan, terhadap keputusan dihadapan

kelaparan dan bencana alam. Kemiskinan yang kronis
adalah sejenis neraka yang kejam dan o rang tak akan

mengerti betapa bengisnya neraka tersebut apabila hanya

mengamati kemiskinan sebagai suatu objek.

Dari uraian di at as dapat dimengert i bahwa

permasalahan kemiskinan dan ketert inggalan bukanlah

merupakan satu masalah seperti halnya persoalan energi

ataupun polusi, yaitu tidak ada satu masalah kemiskinan

akan tetapi yang ada justru adalah beratur-ratus bahkan

beribu-ribu persoalan kemiskinan, yang bervariasi dari
setiap pengambi I keputusan, juga akan bervariasi dari
suat u periode ke periode wakt u I ai nnya at aupun dar i

suatu tempat ke tempat yang lain. Agar permasalahan

menjadi bersifat "researchable" maka dari beragam

persoalan kemiskinan itu perlu di lakukan pengelompokkan.

DaIam penanggulangan kemiskinan dan ketertinggalan
di suatu wilayah, yang menjadi pusat perhatian adalah

t i ngkat kesejahteraan masyarakat di wi I ayah yang

bersangkutan. Meskipun demikian dalam upaya untuk
meningkatkan kes€jahteraan masyarakat tidak akan mungkin

terlepas dar i aspek I i ngkungan t empat masyarakat
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tersebut berada, se bab persoal an kemiskinan dan

ketertinggalan itu ada yang bersumber dari masyarakat

itu sendiri (faktor internal ) seperti, rendahnya tingkat
penget ahuan, pendidikan dan keterampi Ian, rendahnya

tingkat pendapatan dan buruknya kondisi ke'l uarga mereka.

Sebaliknya ada pula kemiskinan yang bersumber dari

I jngkungan yang berinteraksi dengan masyarakat (faktor

eksterna'l ) seperti terbatasnya pasar untuk produk-produk

yang mereka has i I kan, bu ruknya sa rana dan prasarana

perhubungan, rendahnya aksesibilitas t e rhadap modal ,

kualitas dan kemampuan sumberdaya alam yang rendah,

teknologi yang sangat terbatas serta faktor kelembagaan

yang tidak mendukung ( f avourab'l e).

Terhadap penyebab yang be ragam t e rsebut perlu

diklasifikasikan kategori sehingga ada suatu kerangka

acuan yang menjadikan p rob I ema kemi sk i nan dan

ket ert i nggal an itu dimungkinkan untuk ditelaah.

Sebagaimana dikemukakan oleh Djojohadikusumo (1989)

bahwa pemantauan, pengkajian dan peni laian terhadap

perkembangan ke adaan (termasuk kemi sk i nan dan

ketertinggalan), harus dilakukan dalam suatu kerangka

acuan (frame of reference ) yang secara jelas dan

eksplisit mengungkapkan tolok ukur dalam telaahannya.

Kemudi an daripada itu, perlu pula untuk dipahami

bahwa permasalahan kemiskinan atau ketertinggalan ini

adal ah masal ah yang spesifik menu rut ruang ' wakt u 
'

budaya dan pengambi I keputusan (decision maker). Oleh

karena itu, orienstasi metodologi untuk penanggu langan-
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nya harusl ah bers ifat elektik (electic) dengan

memanfaatkan keunggulan dari masing-masing metodologi

pene'l itian yang ada.

Suatu studi yang mencoba untuk memenuhi kreteria
tersebut telah di lakukan oleh pusat penel it ian Sosial

Ekonomi Pertanian, dengan mempergunakan suatu indeks
yang menggambarkan deraj at kemiskinan kemud i an

mem€takannya menurut propi nsi yang ada di Indonesi a.

Indeks derajat kemiskinan ini merupakan penggabungan

dari tiga buah Indi kator, yaitu (1) pendapatan

perkapita, (2) status gizi, dan (3) indeks mutu hidup

(POLI). Bersamaan dengan hasil penelitian tersebut juga

dihasi Ikan preskri ps i unt uk penanggu I angan masal ah

kemi sk i nan. Namun demi k i an, aga r preskri psi yang

dihasilkan itu benar-benar dapat mengenai sasarannya

maka dalam mengapl i kasi kannya pada daerah tertentu
diperlukan modifikasi dan spesifikasi yang disesuaikan

dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat serta kondi s.i

f is j k atau potensi wiIayahnya.

Berdasarkan kreteria dan ket ent uan yang telah
ditetapkan, pemerintah daerah propinsi Sumatera Barat

mengklasifikasikan sejumlah desa miskin di daerah ini,
yang popul6r dengan sebutan sebagai desa tertingga'l .

Salah satu diantaranya yaitu Desa Sukoharjo, yang berada

dalam wilayah Kecanatan Sangir di Kabupaten SoIok.

Selain disebabkan karena letaknya yang relatif jauh dari

kota Padang dan kota Solok sebagai ibu kota Kabupaten,

desa tersebut termasuk I i ngkup wi t ayah kecamatan di
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bahagi an sebe I ah sel at an dae rah Kabupat en Sol ok yang

berbatasan dengan tvi layah Kabupaten Kerinci di propinsi
Jambi. Dibandingkan dengan desa-desa lainnya dalam
wilayah kecamatan bersangkutan, se'l intas tergambar
kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa Sukoharjo
t ersebut relatif belum berkembang.

Dalam kaitannya dengan pokok persoalan di atas,
k i ranya perlu di lakukan suat u studi sebagai tindak
Ianjut (follow up) terhadap studi ataupun keputusan yang

telah terdahulu di Iakukan, de n gan mak su d supaya
preskripsi yang telah dihasilkan dapat bersi fat
"workabie". Untuk itu melalui penel itian ini dicoba
di I akukan studi reg i ona l dan eksplorasi mengenai
karakterist ik wilayah bersangkutan guna dapat mengetahui

potensi pembangunan desa tersebut dan sekal i gus akan

diketahui bagaimana profil aktivitas ekonomi masyarakat

di wi I ayah desa bersangkut an serta faktor-faktor
penyebab ket ert i nggal an wi I ayah desa i ni. Di harapkan
darj hasil penelitian yang diIakukan bakal dapat dirakit
suatu strategi regional yang tepat dalam menanggulangi

kemiskinan atau ketert inggalan desa tersebut, khususnya

unt uk di j adi kan bahan dalam penyusunan Rencana
Pengembangan Desa Terpadu (RPDT) kasus desa tertinggal
Sukohar j o sebagai salah sat u desa b i naan ant ara IKIp
Padang dengan Pemerintah Daerah Sumatera Barat.
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B Pe ru usan llasa I ah

Perhat i an t erhadap upaya-upaya penanggu I angan

kemiskinan dari pemerintah dan berbagai pihak dalam

masyarakat Indonesia akhir-akhir ini semakin besar. HaI

ini memang sudah menjadi tekad sejak dicetuskannya
pembangunan Indonesia selama beberapa peI ita yang

berlangsung dari awal tahun 1969 dengan memberikan

perhatian besar terhadap upaya pengentasan kemiskinan,

karena pada hakekatnya pembangunan yang di lakukan

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. WaIau

pertumbuhan ekonomi berhasi'l d'i wu judkan secara nyata

namun masalah kemiskinan sampai selesainya pembangunan

jangka panjang 25 tahun tahap pertama, masih menyangkut

sejumlah besar penduduk Indonesia dan beberapa wi layah

yang I amban dan tertinggal di dalam pembangunan.

Pengert i an dan penyebab kemi ski nan itu sendi ri
sering menjadi bahan pe rdebat an, karena ia dapat

merupakan atau bersifat kemiskinan absolut ataupun

kemi ski nan relatif sert a dapat pula diart i kan secara

sempit ataupun secara 'l uas. Kendatipun demikian semua

sepakat bahwa kemiskinan merupakan kondisi yang tidak
memuaskan ataupun kondisi yang tidak diinginkan. Para

pen€liti mungkin bertolak dari 'i ndikator lokal sesuai

dengan pemahaman dan persepsi masyarakat setempat dimana

meroka be rada. Begitu pula para pemimpin lokal baik

formal maupun informal pada umumnya mampu mengidentifi-

kasi kemiskinan yang terdapat diwi layahnya. Sementara

itu, para pembuat keb i j akan dan para praktisi
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mengendaki adanya i n d i k at o r- i n d i k at o r yang berl aku umum

yang dapat diterjemahkan ke dalam berbagai kebijakan
yang perlu diambil dan program yang perlu di Iaksanakan

untuk penanggu langan kemi ski nan.

Sejalan dengan pe rhat i an t e rhadap upaya-upaya

pengentasan kemiskinan, berkembang pu'l a pembahasan

terhadap f enomena- f enomena kemiskinan, dan metodologi

untuk mengidentifikasi v{i layah dan kelompok miskin atau

tertinggal. Tinjauan terhadap berbagai fenomena tersebut

antara lain akan menyangkut faktor penyebab terjadinya
kemiskinan dan pemiskinan, i n d i k a t o r - i n d i k a t o r dalam

pemahaman gejala serta akibat-akibat dari kemiskinan itu
send i ri.

Untuk mencapai tujuan utama yang berjangka panjang

dalam mengatasi persoalan tersebut bagaimanapun menurut

Kasryno ( 1985 ) pemi ki ran, st rat eg i dan t i ndakan yang

dilakukan harus dibimbing oleh pengakuan atas faktor-
faktor penentu atau penunjang (potensi ) yang dimi I iki
oleh desa ataupun masyarakat desa bersangkutan, Secara

umum Sajogyo dan Pudj iwat j ( 1983 ) mengemukakan bahwa

kompon en-komponen potensi desa yang pada dasarnya adalah

meliputi unsur-unsur, alam, I ingkungan hidup manusia,

penduduk, usaha-usaha manusia, prasarana dan sarana yang

telah dibuat.

Kemudi an daripada itu, perkembangan suatu desa juga

dipengaruhi oleh faktor hasil karya manusia dan faktor
sosial budaya. Oleh Kuntjaraningrat (1969) disimpulkan

bahwa secara garis besarnya faktor pembangunan
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masyarakat desa terdiri dari faktor ekonomi dan faktor
non-ekonomi. Jadi , dengan demi k i an semua faktor dan

potensi-potensi desa tersebut dapat menjadi faktor
pendorong bagi pembangunan pedesaan.

Bertolak dari latar belakang masalah seperti yang

telah diuraikan di atas maka pokok permasal ahan yang

menjadi fokus penel itian ini adalah bagaimana potensi

pembangunan d esa Sukoharj o dan f aktor apakah yang

menjadi penyebab ket ert i nggal annya.

Agar supaya pe rmasa I ahan ini dapat bersi fat
operasional dan benar-benar dapat ditetiti
(researchable) maka pokok persoalan dapat dispesifikasi
sebagai beri kut :

Bagaimana gambaran kondisi ataupun karakteristik
sumber daya wi I ayah d esa Sukoharjo, bilamana
ditelusuri dar i sisi k e kay aan d esa (resource
endowment) yang dikelompokkan dalam bentuk sumberdaya

alam, sumberdaya manusia, teknologi dan kelembagaan.

Bagaimana gambaran potensi ataupun produksi (ouput)

desa tersebut jika dipelajari dari segi pemanfaatan

dan pengelolaan sumberdaya alam oleh masyarakst desa

be rsang k ut an .

Faktor-faktor apa yang diperki16kan menjadi penyebab

ketertinggalan wilayah dcsa ini, bilamana d.i tinjau
dari sisi kekayaan ataupun potensi desa tersebut.

1

2

3
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C. Tuiuan dan Marlfaat Penelitian

Adapun tujuan dar i penel itian ini pada dasarnya

adalah untuk mendapat kan suatu gambaran mengenai potensi

pembangunan desa Sukoharj o d i Kecamat an Sang i r dan

sekaligus diketahuinya faktor-faktor penyebab keterting-
ga I annya .

Agar supaya lebih spesi fi k maka tujuan di atas

dapat di li nci I agi sebagai beri kut :

Terdapat nya inf ormas'i at au g amba r an mengenai

karakteristik wilayah desa Sukoharjo, yang mencakup

potensi sumber daya Iahan, sumber daya ai r, sumber

daya manusia, dan sumber daya sos'i a'l ataupun

kel embagaan serta fasi litas dan pe l ayanan sosial
(infrastruktur) yang dimi'l iki oleh desa bersangkutan.

Diperolehnya gambaran tentang keadaan potensi desa

dan bentuk-bentuk akt ivi tas e konom i masyarakat,

khususnya men yang ku t b idang usaha pertanian,

perkebunan, peternakan dan peri kanan.

Di temukannya se j uml ah faktor-faktor penyebab

ketertinggalan desa Sukoharjo dalam kaitannya dengan

potensi sumberdaya wilayah dan keragaman pola usaha

at aupun kegi at an ekonom i mssyarakat d'i wi layah

tersebut.

Tersusun dan tergambarnya sejumlah alternatif program

unt uk penanggu langan penyebab ket ert i nggal an desa

at aupun persoal an dan kendal a yang di hadapi

ILI( UPI ?ERPUSI AI( A AN

2

3

4

masyarakat se lama ini.

t[IP P ADAll6

1
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Diharapkan dengan tersedianya informasi awal dan

data dasar sebagai hasil dari penelitian ini akan dapat

bermanfaat atau berguna bagi para perencana (planner) di
dalam mempelajari Iebih lanjut t ent ang persoalan-
persoal an pembangunan dan kemiskinan masyarakat di
wilayah desa Sukoharjo. Seh.i ngga perantaraan data dasar

yang terorganisir itu bakal dapat membantu penyusunan

strategi pengembangan dan pembinaan untuk berbagai

bidang dan masalah yang dihadapi dengan tingkat akurasi
( accurary) yang Iebih baik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. P rob I ema Kemi skinan dan Faktor vanq PerIu Diperhatikan

Dalam era globalisasi dimana informasi semakin dapat

masuk mencapai pe l osok-pe I osok. Demi kian pula kont ak

ant ar individu dan wi I ayah lebih gampang, t ampaknya

t erdapat kecenderungan bahwa golongan yang I emah akan

semakin terbenam dalam kemiskinannya karena kalah dan

terdesak dalam persaingan pemanfaat an sumberdaya yang ada

dengan go I ongan-go I ongan lain yang Iebih berpunya.

Kemudian daripada itu, kecendrungan global isasi
tersebut dalam masa pembangunan mendatang menyebabkan

semaki n domi nannya kecende rungan unt uk membe r i kan

kesempat an yang lebih I uas bagi penet ras i pasar dalam

kegiatan perekonomian. penet rasi pasar yang bersamaan

dengan terjadinya ketimpangan yang semakin besar justru
tidak mengunt ungkan bag i upaya pembangunan yang

di l aku kan .

Sepert i yang di kemukakan o leh Hayami dan Ki kuchi
(1981) bahwa penetrasi kekuatan pasar, bersama dengan

berlangsungnya proses semakin t.i mpangnya distribusi
pendapatan, akan dapat menciptakan suatu ambang batas,
yang dari titik itu proses stratifikasi akan berervolusi
ke arah pol ari sasi . Jj ka ekonomi pedesaan bergerak ke

a rah ini, dikhawatirkan bahwa pe rt ent angan kelas akan

meningkat, stabilitas terganggu dan dengan demikian usaha

pembangunan jangka paniang menjadi terhambat.

12
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Stratifikasi golongan-golongan masyarakat ke arah

polarisasi yang tidak menguntungkan ini akan membagi

masyarakat menjadi dua kelompok utama yang sangat berbeda

kesempatan dan peluangnya untuk berpartisipasi dan

menikmati kegiatan-kegiatan pembangunan, yaitu kelompok

elit dan jelata. Kelompok elit komponen-komponennya

antara lain adalah para pemi li k modal kuat, bi rokrat,
para rentenir dan agen-agen kapitalis. Sedangkan kelompok

jelata yaitu petani-petani gurem yang menguasai/memi I iki
I ahan sempit, bu ruh tani, pekerjaan kasar dengan

penghasi'l an keci I sert a mereka yang berada dalam serba

kekurangan dan miskin,

Menurut Arief ( 1990) kemiskinan yang melanda rakyat

Indonesia bukan d i sebabkan karena me reka sejak semu 1a

tidak mempunyai f aktor-f akt o r ku'l tural yang dinami s.

Mereka t ert i nggal dan miskin ka rena kesempat an t idak

diberikan kepadanya. Secara lebih spesifik
ket erbel akangan dan kemi sk i nannya d i sebabkan ol eh

penghancuran kesempatan yang terj adi aki bat proses

eksploatasi da'l am bentuk: (1) pertukaran yang tidak adi l

dalam proses tukar menukar komoditas, (2) pembayaran yang

t idak adi I atas jasa-jasa pekerja, (3) pengenaan pungutan

yang relat i f memberatkan bagi rakyat keci I .

Di samping itu, p6r'l u pula kiranya disadari bahwa

kemi ski nan rakyat kita bukan I ah me ru pakan fenomena

kemelaratan material semata, tetapi telah merupakan suatu

fenomena sosio-kultural yang lebih kompleks. Karena itu
sega'l a upaya unt uk pembangunan masya rakat kelas bawah
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atau kelompok jelata tersebut tidak hanya harus bertumpu
pada pendekatan ekonomi tetapi hendaknya mengikutsertakan
juga pendekatan-pendekatan sosio-kultura'l .

Lagi pula kemiskinan di pedesaan secara intrinsik
be rhubungan den g an : (1) po 1a pemi li kan I ahan dan
produktivitas Iahan, (2) struktur kesempatan kerja, dan

(3) pasa r t enaga kerja. Dalam bent uk yan g paling
sederhana dapat di katakan bahwa individu-individu dari
berbagai golongan rumah tangga mempunyai perbedaan dalam

hal anugerah sumberdaya yang mereka terima, khususnya
penguasaan I ahan ( l and endowment ) dan moda l manus i a
(human capital ). Terapat korelasi antara standar hidup

dengan jumlah dan kualitas lahan yang dikuasai atau
dimiliki. Disamping itu j uga t e rdapat korelasi ant ara
standar hidup dengan tingkat keahlian dan pendidikan dari
anggota rumah tangga. Suatu rumah tangga yang tergolong
t i dak memi I i ki I ahan dan penguasaan modal manusi anya

terbatas, jika tidak ada menerima bantuan dan transfer
pendapatan dari pihak lain akan cendrung terus tenggelam

dalam kemiskinannya (Thorbecke, et al : 1993).

B. Pembanqunan Unt uk Mena tasi Kemi s kinan

Set i ap negara, set i ap re9 i on dal am suat u negara,
setiap kelompok yang terorganisir dan bahkan setiap orang

sebenarnya selalu terl ibat dalam kegiatan pembangunan.

Berbagai difinisi, strategi dan pendekatan pembangunan

yang diajukan kesemuanya bermuara kepada suatu tujuan,
yaitu perubahan ke arah perbaikan.
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Penetapan tujuan pembangunan merupakan
pengejawantahan dari penetapan pi I ihan prioritas dalam

memenuhi keinginan (apakah itu keinginan seseorang,
sekelompok orang ataupun seluruh bangsa) yang beragam
berdasarkan sumberdaya al am yang t e rbat as . Keg i at an

pembangunan itu sendiri bersi fat dinamis, art inya
meskipun konsep dasarnya sama namun implementasinya akan

be r beda t e rgant ung pada dimensi wakt u, ruang dan
k epent i ngan .

Kemajuan ekonomi adalah komponen utama pembangunan,

tetapi bukanlah merupakan satu-satunya komponen, sebab

pembangunan bukan hanya fenomena ekonomi belaka karena
pada akhi rnya ia harus mel ampaui sisi materi dan keuangan

dari kehidupan manusia.

Pada saat sek_arang pembangunan harus didefinisikan
kembal i sebagai suatu serangan terhadap kejahatan utama

dunia seperti : kekurangan gizi, but a huruf , kumuh,
pengangguran dan ketidakmerataan. Apabi la diukur dalam

kerangka tingkat pertumbuhan ekonomi maka pembangunan

telah berhasi'l dengan baik tetapi bi,l a diukur dengan

kerangka kesempatan kerja, keadi lan dan pemberantasan

kemiskinan maka pembangunan tersebut telah gaga,l , atau
kal aupun harus di kat akan be rhas i I hanyal ah berhasi l

sebahag i an ( St reet en : 1 980 ) .

Persoal annya sekarang adal ah s i apakah sebenarnya
yanS j ahat sepe rt i yang di kemukakan St reet en ? Apakah

masyarakat miskin yang karena kepapaannya t e rpaksa
meme ras I i ngkungan di 'l uar bat as kemampuan 1i ngkungan
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tersebut, ataukah golongan kaya yang karena kerakusannya

mengurus sumberdaya alam s eca ra semena_mena demi
memuaskan nafsu serakahnya ?. Jawaban akan persoal an ini
sangat menentukan pilihan kebijakan yang akan diterapkan
dalam penanggulangan probl ema kemiskinan tersebut.

Berkenaan dengan itu maka set i ap pembangunan

haruslah mampu memberikan jawaban yang positif bagi
t ant angan yang timbul darr persoal an kemi sk i nan,
penganguran dan ketimpangan. Jika salah satu saja dari
persyaratan tersebut menjadi semak i n buruk, apal agi
ket i ga-t i ganya maka pembangunan be l um dapat d i kat akan
berhasi l, kendatipun misalnya pendapatan perkapita telah
mencapai pen,i ngkatan sampai dua kal i l ipat (DudIey :

rs6s).

Dengan demikian pembangunan seharusnya dipahami
sebagai suatu proses yang mult.i dimensi yang melibatkan
masa I ah pengorgani sasi an dan peninjauan kemba.l i
keseluruhan sistem ekonomi dan sosial. Selain peningkatan

pendapat an dan ke I uaran ( out put ) ia be ru rusan dengan
perubahan yang mendasar dalam sistem kelembagaan, sistem
sosial dan struktur administrasi serta sikap masyarakat

dan bah kan dalam banya k ha'l dengan keb i asaan dan

kepercayaan (Todaro : 1991).

C. Acuan Dasar Analisis potensi Desa

Desa Iebih tepat dipandang sebagai suatu organisasi
masyarakat yang mengatur saling hubungan
(interdependensi) ant ar warga set empat dan warga Iuar
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Udesa itu sendiri terhadap sesuat u, situasi at aupun

kondisi yang membuat mereka sal ing tergantung, Kemudi an

sebagai sat uan organi sasi pemeri ntahan, desa memegang

peranan penting dalam setiap alokasi dan distribusi
komoditas, terutama komodi tas yang bersifat publik atau

komod itas kolektif (collective goods).

Keputusan-keputusan desa dapat pula mempengaruhi

proses-proses produksi atau t ransaksi ekonomi yang

di lakukan oleh warganya y{aI au sekal ipun komoditas yang

dibicarakan itu adalah komoditas privat (private goods),

Keput usan-keput usan t ersebut seca ra I angsung at aupun

tidak Iangsung dapat mempengaruhi potensi ekonomi desa.

Data potensi desa sepert i yang dapat di I i hat di
kantor-kantor kepala desa ataupun dalam monografi desa

biasanya berisikan informasi mengenai : jumlah penduduk,

luas Iahan sawah dan perkebunan, jenis i rigasi, populasi

ternak menurut jenisnya, fasi I itas sos.ial menurut jenis

dan jumlahnya, organisasi kemasyaratan (kelembagaan), dan

set e rusnya, Kesemua dat a potensi de sa tersebut
mencerminkan kekayaan (resource endowment ) desa, yang

secara umum dapat dikelompokkan ke dalam kekayaan desa

dal am bentuk: (1) sumbe rdaya alam dan kapital, (2)
sumberdaya manusia, (3) teknologi, dan (4) kelembagaan

(institusi ). Performans (penampi Ian dan prestasi ) desa

sepe rt i distribusi pendapat an , t i ngkat produksi, l aju
pertambahan penduduk, part i si pasi pendi di kan dan Iai n

sebagainya adalah merupakan hasi I interaksi yang secara

terus-menerus dari keempat faktor tersebut di atas. Oleh

;llPus i ^i' '

Pi.OnUO
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karena itu, ke empat faktor yang dimaksud perlu dijadikan
acuan dalam melakukan analisis mengenai potensi desa
(Pakpahan:1989).

Dit injau dari syarat keharusan dan kecukupan bagi

peningkatan potensi desa, unsur teknologi memang benar

merupakan syarat mutlak dalam pembangunan pedesaan. Akan

t et api t eknol og i saja be luml ah cu kup untuk menjamin

kelangsungan peningkatan potensi desa. Hal yang sama juga

berlaku atas sumberdaya alam dan kapital . Unsur-unsur ini
memang merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan

kapasitas produksi atau potensi,namun sumberdaya alam dan

kapital saja belumlah memenuhi syarat kecukupan. Dengan

demi k i an apa yang diperlukan di dalam men i ngkat kan

potensi desa tersebut secara lestari adalah adanya

komplementaritas minimal dari ke empat unsur di atas,
yaitu : teknologi, sumberdaya alam dan kapital, sumber-

daya manus i a serta kelembagaan.

Adapun unsur kelembagaan dalam hal ini memi'l iki
peranan khusus. Sebagai "ruIes of the game" faktor
kelembagaan dapat berfungs i dal am mengat u r a lokas i

sumbe rdaya dan distribusi man f aat bag i kehidupan.

Kelembagaan akan mengatur sal i ng hubungan

( i nt erdependensi ) ant ar para pemilik i nput dalam

menghasi lkan output desa. Disamping itu, menurut Nagami ne

(1975) keberhasi lan suatu pembangunan sangat tergantung

pada faktor "economic viability" dan sociopolitical
acceptabiI ity", sement ara kedua f aktoLi ni akan

dipengaruhi oleh faktor kelembagaan (institutional).
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Keragaan antar desa bukan hanya d i sebabkan o'l eh

keragaman dalam sumberdaya alam atau teknologi saja,
mel ai nkan j uga d i sebabkan oleh keragaman dalam

kelembagaan. Hal ini dapat bersumber dari perbedaan dalam

bat as-bat as juridiksiasi, at u ran represent as i at aupun

kepemilikan. Dijumpainya variasi kelembagaan antar daerah

mencerminkan bahwa faktor kel embagaan merupakan faktor

penting dalam menduga atau memperki rakan potensi suatu

desa. St at us kel embagaan tersebut di dalam proses

produksi at au distribusi, berbeda den g an status

sumberdaya alam dan kapital, sumberdaya manusia, serta

bersama dari suatu masyarakat yang mengatur hubungan

antar anggota masyarakat terhadap sesuatu, kondisi dan

situasi (Pakpahan : 1989).

Demikian pula halnya dalam keragaman sumberdaya

manus i a, sangat perlu mendapat pe rhat i an dalam

perencanaan pembangunan pedesaan. Sumberdaya manusia baik

dari segi jumlah maupun kemampuan dan keahl iannya akan

bervariasi di antara masing-masing desa. Keahi ian yang

d i maksud disini akan mencakup pu 1a keterampilan

manaj eri aI produks i yang sesua i dengan perkembangan

teknologi. Disisi jumlahnya, kepadatan penduduk di suatu

desa akan menunj ukkan i ntensi t as penggunaan I ahan di

wilayah desa bersangkutan. Kepadatan penduduk yang tinggi

secara impl isit memperlihatkan apakah sumberdaya yang

tersedia di wi layah bersangkut an, t at anan ke I embagaan

yang ber'l aku, dan teknologi yang tersedia cukup potensial

untuk mencukupi kebutuhan populasi di wi layah tersebut.
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Tenaga ahli di bidang pertanian umumnya banyak kaitannya

dengan pemb an g unan pedesaan. Di sampi ng itu juga

penyul uhan, sarana dan prasarana komun i kas i serta

fasi litas pendidikan akan erat sekali kaitannya dengan

kemampuan mengembangkan kual itas sumberdaya manusia.

Keah I i an dan t eknol og i t ert ent u perlu di kuasai oleh

sumberdaya manusi a di pedesaan ' namun keberhas i Ian

semuanya itu akan tergantung pula dari faktor kelembagaan

yang mengkoordinasikan se lu ruh " i nput suppl ier" yang

bekerjasama daI am menghas i I kan man f aat dar i suatu

sumberdaya.

Mengingat begitu pentingnya fungsi dari unsur-unsur

t ersebut di atas maka perlu unt uk mend apat pe rhat i an

serta menjadi dasar dalam set i ap upaya menganal i si s

potensi desa at aupun mengidentifikasi penyebab

ket ert i ngga I annya .

O. SumberdaYa Dalam Pembanqunan dan Proses P rod uksi

Sumb e r d aya adal ah sesuat u yang be rguna dan

mempunyai nilai di dalam kondisi dimana seseorang/

individu atau kelompok masyarakat menemukannya' Bentuknya

dapat be rupa sesuatu yang t erdapat di bum i bai k yang

hidup ataupun benda mati, berguna bagi manusia, terbatas

jumlahnya dan pengusahaannya memenuhi kreteria-kreteria

teknologi, ekonomi, sosial, I ingkungan dan ekologi

( Reksohad i put ro, 1 988 ) '

Berdasarkan pad a pengert i an t e rsebut maka

sumberdaya yang ada pada suatu wi layah dapat berupa
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sumberdaya alam, sumberdaya manusia ataupun sumberdaya

sosial. Sementara, sumberdaya alam itu sendi ri dapat pula

t e rbent uk sumberdaya I ahan mencakup unt uk pertani an,

ke i ndahan dan rekreasi, sumbe rdaya hut an dan segala

hasi l-hasi lnya, sumberdaya ai r dengan kekayaannya serta

sumber-sumberdaya non hayati seliputi mnineral ataupun

bahan-bahan tambang dan galian.

Bagai mana pent i ngnya peranan sumbe rdaya t ersebut

bagj pembangunan nasional, mencakup tentunya pembangunan

wi layah pedes aan sej arah telah menunj ukkan bahwa

masyarakat bisa mencapai kemakmu ran ka rena berhasi l

memanfaatkan sumberdaya yang dimi liki, Seperti misalnya

masyarakat Mesopotania di j aman dul u yang berhasi I

menciptakan sistem i rigasi untuk pertanian. Atau beberapa

kerajaan di tanah air pada masa lalu seperti. Singosari

dan Kahuripan, juga memanfaatkan potensi ai r sungai

Brantas untuk irigasinya dan membawa kemakmuran.

Dalam masa barikutnya, tokoh ekonomi terkenal Adam

Smith mengemukakan teori tentang "Absolute Comparat ive

Advantage" menyarankan agar setiap masyarakat berproduksi

sesuai dengan keunggulan komparatif yang dimilikinya.

Jadi sebuah masyarakat yan I kaya akan sumbe rdaya

dibanding mas ya r ak at lain ak an mampu 'l ebih banyak

berproduksi. Melalui proses pertukaran (perdagangan) maka

kelebihan produksi bisa ditukar dengan barang produksi

lain yang d i but uhkan namun tidak di produks i sendi ri.
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Perantaraan fungsi produksi bi sa di I i hat bagaimana

pe ranan sumberdaya alam sebaga i salah satu faktor
produksi untuk menghasi I kan keluaran (output ). untuk itu
per'l u dirumuskan faktor.apa saja yang dibutuhkan bagi

pe rt umbuhan at au produks i , yaitu faktor-faktor yang

menunjukkan hubungan antara jumlah masukan ( input ) dengan

keluaran ( out put ). Lebih 1an j ut dal am hal ini

Reksohadi put ro (1988), mengemu kakan model hubungan

sebagai beri kut :

TK, T)

Fungsi ini dapat diartikan sebagai output,/produksi

sesuatu wilayah atau negara ( Y) selama periode tertentu

tergantung pada aliran masukan tenaga kerja (TK), Kapital

(K), sumberdaya alam (N), kewi raswastaan/ent repreneurship

(E) dan t ekno log i (T). Dari mode I fungs i tersebut

terlihat bahwa sumberdaya alam bersama dengan masukan

I ai nnya menjadi pendorong bagi pe rt umbuhan e konom i /
peningkatan output. Secara sederhana dapat dikemukakan,

jika sumberdaya dilipatkan penggunaannya maka pertumbuhan

hasi 1 dapat pul a di t i ngkat kan.

Sehubungan d on gan hal tersebut Kuznet s (1955)

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sayangnya dibatasi

ol eh kekurangan abso lut dar'i sumbe rdaya alam. Dari

pe rnyat aan ini tersi rat perki raan bahwa wi I ayah at au

negara yang miskin akan sumberdaya alam akan tersendat-

sendat pertumbuhannya, Namun demikian, menurut ahli

ekonomi lainnya berpendapat kekayaan suatu negara akan

Y=f( ENK
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sumberdaya tidak mutlak berhubungan dengan pertumbuhan

ekonominya, tetapi juga Iebih tergantung pada kemampuan

menyiapkan sumberdaya dalam proses produksi. jadi, bagi

wi I ayah at au negara yang tidak mempu n ya i kekayaan

sumberdaya kes i apannya di uj udkan di da lam bentuk

pembelian.

1. Sumberdava Lahan DaIam Pembanqunan Pedesaan

Berbicara masalah pembangunan ekonomi, khususnya di

pedesaan orang tidak akan Iepas dari masalah pertanian.

Sedangkan berbicara tentang pertanian tentunya tidak akan

terlepas dari persoalan sumberdaya Iahan sebab pertanian

tumbuh karena tersedi anya Iahan.

Dalam ekonomi sumberdaya Iahan diterangkan hubungan

ekonomi antara manusia atau penduduk dalam suatu wilayah

dengan lahan, yaitu menitikberatkan pada usaha manusia

dal am .menggunakan lahan dan kaitannya dengan faktor

fisik, bi logi, ekonomi dan kelembagaan serta kondisi dan

kont ro l penggunaannya (Barjow, 1972).

Sebaga i sal ah satu faktor produksi I ahan ikut

menentukan j uml ah hasi I (out put ) dali pertanian dan

sekal i gus menun j ukkan ke luaran at au p rodu ks i (output )

desa yang pa li ng domi nan. ol eh Tedjujuwono (1987)

diungkapkan bahwa 'l ahan mempunyai produktivitas untuk

dapat menghasi l kan bahan nabat i , mempunyai daya tumpu,

serta mampu memenuhi kebutuhan kebendaan dan kei iwaan

sekal i gus penyangga sumberdaya I ai n.
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Pent i ngnya lahan sebaga i faktor p roduks i dalam

pembangunan pedesaan, bukan saja di I ihat dari segi

luasnya tetapi juga dari segi kondisi fisiknya seperti,

kesuburan, topografi, dan termasuk macam penggunaannya.

Luas I ahan pertanian i kut mempenga ruh i skal a sektor
pertanian dan begitu juga akan mempengaruhi efisiensi.

Sering didapati semakin Iuas 'l ahan yang diusahakan untuk

kegiatan pertanian, maka makin tidak efisien penggunaan

lahan tersebut. Karena penggunaan faktor I ahan dal am

usaha pertanian terkait pula atas beberapa hal , antara

I ai n:

Terbatasnya tenaga kerj a di sekitar wi I ayah desa

bersangkutan sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi

ef isiensi usaha pertanian.

Terbatasnya modal dipihak petani untuk membiayai

usaha pertanian, baik untuk membiayai teknologi maupun

pembiayaan usaha (moda'l kerja) yang sesuai dengan

skala Iuas Iahan.

Lemahnya pengawasan t erhadap pe ngg un aan faktor
produksi yang d igunakan.

K€mudian dari pada itu, faktor kesuburan tau kelas

kemampuan dan kesesuai an I ahan j uga i kut menent ukan

produktivitas tanaman. Lahan yang subur akan menghasi lkan

produkt ivitas yang lebih tinggi d'i band i ng l ahan yang

kesuburannya re'l atif rendah. Menurut Sarwono (1986) lahan

ada l ah sesuat u I i ngkungan fisik yang mel iput i t anah,

i kl im, rel ier, hidrologi dan veget as i , d i mana faktor-

a

b

c
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faktor tersebut mempengaruhi potensi kegunaannya termasuk

ke dalamnya akibat kegiatan manusia baik masa Ia)u maupun

sekarang.

Dari segi sewa lahan, teori Ricardo mengemukakan

bahyva sewa lahan akan berbeda-beda disebabkan perbedaan

kesubu ran t anah (heterogenitas tanah ). Orang cendrung

mencar i dan mengerj akan t anah yang subu r Iebih dulu.

Setelah t anah subur t e rpaka i semua barul ah beralih ke

kual itas yang Iebih rendah.

Jadi, sumberdaya I ahan sangat be rpe ran dalam

pembangunan ekonomi pedesaan karena tak dapat dipisahkan

dengan kegiatan pertanian sebagai bentuk usaha ekonomi

atau produksi utama masyarakat desa. Jika pemerintah

ingin menaikkan kesejahteraan hidup petani maka cara yang

bisa diambi'l antara membantu menai kkan produksi dari

hasil pertaniannya dan harga yang mereka terima.

2. Sumberdaya Air Dal am Pembanqunan Pedesaan

sumberdaya t erpent i ng setelah sumberdaya

sumberdaya ajr mampu menambah kesuburan

t anah seh i ngga memungki nkan t umbuhnya sumberdaya I ain

sepert i veget as i at aupun pent i ng bag i pertumbuhan

t an aman .

Dari hal ketersediaannya, sumberdaya air di bumi ada

dalam bentuk "stock" yaitu berupa ai r tanah dan "flow"

atau al i ran yang d i sebut j uga sebaga i air pe rmukaan.

Al i ran ai r akan membentuk sungai, telaga dan rawa-rawa

serta sebahagiannya mungkin hilang menguap atau meresap

Ai r menjadi

I ahan, di s ebab k an
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ke dalam tanah membentuk air tanah. Keduanya air tanah

dan air permukaan akan memenuhi kebutuhan manusia seperti

untuk irigasi maupun kebutuhan air minum.

Ditinjau dari hal pemanfaat annya at aupun kai t an

dengan pembangunan dan kebutuhan, Ely dan Wehrwein (1940)

membagi penggunaan air untuk dua jenis tujuan yaitu

penggunaan untuk pemungut an has i 'l , m isa l nya usaha

perikanan, tenaga air dan penggunaan bersifat memiIiki
'l angsung sepert i mi sal nya pe r i kanan, t enaga air serta
penggunaan yang bersifat memi liki lansgung misalnya untuk

iri gasi dan industri. Pada penggunaan pertama masyarakat

hanya mempunyai hak akan air namun hanya aliran air itu

sasja yang boleh dicani manfaat terkandung di dalamnya,

sedangkan pada penggunaan kedua zat air itu sendiri boleh

dimiliki.
Berdasarkan sektor-sektor yang memanfaatkan potensi

air maka sekt o r pertanian d i pandang sebaga i kon s ume n

terbesar. Kepe r I uan air ba9 i sektor ini mencakup

keperluan tanaman pangan, peli kanan dan juga peternakan.

Sementara untuk sektor industri pemakaian air bisa

berfungsi sebagai masukan ( input ) pendi ngi n mesi n-mesi n

ataupun pembuang kot oran.

Meng i ngat pent i ngnya sektor pertanian dalam

kehidupan perekonomian, khususnya di wi layah pedesaan

maka program pengadaan dan peningkatan pengai ran (rigasi )

yang di fatnya vital bag i keberhasi lan pembangunan

pertanian mut I ak diperlukan.
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3. Sumberdaya Hutan DaI am Pembangunan Pedesaan

Pent i ngnya hut an bag i keh i duapan sosial ekonomi

suatu masyarakat tak terkecuali tentunya di pedesaan kini
di rasakan semak i n meni ngkat . J ika semu l a hut an masih

d i gunakan sebagai sumber bahan m a k a n a n / b u a h - b u a h a n ,

berburu bi natang dan sumber bahan baka r maka dengan

perkembangan kebudayaan dan ekonomi sumberdaya hutan

dimanfaatkan Iebih intensif sebagai masukan (input ) di

dalam proses produksi.

Permi ntaan terhadap masukan hasi l hut an terus

men i ngkat sement ara si fat sumbe rdaya 'i ni dapat habi s,

sehingga dengan demikian menuntut akan kesadaran untuk

mengelolanya tidak hanya dari segi finansial tetapi juga

diperluas menjadi penge lol aan yang berkelanjutan
(sustainable development). Konsep pengelolaan sumberdaya

hutan haruslah dipandang sebagai bagian dari pengelolaan

sumber alam dengan manusia berperan aktif dalam proses

produksi, di st ri busi, konsumsi serta pengembangan

sumbernya itu sendi ri.

Soerianegara (1982) menggambarkan skema pengelolaan

sumbe rdaya hut an bagi tujuan pembangunan ekonom i dan

kesejahteraan seperti ter'l ihat sebagai berikut '
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Penggunaan sumbe r
daya ekst raks i ,

pemrosesan

Skeoa: Iujurn dai lendal! pengel0ltrn su6beldaya hutan

(lshult Soerirnegirt dtlu 'Sosi0-econonics aslects of

torest Res0urces Ianagetent, 1982 ) .

Jadi , bi lamana dikaitkan dengan tujuan pembangunan

pedesaan sumberdaya hutan berperan dalam berbagai hal

di ant ara lain yaitu:

Dampak ekologik, sepert i (1) per'l indungan kawasan

tangkapan untuk mengendalikan kemungkinan banjir atau

run off, menyediakan air, irigasi, mempertahankan

kesuburan tanah, dan oksigen, (2) Konservasi ekologi

dan satwa 1iar, wisata dan sebagaiannya' (3)

dan rek lamas i

m\tlr. uP1 7t.it'usI I

a

----.'-l

i:,!.AN

Sumberdaya hut an:
- tanah, soi 1s
- Veg et as i /t anaman
- Bi natang bu ruan,/

wi I dl i f e
- Li ngkungan/envi-

ronme n t

Li ngkungan sosi aI
ekonomi dan

politik
Teknol ogi tepat, pert im-
bangan ekonomi ekologi,
manusia trampil

PengeIoI aan Sumberdaya Hut an

Pengembangan sumberdaya :-e-
generasi, rehalibitasi,kon-
servasi , penanaman kembal i

Pembangunan Ekonomi dan Kesejahteraan

pengendaf i erosi tanah, pemecah angin

IKIP F n0AN G
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'I ahan kli tis.

Keperluan konsumsi, seperti (1) bahan kayu bakar dan

kebut uhan perumahan, (2) peman f aat an pertani an,

pengembal aan ternak, (3) kebutuhan bahan makanan dan

i ndust li .

4. Sumbe rdava Manusia Dalam Pemba qunan Pedesaan

Sumberdaya manus i a at au penduduk dalam pandangan

teori e konom i klasik pertumbuhannya berart i juga

peningkatan angkatan ker.ja, yang dianggap merupakan

faktor positif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi '

Semak i n besar angkat an kerj a maka semak i n banyak pula

tenaga kerja yang Produkt i f.

Tet ap i harus diingat bahwa hal t ersebut juga

t e rgant ung pad a sistem ekonomi untuk menye rap dan

memperkerjakan tambahan angkatan kerja tersebut dimana

hal ini juga tidak ter'l epas atau erat kajtannya dengan

faktor produksi Iainnya baik sumberdaya alam maupun modal

dan t eknol og i .

Di wi layah pedesaan yang pada umumnya penduduk

bekerja di bidang pertanian, penggunaan tenaga kerjanya

menurut Sukartawi (1987) dinyatakan oleh besarnya curahan

tenaga kerja. Curahan tenaga kerja yang dipakaj merupakan

besarnya tenaga kerja yang ef ekt'i f d'i pakai, dimana skala

usaha biasanya akan mempengaruhi besar kecilnya tenaga

yang dibutuhkan serta menentukan jenis tenaga kerja yang

di pe r'l ukan.
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Usaha pert an j an dengan ska la u saha yang relatif
kecil akan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga,

sebaliknya untuk usaha pertanian skala besar lebih banyak

mempergunakan tenaga kerja di luar keluarga dan sering

dijumpai dalam bentuk tenaga trampil dan sewa atau upah.

Kemud i an, Mubyarto ( 1995 ) menyat akan bahwa

sumberdaya manusia atau tenaga kerja di pedesaan sangat

relatif jumlah disebabkan karena faktor umur dan jenis

angkatan kerja tidak dapat dipastikan menurut teori-teori

perburuhan. HaI ini bi asanya terjadi karena pe ranan

gotong royong dalam keluarga atau masyarakat di pedesaan

sangat mendarah dag i ng. Aki batnya be rapa dengan past i

kekurangan dan kel ebi han t enaga kerja di b idang usaha

pertanian agak Iebih sulit.

Namun demikian, dalam analisis ketenagakerjaan juga

diperlukan pembedaan antara tenaga keria pria, wanita dan

tenaga kerja anak, Pengklasifikasian ini terjadi karena

setiap pekerjaan dalam usaha pertanian adalah berbeda-

beda di samping dipengaruhi oleh faktor kebiasaan.

Mi sal nya peke rj aan pengo'l ahan I ahan yang memerlukan

t enaga kerja umumnya dilakukan oleh pria. Begitu juga

sebal iknya, pekerjaan menanam atau membersihkan rumput

banyak di Iakukan oleh wanita dan anak-anak.

ol eh karena masal ah sumbe rdaya manus ia tersebut

sangat erat kaitannya dengan masalah angkatan kerja dan

kesempatan kerja, apalagi di pedesaan maka usaha-usaha

memakmurkan desa serta membuka peluang kesempatan kerja

san g at pent i ng art i nya dalam p emb ang u nan wi layah
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pedesaan. Pen ingkat an kesempat an kerja di pedesaan

t ent unya dapat di I akukan melalui pembangunan sarana-

sarana produksi ataupun pengembangan bidang kegiatan dan

ekonomi masyarakat di wi I ayah bersangkut an, khususnya

usaha pertanian dalam arti yang 1uas.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada saiah satu desa

tertinggal di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok, yaitu

Desa Sukoharjo. Pemilihannya sebagai Iokasi penelitian

ditetapkan secara purposive, yang didasarkan pada

pert imbangan bahwa desa bersangkutan oleh Pemerintah

Daerah Propinsi Sumatera Barat ditetapkan menjadi Desa

Bi naan IKIP Padang.

Kemudian dari pada itu, dari sejumlah desa yang

diklasifikasikan sebagai desa tertinggal dalam wilayah

Kecamatan tersebut desa Sukoharjo dipandang memi liki
ciri dan karakteristik tersendiri baik dari segi aspek

sosial ekonomi masyarakat nya maupun seg i fisi k

wi l ayahnya.

Oleh karena sifat penelitian ini lebih menekankan

pada aspek studi regional, maka sat u an analisis yang

d i gunakan be rt umpu pada karakt er i st i k dan pot ens i

sumberdaya wi layah desa bersangkutan. Disamping

menjaring potensi yang dimi I iki desa tersebut juga

penekanan ana I 'i si snya pada faktor-faktor penyebab

ketertinggalannya yang mengacu pada kondisi fisik dan

potensi wilayah serta refleksi dari pemimpin formal dan

i nforma l ataupun vrarga setempat,

32
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B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang d i gunakan dalam penelitian ini
terutama adalah data sekunder dan dilengkapi dengan data

primer guna melengkapi kebutuhan dan keperluan anal is.i s

yang di I akukan.

Data sekunder diambil dan dikumpu'l kan dari Kantor

Kepala Desa, Kantor Camat Kecamatan Sangir, serta Kantor

Di nas dan I nst ans i yang ada dal am wi I ayah Kecamat an

Sangir, seperti Dinas Pertanian Kecamatan dan Kandep P

dan K Kecamatan. Disamping itu, juga bersumber pada

hasil-hasil penelitian sebelumnya serta dokumentasi yang

dipandang relevan dengan penelitian ini.
Untuk data primer langsung diperoleh di Iapangan,

yajtu melalui sejumlah informan baik di tingkat pedesaan

maupun t i ngkat kecamatan, mel iputi:

1. Aparat Pemeri ntahan Desa, yaitu: Kepal a Desa,

Sekretari s Desa dan Kepala-kepala Dusun dalam wj Iayah

desa be rsangkut an.

2, Ket ua dan Seksi -seksi da lam o r g a n i s a s i ,/ I e m b a g a

pembangunan desa (LKMO).

3. Beberapa Kepala Dinas dan Instansi terkait di wi layah

Kecamatan yang sempat dihubungi, diantara Iain adalah

Sekretaris Camat, Dinas Pertanian dan Kandep P dan K,

serta K6pala Bagian Urusan Pemerintahan.

4. Tokoh i nformal dal am masyarakat yang di pandang

berpengaruh serta sejuml ah wa rga masya rak at yang

sempat dihubungi dan diundang khusus pada suatu

pertemuan dengan penel it i .
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Tempat dan peristiwa, dengan mengamat i kondisi .l okasi
serta pola usaha atau kegjatan masyarakat di dalam

pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya wi 1ayah.

c. Tekni k Pen q umPulan Dat a

Sesuai dengan pendekat an penelitian deskri pt i f-
kualitatif, serta jenis dan sumber data yang digunakan

maka var i abel yang menyangkut dengan permasal ahan

penel it ian dikumpulkan perantaraan:

1 Mencat at Dokunen dan Informasi

Dat a yang be rs i fat sekunde r diambi l dan dicatat
ataupun dikopi dari dokumen/arsip-arsip yang ada pada

Kantor Desa, kantor camat dan Dinas Instansi terkait.

2. Wawancara dan Pe rt emuan

Tekni k wawancara i ni di I akukan dengan mengajukan

sej uml ah pe rt anyaan yang te'l ah dipersiapkan terlebih
dahulu dengan memfokuskan pada permasalahan atau data

yang diperlukan untuk kepentingan penel itian. Kemudian

untuk menjaring informasi mengenai kendala dan masalah

yang d i hadap'i masyarakat at aupun permasal ahan yang

dihadapi desa, dilakukan pertemuan khusus dengan warga

masyarakat, yaitu mengundang mereka melalui perantaraan

Kepala Desa untuk menghad'i ri pertemuan dengan meneliti

di dalam ruangan tertentu (gedung SD).

Dalam pertemuan tersebut warga desa yang hadi r

d i mi nt akan kesed i aannya mengung kapkan dan sekal i gus

menu I i skan permasal ahan yang mereka hadap i baik
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menyangkut bidang pembangunan dan kebutuhan desa maupun

keperluan mereka sendiri serta kelompok, Kepada masing-

masing mereka dibagikan selembar kertas guna menuliskan

aspi rasi at au pendapat nya kemud i an menempe I kan pada
'I emb a ran karton/kertas yang telah disiapkan oleh
peneliti. Jadi, secara bersama-sama mereka dapat melihat

masal ah-masal ah dan kebut uhan desanya dal am art i yang

I uas. Tekn ik semacam ini d'i sebut sebag a i "Refleksi

Part isipatif" yang banyak d i kembangkan oleh para

pene 1 it i Pembangunan dan Pengembangan Wi I ayah Pedesaan

serta Studi-studi penj aj agan t ent ang pemb i naan

masyarakat, di dalam memot ret pi ki ran warga desa

dengan asumsi bahwa tidak ada kelompok atau orang 'l ain

yan g lebih tahu t ent ang masa lah-masal ah d esa dan

warganya terkecual i mereka sendiri.
Kegiatan pertemuan semacam ini juga dapat dipandang

sebaga i triangulasi, dimana masya rakat disuruh at au

dimintakan pendapatnya tentang keadaan dan permasalahan

menurut aspi rasi dan pikiran mereka sendiri,

D. Peubah (VariabIe) Penelitian

Peubah-peubah atau variable yang dibutuhkan dalam

penelitian ini meliputi prihal , propi l dan karakteristik

sumberdaya wi layah, potensi dan produks i de sa serta
propi 1 akt i vi t as usaha ( ekonomi ) masyarakat dan keadaan

sarana dan prasarana pedesaan.

Pen j el asan mengenai peubah-peu bah yan g d i maksud

ada lah sebagai berikut:
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Karakteristik, kondisi sumbe rdaya wi layah, yaitu
meliputi: letak geografis dan orbitasi desa, kondisi

sumbe rdaya I ahan, sumberdaya air dan hutan,
sumberdaya manusia serta sumberdaya sosial.

Potensi desa akan menyangkut hasi l-hasi 1 desa yang

terdi ri dari kegi at an usah a ekonomi masyarakat,

yaitu: produksi pertanian, perkebunan, peternakan,

dan pe r i kanan,

Kondisi sarana dan p rasarana pedesaan, mencakup

pri haI fasi I itas sosia'l , t ronsport as i , pene rangan

serta bentuk jasa pendukung kegiatan/produksi yang

ada dalam wilayah desa bersangkutan.

E. Tekni k Analisis Data

Sesuai dengan pendekat an penelitian deskript if

kualitatif maka met oda ana'l isis yang d i gunakan untuk

mendapatkan gambaran potensi pembangunan dan penyebab

ket ert i nggal an wi l ayah desa be r sang kut an di lakukan

dengan teknik analisis deskript i f dan membandi ngkan

beberapa t emuannya dengan kondisi wi I ayah yang lebih

Iuas (kecamatan) atau desa Iainnya.

Khusus untuk menjaring faktor penyebab

ketertinggalan wi l ayah desa ini, disamping di peroleh

dar i has i 'l anal i si s secara pendekat an wi layah j uga

dilakukan analisis terhadap isi pernyataan dan refIeksi

warga desa. Kemudian hasi lnya dikelompokkan berdasarkan

bidang-bidang usaha dan kegiatan utama masyarakat desa

dan sekaligus ditetapkan sejumlah alternatif pemecahan

at au program penanggu I angannya.

2

a



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakterist i k dan Pot ens i Sumberdaya wilayah Desa

Sukohario

Pada dasarnya identifikasi wi l ayah dan gol ongan

penduduk miskin ada lah dua hal yang berbeda, yaitu

tergantung pada penekanan masing-masing satuan analisis

yang dilakukan. Mengidentifikasi golongan penduduk miskin

lebih menekankan pada satuan analisis per orang at au

perkapita dan Iebih lanjut pada identitas atau

karakteristik golongan sasaran. Sedangkan identifikasi

wilayah miskin atau tertinggal akan Iebih ditekankan pada

satuan ana'l isis wilayah (region) dan Iebih lanjut pada

identifikasi karakteri st ik wi I ayah.

Kemudian, untuk mengetahui potensi sumberdaya yang

ada di suatu desa akan diper'l u kan pu la se j um lah data

fisik wilayah, baik menyangkut kondisi dan potensi (daya

dukung) alam maupun potensi sumberdaya manusia dan

k6lembagaan (daya dukung sosia'l ) serta keragaman produksi

desa dan fasi litas pendukung keg i at an masyarakat

(infrastruktur dan teknologi) yang terdapat di wilayah

be r sang kut an. Berdasarkan fakt a dan kondisi yang ada

serta diikuti dengan sejumlah asumsi tertentu akan dapat

dianalisis dan di ramal kan bagai mana prospek dan

pengembangan desa tersebut dimasa yang akan datang serta

sekal i gus dapat pula diketahui at au d i t emukan faktor-

faktor penyebab ket e rt i ngga lannya.

37
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1. Let ak Goegraf i s dan Orbitasi Desa

Desa Sukoharjo ter'l etak di Kecamatan Sangi r dalam

wilayah Kabupaten Solok dengan jarak kurang lebih 164 km

dari ibukota Provinsi Sumatera Barat, Padang. Menurut

wilayah administrasi pemerintahan letaknya berbatasan.

Sebelah

Sebe'l ah

Sebe lah

Sebe lah

utara dengan Desa Pakan Salasa

sel at an dengan Desa Liki

timur dengan Desa Sungai Lambai

barat dengan Desa Peccon i na.

Ditinjau dari segi ekonomi letaknya cukup strategis'

yaitu berada pada pinggi ran (di lewat i ) jalan utama yang

menghubungkan daerah Sumatera Barat dan daerah Kabupaten

Kerinci, di Provinsi Jambi. Letaknya yang strategis ini

mempunyai arti tersendiri bagi pembangunan desa tersebut,

yaitu berupa potensi lokasi yang memungkinkan bagi

kemudahan dalam lajur transportasi untuk membawa dan

memasarkan barang dagangan at au hasi I bumi (produksi

desa) dari atau ke kota Padang dan kota Sungai Penuh di

Kabupat en Kerinci.

Potensi lokasi yang demikian hanya dapat

dimanfaatkan bilamana tata kehidupan ekonomi ataupun

sumber-sumber mata pencahari an masyarakat berkembang

dengan baik, seh i ngga surplus hasil ( out put ) desa

memungkinkan dipasarkan Iangsung ke Iuar wi1ayah. Dengan

ketersediaan dan men i ngkat nya vol ume sa rana angkut an

melewati jalur lalu Iintas tersebut tidak hanya
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memudahkan da) am pengangkut an set i ap komod i t as yang

dihasi lkan tetapi juga sekal igus membuka keterisolasian
atau ketertutupan desa terhadap kota.

Ditinjau dari sisi orbitasinya terhadap pusat dan

fasilitas pelayanan di tingkat Kecamatan, seperti pasar

dan Puskesmas letak desa ini berada kurang lebih l2 Km

dan dapat d i capai me'l alui sa ran a angkut an darat . Akan

tetapi I okas i atau area l pe rkampungan masya rakat ke

pinggiran jalan utama, jaraknya mencapai sekitar 1 Km

sampai dengan 4 Km dengan dari pusat-pusat pelayanan di

t i ngkat Kabupat en j araknya cukup j auh yaitu mencapai

kurang lebih 154 Km.

Let ak dan orbitasinya yang cu kup j auh dari pusat

pelayanan dan pemerintahan di tingkat Kabupaten sudah

barang tentu membawa dampak atau berpengaruh dalam hal

aktivitas kun j ungan dar i berbagai pihak Dinas dan

Instansi yang ada di ibukota Kabupaten (Solok). Apalagi

ditambah dengan luas wilayah pemerintahan Kecamatan

Sang i r ini yang cukup l uas dengan j uml ah aparat dan

petugas yang sangat terbatas, Kesemuanya, mempengaruhi

akan frekuensi kedatangan ataupun pelayanan dari petugas

tersebut, sebagaimana yang dikemukakan dan di rasakan oleh

beberapa tokoh masyarakat saat diwawancarai dan bertukar
pikiran dengan mereka. Begitu pula dengan ungkapan darj

Bapak Kapolsek Kecamatan Sangir ketika menerima mahasiswa

KKN IKIP Padang periode 1995/1996 yang menyatakan bahwa:

"Perlu saudara-saudara dan adik-adik mahas i swa
ketahui, bahwa wilayah Kecamatan Sangir ini sangat
luas sekal i, yaitu hampi r seluas daerah Kabupaten
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Tanah Datar, sementara jumlah petugas atau tenagayang dapat mel ayan i masyarakat di rasakan sangitkurang. Ditambah lagi dengan fasi I itas kendarianyang belum memadai./kurang dan jangkauan wi layah
operasi yang jauh. Jadi, kami merasa sangat senang
dan t erbant u sehubungan dengan hadi rnya saudaral
saudara mahasiswa IKIP Padang untuk ber-KKN di
daerah Sangir ini, Dulu orang mengatakan Sangir itu
ada I ah singkatan dari Sant a i dan Ngeri, tapi
sekarang kesan itu tidak ada lagi. Tidak demikian
adanya dan jangan pula saudara merasa takut. Sangir
ini indah, saudara bisa lihat menghi jaunya pepohonan
dan perkebunan t eh.

Di samping berpengaruh terhadap akt ivitas kunjungan

apa r at peme r i nt ah an, jarak dan orbitasi desa ini
berdasarkan teori 'lokasi akan mempengaruhi pembangunan

ekonomi pedesaan. Semakin dekat jarak lokasi desa darj

kota termasuk pusat pelayanan seperti pasar, maka semakin

banyak keunt ungannya. Sal ah sat u d i ant aranya yaitu

menyangkut teori "Pendekatan Biaya Terkecil (Least Cost

Approach ) " sebagai mana di kemukakan oleh Smith, yang

mengai t kan unsu r j arak dengan ongkos total. Kemudi an

dalam pengapl i kasi annya oleh Prayitno (.l985) disimpulkan

bahwa bahan baku yang tidak Iancar akan mempert inggi
biaya pengadaan sehingga selanjutnya justru meningkatkan

biaya produksi. Misalnya ketidaklancaran pengadaan pupuk,

pakan t e rnak, bibit dan sebagai nya akan mengak i bat kan

menurunnya produkt'i vitas atau hasil yang diharapkan. Di

sisi lain, men i ngkat kan bi aya pengadaan bahan baku

t ersebut j uga be rak i bat dari nai knya ongkos t ranspor,

d i mana di ant aranya hal ini dapat ditumbulkan karena

pengaruh faktor j arak angkut.

Sesungguhnya Ietak geografis wilayah desa Sukoharjo

di'l alui ol eh jalan raya ut ama ( ant ar provinsi ) namun
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karena perekonomian ataupun sumber-sumber potensial mata

pencaharian masyarakat tidak begitu berkembang sehingga

mereka belum b an yak d apat mengut i p man faat dari

keunt ungan I okas i yang demi k i an. Tambahan lagi

dipengaruhi faktor jarak desa tersebut yang cukup jauh

dari pusat pelayanan terutama di tingkat Kabupaten dan

t i ngkat Propinsi .

2. Luas uli I ayah dan Potensi Sumberdava Lahan

Desa Sukoharjo menurut struktur pemer'i ntahan desa

terdiri dari 6 buah Dusun, yaitu: Dusun Karang Putih,

dusun Sapan, dusun Air Menyuruk, dusun Bumi Ayu, dusun

Pasir Putih dan dusun Sumbe r j o. Luas keseluruhan

wi l ayahnya t ercat at ku rang lebih 5.517 hektar dengan

ketinggian di atas permukaan Iaut antara 700 meter sampai

850 meter.

Hamparan dan bentangan wi'l ayahnya yang termasuk

bahagian dari lereng kaki gunung Kerinci membuat panorama

seput ar desa ini cukup i ndah dengan pe sona kawasan

perkebunan teh dan persawahan rakyat serta di sekitarnya

terdapat bukit-bukit bat u yang menawan. Let aknya di

dae r ah ketinggian dengan kondisi pe rmu kaan tanah

be rtopog raf i dat ar dan sedikit be rge I ombang sampa i

berbukit serta mempunyai t i ngkat curah hujan mencapai

2OOO mm - 3OOO mm per tahun dan t emperatur berki sar

ant ara 20'C - 23 "C seh i ngga hawa dan iklimnya terasa

dingin.
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Kesuburan tanahnya relatif baik sampai dengan sifat

kemasan ( pH) berki sar 3,5 - 5,0 dan umumnya mempunyai

jenis tanah Ultisol (Pedzolik Merah Kuning) dan Andosol ,

berwarna kekuning-kuningan dan hitam. Sedangkan

kemi ri ngan ) ahannya mempunyai I ereng 0x-30x dengan

keadaan drai nase di bebe rapa t empat t ergenang air dan

rawa-rawa serta bag i an Iai nnya cukup bai k dan tidak

terhambat, sementara t ingkat erosi bersi fat ringan (Dinas

Pert an i an Kec. Sangir, 1995).

Bi I amana dilihat dari segi ket i nggi an I ahan t erhadap

pertumbuhan tanaman dan perkembangan ternak, maka potensi

sumberdaya lahan desa tersebut relatif ideal dan sesuai

karena masih berada pada ketinggian antara o - 1000 m.

Begitu j uga haI nya dengan kemi r i ngan l ahannya tidak

melebihi 40x sehingga cukup potensial dimanfaatkan untuk

usaha pe rt an i an.

Kemud i an, dari hasi I wawancara dan pengamat an

di I apangan terhadap be rbaga i aktivitas kegiatan

masyarakat diketahui bahwasanya potensi sumberdaya lahan

ini sudah dimanfaatkan untuk berbagai keper'l uan. Secara

umum penggunaannya dapat di klasi f ikasi at as beberapa

peruntukan sebagaimana ter'l ihat dalam Tabel 1.

Berdasarkan data dalam Tabel 1 diperoleh gambaran

bahwa sebahagian besar 'l uas wilayah desa Sukoharjo masih

terdi ri dari kawasan hutan, yai tu kurang lebih 3678 ha

( 66, 7ox ) da|i kese I u ruhan I uas wi I ayah de sa tersebut '

Dibandingkan dengan luas kawasan hutan negara yang ada di

daerah Kabupaten Solok, yang tercatat seluas 80,786 ha
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Tabel I Klasifikasj Penggunaan Lahan di Desa
Sukoharjo Kecamatan Sangi r, 1994.

Sunber: llonografi Desa Sukoharjo, 1991 (diolah).

maka secara relatif areal kawasan hutan di desa ini
mel iputi kurang Iebih sebanyak 4,55x. Dari informasi

beberapa orang perangkat desa di ketahui bahwa luas

kawasan hutan tersebut nampaknya juga meliputi sebahagian

keci I areal hutan rakyat/tanaman kayu-kayuan, hutan

produksi terbatas dan hutan produksi yang dapat

di konve r s i kan.

Adapun Iuas sumberdaya lahan yang diusahakan oleh

masyarakat untuk berbagai kegiatan, terutama pertanian

dan perkebunan masing-masing hanya sekitar S73 ha

(10,37X) dan seluas 893 ha (l6,2OX). Kendatipun tercermin
potensinya lebih banyak diperuntukkan bagi usaha

berkebun, namun bi lamana disel idiki dan diamati di

lapangan maka penggunaan dan pengusahaan sumberdaya lahan

desa ini cukup potensial untuk pengembangan usaha

pertanian padi sawah dan perladangan. Di sampjng

Jeni s Penggunaan Luas ( ha ) Persen (x)
Pe rsayvah an
- Sawah Irigasi
- Sawah Tadah Hujan
Perkebunan ra kyat
Perkebunan n ega ra
Tanah keri n9lI adang
Pe ka rang an,/ pemu k i man
Hutan nega r a
Rawa- rawa/empang
Tanah kas/kantor Desa
Pekuburan dan Iain-lain

573
(sso)
( 23)
893

'I 5
226
119

3678
6
3
4

10,37
(9,s7)
(0,40)
1 6,20
0,30
4,00
2 ,20

66,67
o,12
0,04
0,07

Juml ah 551 7 1 00, O0

li,\Ll( uPi

l:(lP

? irPUSi aii't

PAOAN6

AN
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kondisinya d apat memenuh i sya r at kesesuai an I ahan

persawahan dengan faktor pembatas tanah yang relatif
sedikit serta ikl im dan topografi yang cukup ideaI, juga

saat ini sudah ditunjang dengan infrastruktur pertanian

berupa j ari ngan ili gasi. Kemud ian di at as l ahannya

terdapat potensi sumberdaya air yang masih memungkinkan

unt uk upaya perbai kan at aupun pen i ng kat an sistem
pengai ran yang ada .

Luas lahan kering yang ada di desa tersebut tersedia

sekitar 267 ha (4,00r) dimana kondisinya masih mungkin

dapat d imanfaat kan secara lebih opt imal. Ti dak hanya

melalui pene rapan dan perbai kan t ekno 1og i pengol ahan,

tetapi juga dapat di lakukan dengan cara peningkatan

pengelolaannya untuk berbagai usaha pengembangan lahan

kering, sepert i pertanian at au bercocok t anam di

t egal an, peternakan dan sebagainya.

Se'l anjutnya, lahan perkarangan dan pemukiman yang

ada d i desa i ni tercacat se luas 1 19 ha (2,2o%) dimana

pemanfaatannya selain untuk kepentingan tempat tinggal

( bangunan rumah ) j uga ol eh masya rakat d i usahakan dan

djtanami dengan tanaman pekarangan. Dari pengamatan di

lapangan potensj lahan tersebut masih mungkin dapat

ditingkatkan pemakai annya, terutama bag i me re ka yang

memi'l iki areal lahan pekarangan/pemukiman yang berdekatan

atau terdapat potensi sumberdaya ai r dan rawa-ravJa.

Sebagaimana hasi l temuan Terra ( 1970 ) petani -petan i d'i

pedesaan kebanyakan mempunyai berbagai jenis Iahan

sepert i, l ahan pekarangan, I ahan keri ng dan 'l ahan sawah



wal au hanya se rba sedikit, namun pemakai annya

opt imal. Di antara ket i ga bent u k I ahan tersebut,
pekarangan member'i kan penghasi 1an yang terbesar

sat uan luas dan waktu.
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be I um

'l ahan

d a'l am

3. Penduduk dan Dotensi sumberdava manus i a

Dalam Desa konteks pembangunan wi l ayah faktor

kependudukan di pandang sebagai suatu sumbe rdaya yang

paI i ng pent i ng dal am pembangunan, yaitu sebagai modal

dasar ( asset ) pembangunan at au lebih popul er dengan

sebut an pot ens i sumbe rdaya manus i a. Ketersediaan

sumberdaya manusia tidak hanya dalam arti kuantitasnya,

yaitu jumlah jiwa yang ada dalam sesuatu wilayah tetapi
yang Iebih pent i ng j ust ru ada I ah seg i kualitasnya,

di antara Iain mel iputi prihal dan kesehatan penduduk.

a. JumIah Penduduk dan Kepadatan wilayah

Jumlah penduduk desa Sukoharjo menurut data tahun

1 994 ber j uml ah sebanyak 2425 j iwa yang terdiri dari
penduduk Iaki-laki 1192 jiwa dan wanita 1233 jiwa. Jumlah

kepal a kel uarga seI uruhnya t e rcat at 5478 KK dengan

t ingkat kepadatan wilayah 62,81 jiwa/kn2, yang seperti

menurut ket ent uan BPS di kat egor i kan ke dal am dae rah

( desa ) dengan berpenduduk sangat j arang. Bi lamana

dikaitkan dengan ketersediaan sumberdaya yang ada maka

i ndeks ini menun j ukkan t i ngkat penggunaan Iahan yang

tergolong rendah dan sekaligus juga berart i sumberdaya

yang ada belum dimanfaatkan secara optimal.
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Secara terinci j uml ah pendudu k dj desa tersebut
berdasarkan komposisi menurut umur dapat dilihat seperti
da'l am Tabel 2. Oal am hal ini dapat pula diketahui jumlah

pbnduduk yang di kategori kan berusia belum produkt i f
(0-9 thn) yaitu, berjumlah 685 j iwa ( 28,2O%). Sedang

sisanya sebanyak 1740 jiwa (72,8X) dikategorikan penduduk

berusia produkif, yaitu berumur antara (10 - 65 tahun).

Jika di bandi ngkan ant ara kedua ke lompok umu r tersebut
maka ter'l ihat bahwa beban tanggungan penduduk desa ini
relatif tidak begitu tinggi, yaitu sekitar 2,54 orang.

Angka ini mengandung arti, setiap penduduk yang produktif

dj desa tersebut hanya menanggung kurang Iebih 3 orang

penduduk yang bel um produkt i f.
Namun demikian, angka temuan ini perlu diwaspadai

karena diantara penduduk usia produkt i f mencakup pula

tentunya anak sekolah, penduduk wanita dan mereka yang

menganggu r. Lag i pula bila ditelusuri j um'l ah penduduk

wanita yang ada di Desa Sukoha r j o Iebih banyak dari
penduduk laki-laki. Kenyataan ini sudah barang tentu akan

memperbesar rasio beban t anggungan tersebut, jika

diantara penduduk wanitanya hanya berperan sebagai ibu

rumah t angga (tidak bekerja).
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Tabe I 2 Juml ah Penduduk Menurut Kelompok
Desa Sukoharjo Kecamat an Sangir,

Umur di
'I 994.

Kel ompok Umu r Juml ah Persen (X)

o 4 256

5 4

10 14 21 ,61

15 19 187 7,71

20 24 140 5,77

25 29 105 4,33

30 34 103 4,24

35 39 119 4, 91

40 44 5,69

45 49 122 5,03

50 54 107 4 ,41

55 59 121 4,98

di at as 60 74 3,20

JumI ah 2425 1 00,00

10,56

429 17,56

Surber : ll;i09rafi Desa Sukoharjo, 1991 (diolrh),

Kemudian, jika d'i Iihat dari segi komposisi penduduk

menurut mata pencaha|i an maka diketahui bahwa jumlah

penduduk yang bekerja sebagai petani adalah sekitar 61x

dari keseluruhan penduduk yang bekerja di desa tersebut.

Suatu hal yang cukup menarik dalam temuan ini adalah

relatif banyaknya jumlah penduduk yang berka atau mencari

nafkah sebagai buruh kebun, yaitu kurang lebih 31X

sebagaimana terlihat dalam Tabel 3.
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Tabel 3 Jumlah Penduduk Menurut Matapencarian di
Desa Sukoharjo Kecamatan Sangir, 1994.

Jenis Pekerj aan JumI ah Persen (x)

Pet an i 651 61 ,O

Buruh Tan i /Kebun 329 31,0

Pedagang 49 4 a

Tukang 19 1 8

Ka ryawan 14 1 a

Pegawai Negeri/ABRI 12 0,9

Jum lah 107 4 3,20

Su[!er : l(rnt0r 0esa Sukoharjo, lgg5.

Dari informasi yang diperoleh di lapangan, mereka

yang bekerja sebagai buruh tani/kebun tersebut di atas

umumnya berupa tenaga buruh harjan di perusahaan

perkebunan teh. Mereka bekerja dari pukul 7.30 pagi

sampai 15.00 wib sore hari, sebagai tenaga pemangkas,/

pemet i k daun teh.

Apabi la dikaitkan dengan luas Iahan pertanian,

mencakup persawahan dan perkebunan rakyat sepert i

disebutkan sebelumnya maka wilayah desa tersebut mem.i Iiki
kepadatan agraris sebesar 0,44 per hektar. Indeks ini
menunjukkan bahwa setiap I (satu) orang penduduk yang

bekerja sebagai petan.i di desa Sukoharjo akan

mengusahakan kurang Iebih 2 (dua) hektar lahan pertanian

atau perkebunan. Tinggi rendahnya indeks kepadatan

agraris dalam suatu wi1ayah, di samping dapat disebabkan

oleh jumlah angkatan kerja yang ada yang dipengaruhi oleh
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kemampuan sidang kegiatan (sektor) di luar pertanian yang

bersi fat kegi at an off farm at au non farm, misa,l nya

kegiatan industri rumah tangga dan jasa/buruh perkebunan.

Berdasarkan data pada tabel 3 juga diketahui bahwa,

j uml ah penduduk yang bekerj a kesel uruhannya t e rcat at

sebanyak 1071 orang. Sementara jumlah keseluruh angkatan

kerja yang ada di wilayah desa tersebut, yaitu penduduk

yang berumur antara (10 - 57) tahun berjumlah 1740 orang.

Dengan demikjan berarti jumlah penduduk desa Sukoharjo

yang d i kat egor i kan tidak bekerja adal ah sebanyak 669

orang, atau kuran lebih 27,6x dari tota'l penduduk yang

ada. Ke dalam kategori ini termasuk anak sekolah, ibu

rumah t angga,

b. Pendidikan dan Tingkat Partisipasi pendidikan

Penyed i aan sarana dan prasarana pendidikan pada

hakekatnya didasari bah|a setiap diri manusia hendaknya

d apat dijadikan asset dan berperan dalam kegiatan
pembangunan, Ol eh karena itu, penyel enggaraan dan

pengembangan pendidikan fo rma l di pedesaan merupakan

salah sat u bent uk u paya pemer.i ntah agar potensi
sumbe rdaya manusia tersebut dapat Iebi h be rd aya guna

ataupun meni ngkat kual itasnya.

Di ljhat dar i seg i t i ngkat an dan ragam pendidikan

fo rma I yan g dimiliki dan diperoleh penduduk desa

Sukohar j o, kel i hatannya sudah bervariasi mulai dari
pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan perguruan Tinggi,
seperti terlihat pada Tabel 4. berikut ini.
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Tabel 4 Ragam Pendi di kan Penduduk Desa
Kecamatan Sangir, 1995

Sukoharjo

Jen j an9 Pendidikan Juml ah Persen (x)

Tamat Perguruan Ti ngg i 2 o,59X

Tamat SLTA 154 6,35x

Tamat SLTP 368 15,17x

Tamat SD 798 32,gOX

Bel um Sekol ah 306 12,61N

Ti dak t amat SD 112 4,61X

Sedang s e ko'l ah 550 22,68%

Ti dak pernah se ko I ahl
But a aks a ra

135 5,09X

J uml ah 2425 t 00,00%

Su!ber : lirsil SurYry, lgg5

Di sampi ng t e lah adanya ragam dan t i ngkat an

pendidikan tersebut hasil penelitian juga menemukan

sejumlah penduduk yang tidak pernah sekolah, dalam arti
masih buta aksara sebanyak 235 orang atau sekitar 9,69%

dari total penduduk desa Sukoharjo. Dari hasil wawancara

diketahui, bahwa mereka ini umumnya adalah penduduk yang

telah usia Ianjut, ibu rumah tangga dan penduduk yang

di sebabkan oI eh beberapa faktor bel um dapat berseko lah

pada masa I aI unya,

Selanjutnya, bilamana dipelajari menurut komposisi

penduduk berdasarkan usia sekolah, dapat diketahuj bahwa

jumlah penduduk yang dikategorikan usia SD (7-12) tahun

yang tinggal di desa tersebut terdapat sebanyak 477 orang

dan mereka yang dikategorikan usia SLTP (13-15) tahun
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berjumlah 212 orang. Sedangkan penduduk yang termasuk

usia SLTA (16-19) tahun tercatat sebanyak 1ZB orang,

dengan rincian seperti pada Tabel 5.

Tabe'l 5 Juml ah Penduduk
Desa Sukoharjo,

Menurut Usia Sekolah di
Kecamat an Sang i r, 'l 994.

Ke I ompo k
Umu r

Jumlah
(Orang )

Bersekol ah
(Orang)

Ti dak
Seko I ah
( Orang )

T ingkat
Part . Penddk

(TPP)

4 6 240

7 12 477 391 86 81 ,99

13 - 15 212 124 84 60, 37

16 19 12A 2t 97 24,21

Su,iler : llonografi Desi Suloharjo, 1991 (0iolai)

Hasi I anal i si s t erhadap Ti ngkat Part i si pasi

Pendidikan seperti ter'l ihat dalam Tabel 5 diperoleh angka

untuk jenjang pendidikan SD sebesar A4,24%, Bilamana

angka ini dihubungkan dengan program wajib belajar

Pendidikan Dasar 6 tahun tingkat partisipasinya sudah

cukup tinggi, walau belum mencapai 100X. Sedangkan untuk

tingkatan SLTP diperoleh angka sebesar 60,37x d'i mana

sekal i 9us j uga memperl i hat kan adanya anak-anak dalam usi a

ini yang telah lulus SD t idak lagi meneruskan ke jenjang

pendidikan SLTP. Sementara untuk us'i a SLTA diperoleh

Tingkat Partisipasinya sebesar 24,12%, masih relatif

rendah,

Berdasarkan Tingkat Partisipasi Pendidikan tersebut

sekal igus juga tergambar jumlah atau persentase anak-anak

pada setiap jenjang sekolah yang meninggalkan ataupun
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tidak melanjutkan pendidikannya. Dari hasi l penelitian di

l apangan diketahui bahwa diantara mereka yang

di kategori kan kelompok put us sekolah at au tidak
meneruskan pendidikan ini tertarik unt uk bekerj a di
perusahaan perkebunan, sebagai tenaga kerja/buruh harian.

Jadi, d iant ara penduduk desa Sukoharjo yan g berstat us

sebagai buruh tani sepert i disebutkan terdahulu adalah

mereka yan g berusia seko'l ah yan g tidak meneruskan

pendidikan ataupun putus sekolah tersebut.

Secara impl isit gambaran t i ngkat partisipasi
pendidikan ini mengandung makna atau memberjkan indjkasi

bahwa pe rseps i sebahag i an masya rakat desa Sukoharjo
t erhadap pent i ngnya art i pendidikan bag i anak-anak

mereka, masih relatif rendah. Ha'l ini tidak ter'l epas dari
t unt ut an dan keadaan keh i dupan e konom i serta Iatar
be I akang pendidi kan di kal angan para orang tua
(masyarakat ), yang kebanyakan tergolong sangat miskin dan

berpendidikan relatif rendah. Selain itu, para orang tua

di pedesaan memer'l ukan tenaga kerja dari dalam keluarga,

termasuk anak-anak untuk membantu bekerja dan bahkan juga

tidak j arang 'i kut mencar i naf kah dal am upaya memenuh i

atau meningkatkan pendapatan rumah tangga petan.i, Dengan

demikian sudah barang tentu waktu anak untuk belajar akan

tersita atau terbatas sama sekali, bahkan tidak memiliki

kesempat an mengi kut i pendidikan.



Gambaran kenyataan di atas patut mendapat perhatian

dan menjadi bahan pemikiran di dalam membuat rancangan

kebijakan pembangunan desa tersebut di masa datang. pada

usia yang tergolong masih muda belia dimana seharusnya

anak-anak di isi kemampuannya dengan i lmu pengetahuan,

keterampi lan dan berbagai kegiatan sekolah lainnya. Akan

t et api kenyat aan pengh i dupan dan keh i dupan orang tua

mereka menunt ut Iai n sehi ngga memaksanya harus ke luar
meningga'l kan seko I ah at au tidak d apat melanjutkan
pendidikannya.

Dengan kenyataan demikian sudah waktunya diper)ukan

daya upaya untuk mencari kan jalan keluar dan 'l ang kah-

l angkah yang kongkrit dalam menol ong me reka dari
ketertinggalan pendidikan dan pengetahuan. Oisamping

tetap dapat bekerja membant u pengh i dupan o rang t uanya

juga dapat meneruskan pendidikan dan pelajarannya. Jika

hal ini dikaitkan dengan kepent ingan tujuan pembangunan

nasional, yaitu pengembangan sumbe rdaya manus i a serta
menyukseskan program wajib Belajar pendidikan Dasar 9

tahun maka di perl ukan suatu sistem dan model

penyelenggaraan paket-paket pendidikan masyarakat, dimana

perlu adanya keterkaitan kegiatan antar Oinas/Instansi di

dalam pelaksanaannya serta menyesuaikan isi program

be rdasa r kan pot ens i w'i Iayah dan dapat menun j ang sisi
kegiatan masyarakat setempat. Bagi pemakai jasa tenaga

kerja, khususnya pihak perusahaan perkebunan yang relatif
banyak memperkerjakan anak-anak dan masyarakat di w.i Iayah

desa ini diharapkan pula tidak hanya sekedar memakai dan
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menguras fisik mereka yang bekerj a tetapi j u9a ikut
membantu dan membina serta mendidik supaya mereka menjadi

berkual i t as.

Selanjutnya, dari potensi sumberdaya wanita di desa

Sukoharjo yang jumlahnya relatif lebih banyak dari 'l aki-
Iaki kondisinya masi h berpendi di kan rendah ( umumnya

tamatan Sekolah Dasar) dan bahkan diantaranya ada yang

tidak t amat serta but a huruf . Hasi I penelitian di

Iapangan juga menemukan banyak dikalangan mereka yang

kawin pada usia muda, dalam arti belum memenuhi batas

minjmal usia perkawinan menurut ketentuan undang-undang

yan g ber'l aku. Pad a usia relatif muda mereka telah

menyandang prediket sebagai ibu rumah tangga dan mengurus

anak-anak. Ol eh karena itu perlu di lakukan upaya

pembinaan dan penyuluhan terhadap mereka, se'l ain mencakup

segi kesehatan dan pengetahuan tentang kewanitaan serta

kesejahteraan rumah t angga j uga menyangkut aspek

keterampi lan dan kegiatan yang bersifat produktif.

Me'l alui pemb i naan dan peng embang an keg i at an yang

bersifat produktif tersebut, seperti pemanfaatan lahan

pekarangan yang banyak ter'l antar, usaha-usaha

keterampilan dan keraj i nan rumah t angga di harapkan dapat

menunjang dan meningkatkan ekonomi atau pendapatan rumah

t angga mereka.

4. Potensi Sumb€rdaya Sosial dan Kelembaqaan Pedesaan

Sumberdaya sosi a'l dan kel embagaan pedesaan ada'l ah

merupakan potensi atau daya dukung yang dapat menjamin
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berlangsung dan lancarnya suatu proses pembangunan dalam

suatu wi layah. Dalam konotasi lain faktor tersebut dapat

meliputi atau mengandung makna aspek sos'i al budaya suatu

masyarakat, yaitu diartikan sebagai sistem niIai budaya

dan sistem tata kelakuan masyarakat.

Bag i an t erpent i ng dar i sistem ni lai bud aya yang

biasanya banyak dibicarakan dalam hubungannya dengan

p roses pembangunan yaitu adal ah keadaan sikap mental

anggota masyarakat unt uk bereaksi dengan I i ngkungan,

terutama terhadap p e r u b a h a n - p e r u b a h a n yang terjadi.
Selain dari itu juga dapat berupa konsepsi-konsepsi yang

berkembang atau dianggap bernilai di dalam hidup, seperti

sistem kepercayaan, sistem kekerabatan dan sebagainya.

Sementara sistem tata kelakuan dapat terdiri atas, tipe
masyarakat ataupun berupa kelembagaan yang berkembang di

pedesaan. Untuk itu dalam memanfaatkan potensi sumberdaya

sosial t ersebut harusl ah berorientasi kepada wi l ayah

dimana sistem ni'l ai budaya dan sistem tata kelakuan

masyarakat bersangkut an be rada.

a. AsaI Usul Desa Sukoharjo

Dit injau dari sejarahnya, masyarakat atau penduduk

desa Sukoharjo ini asal mu'l anya adalah orang-orang Jawa

yang bekerja sebagai kuli kontrak pada usaha perkebunan

di masa penjajahan, yang didatang oleh Pemerintah Belanda

dari pulau Jawa. Mereka membuka lahan desa tersebut
dahulunya adalah sebagai rentetan kejadian yang disebut

"Peristiwa Bumi Hangus" yaitu aks i pembaka r an I ahan
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perkebunan yang dilakukan oleh rakyat di daerah ini guna

menghadapi dan berjuang melawan kaum penjajah.

Dari i n formas i yang diperoleh di l apangan, pada

awalnya sekitar 15-17 kepala keluarga para kuli kontrak
tersebut dengan tekad yang kuat, saling bahu membahu dan

bekerja sama membuka dan merambah areal hutan serta
mengerjakan Iahan untuk berkebun, berladang dan bersawah

guna dapat mengatasi kesul i t an dan pahit get i rnya
kehidupan yang mereka alami pada masa .i tu. Mereka membuka

dan mengerj akan I ahan pe rsawahan t u j uannya tidak lain
adalah mendambakan impian untuk dapat sekedar ',makan nasi
put i h " .

Wi l ayah at au dae rah yan g baru di buka tersebut
sepakat mereka beri nama Sukoharjo, yang berarti kurang

lebih senang beke r j a. Dari pengert i an nama desa ini
terkandung sesuatu makna pembangunan yaitu berupa
semangat dan t ekad yang kuat , bahwa me re ka mempunya i
et hos kerja yang t inggi. Hal mana mungk i n d i sebabkan

cerminan dari penderitaan hjdup yang selama ini mereka

aIami, sesuai dengan fitrahnya sebagai "wong ci I ik'. ku,l i

kontrak perkebunan. Untuk itu mereka harus berjuang dan

bekerja agar lebih dapat memperoleh kehidupan yang ,l ayak

menurut ukuran pada saat tersebut.

Sampai saat penelit ian ini di lakukan penduduk desa

ini telah berkembang dari 17 KK sudah menjadi 48 KK,

meliputi kurang Iebih 35lx penduduk suku Jawa dan sekitar
65X ada lah be rupa penduduk mi nang yang dat ang dari
wilayah Iainnya atau disekitar desa, seperti Muaralabuh

I
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dan Painan. Pemekaran areal perkampungannya sudah terdiri
atas sejumlah dusun sebagaimana disebutkan sebeiumnya.

Di lihat dar'i segi matapencaharjan utamanya, t ipe

masyarakat desa ini dapat digolongkan kepada masyarakat

be rcocok t anam di ladang,/kebun dan sawah. Menurut

tipologi J.H. Steward, maka masyarakat dengan tipe
demi k i an sistem dasar kemasyarakat annya adal ah berupa

komunitas petani dengan diferensiasi dan stratifikasi
sosial sedang.

Tantanan nilai-niIai sistem masyarakat desa tersebut

sesuai dengan komunitas yang ada bersumber pada dua kutub

budaya yaitu kebudayaan suku Jawa dan suku Minangkabau

dimana keduanya sal ing mengisi dan melengkapi sehingga

dapat melahirkan pol a hubungan sosi al dan kekerabatan

yang Iebih baik. Mas i ng-mas ingnya tidak saling
menon j o lkan kesukuan dan adat i st i adat mereka.

Sebagaimana halnya pola kemasyarakatan di pedesaan,

disini juga memiliki sistem masyarakat yang menjunjung

tinggi rasa kebersamaan dan kesepakatan dimana set iap

t i ndakan dan keput usan desa sel al u di da lam proses

musyawarah (me1al ui urun rembuk ) .

Namun demikian, dari hasil pengamat an dan wawancara

dengan sejumlah anggota masyarakat terungkap bahwasanya

di tengah-tengah kehidupan mereka belum lagi ada tokoh

panutan yang dapat menyatukan berbagai unsur-unsur dan

pot ens i masyarakat. Jadi, beberapa keg i at an yang

djlakukan masyarakat cendrung tidak melembaga dalam suatu

bentuk kelompok-kelompok kerja, Dari struktur masyarakat-
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nya, ter'l i hat kecendrungan para gene ras i muda

memi'l ih menjadi pekerja di perkebunan sebagai

ketimbang mengolah lahan pertanian atau perkebunan.

untuk

buruh

b. Aspek Kel embagaan Pedesaan

Sepert i telah disebuktan bahwa kelembagaan merupakan

faktor sent ral bag i pengger ak pembangun an pedesaan,

disamping faktor sumberdaya 'l ai nnya. Sebaga i suatu

organisasi, kelembagaan dapat merupakan unit pengambil

keputusan yang bersi fat st rukt u ra l dan bi sa dirubah
sesuai dengan dinamika perkembangan masyarakat. Hal mana

pada gilirannya dapat melahirkan seperangkat aturan main

t ent ang penguasaan, pemanfaat an dan t ransfer sesuatu

sumberdaya. Selain itu, kelembagaan juga dapat diartikan
sebagai suatu sistem nilai yang dianut oleh masyarakat

dan mempengaruhi pola tindak dan prilaku mereka sehari-

hari.

Kelembagaan formal di pedesaan yang telah
diperkenalkan dan diprakarsai oleh pemerintah saat ini
adal ah terdi ri at as kel embagaan pemerintahan desa dan

I embaga ket ahanan masyarakat desa ( LKMD ) . Di sampi ng i t u,

pada tingkat desa juga sering muncul suatu l embaga non

formal yang dibentuk atas inisiatif masyarakat setempat

d i mana mereka berada.

1). Kelembagaan Pemerintahan Desa Sukoharjo

Akt ivitas ke l embagaan ini d i l akukan oleh aparat
pemerintahan desa, yang terdi ri at as Kepa la Desa,

Sekretaris Desa, Kepala Urusan dan Kepala Dusun. Kepala
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Desa be rpe ran sebagai pelopor ut ama dalam gerakan

pembangunan at aupun pembaharuan di t engah masyarakat.

Di samping itu juga berfungsi sebagai pemberi informasi,

mot i vas i dan pe I ancar proses difusi sert a membimbing

masyarakat dan menyelaraskan antara prakarsa pemerintah

dengan keinginan masyarakat yang dipimpinnya. Kepala Desa

harus mampu menerjemahkan program pembangunan sektoral ke

dalam bentuk-bentuk program nyata yang dapat menyentuh

kebut uhan masyarakat.

Berdasarkan penelitian di lapangan ditemukan bahwa,

aparat pemerintahan atau kel embagaan desa Sukoharjo belum

begitu dapat mengaktualisasikan peran dan fungsinya. Ha1

ini terlihat melalui aktivitas pembangunan desa tersebut,
yang relatif rendah. Disamping itu, pelaksanaan

admi ni st rasi pemerintahan j uga belum berjalan sesuaj

dengan ket ent uan pe run dang-undangan . Sebahag i an

adminjstrasinya d i I aksanakan di rumah KepaI a Desa dan

Sekretari s desa. Kemudian pendataan desa juga ditemukan

masih belum sempurna, dimana beberapa data desa yang

seharusnya ditampilkan dalam Tabel dan Diagram belum

d i t emukan sama sekal i .

Aktivitas aparat pemeri ntahan desa, seperti
frekuensi kunjungan ke Iuar wi layah desa, pertemuan rut in

di kalangan tokoh dan berbagai unsur masyarakat tergolong

rendah. Demikian pula keaktifannya di dalam menggerakkan

partisipasi warga dan upaya untuk mengundang dan

mendat ang t enaga pemb i na dari Di nas/Inst ansi di

Kecamatan. Selain itu juga tergambar dari ket iadaan
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bentuk-bentuk kelembagaan Iainnya, baik formal maupun non

formal berkembang di dalam wi layah desa bersangkutan

seperti: KUD, P3A dan keiembagaan tani.

2). Kelembagaan pembangunan

Salah satu ke I embagaan pembangunan yang sudah

dimi I iki di tingkat bawah (grassroots) saat inj adalah

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD). Kelembagaan ini
merupakan patner atau mitra Kepa I a Desa dalam

menggerakkan dan mempe rcepat proses pembangunan di
pedesaan. Sebagai wad ah perencana dan pelaksana

pembangunan serta penggerak part i si pas i masyarakat ,

lembaga ini di lengkapi dengan sejumlah seksi-seksi antara

lain yaitu: seksi pembangunan, seksi I ingkungan hidup,

seksi Agama, seksi P4, seksi Keamanan, seksi pendidikan,

seksi kesehatan, seksi pemuda, seksi kesejahteraan sosial

dan seksi PKK .

Di harapkan meIalui kel engkapan se ks i -seks i ini
organisasi LKMD yang telah di kembangkan bakal dapat

me I aksanakan t ugas dan fungs i nya sebagaimana yang

diharapkan. Namun dari hasil penelitian di lapangan

ter'l ihat belum begitu nampak peran kel embagaan tersebut,

dimana masing-masing seksj kurang dapat mengaktual isasi-
kan fungsi dan tugasnya. hal ini terbukti dari rendahnya

aktivitas pembangunan atau tidak banyak program dan

proyek desa yang direalisasikan di dalam masyarakat.

Padaha I desa Sukohar j o cukup potensial dan sangat

dimungki nkan dapat berkembang setaraf dengan desa-desa
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'I ainnya yang tidak dikategorikan sebagai desa tertinggal .

Seksi PKK misalnya, secara umum berperan membina dan

mengembangkan potensi ibu-ibu rumah tangga dan sumberdaya

wanita pedesaan di dalam berbagai hal yang menyangkut

keterampi lan rumah tangga ataupun pemanfaatan lahan
pekarangan yang dijumpai be'l um begitu opt,i mal

pengusahaannya. Begitu pula halnya seksi kesehatan dalam

LKMD aktivitasnya boleh dikatakan relatif kurang. Hal

mana terbukt i melalui pengamatan t ent ang ku rangnya

kepedu 1 i an warga t erhadap kebers i han,/kesehat an d i mana

upaya-upaya untuk menggerakkan dan memot ivasi warga agar

supaya mel engkapi rumahnya dengan sumbe r air bersih
(sumur) dan MCK boleh dikatakan tidak ada, sehingga

dijumpai hampi r setiap rumah tidak tersedia sarana dan

prasarana t ersebut .

Demikian pula halnya dengan seksi-seksi yang 'l ain

d apat d ikat akan belum berperan sesua i dengan yang

diinginkan. 9arangkal i diduga erat kaitannya dengan

kualitas sumberdaya manusia yang mengelola kel embagaan

tersebut. Dari hasil penelitian terungkap bahwa rata-rata
t i ngkat pend id i kan mereka han ya berpendi di kan seko'l ah

dasar. IniIah kendala yang dihadapi pemerintah selama inj
di dal am memacu gerak pembangunan dan peme r i nt ahan d i

pedesaan.

3). Kelembagaan Pertanian dan Ekonomi

Ke I embagaan pertanian dan ekonomi

bers ifat formal maupun in formal,

pedesaan

sepert i

bai k yan g

Koperasi
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Pe rt an i an, KUD, P3A dan ke I ompok tani be lum 1ag i

terbentuk atau dijumpai di t engah-t engah kehidupan

masyarakat desa Sukoharjo. Padaha l bentuk-bentuk

kel embagaan sepert i demi ki an sangat pent i ng art i nya dal am

menggerakkan akt'ivitas perekonomian masyarakat.

Melalui wadah P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air)
mi sal nya, sangat pent i ng dan diper'l u kan da lam upaya

penge'l olaan ataupun peningkatan efisiensi pengtunaan ai r

irigasi o leh para petani. Sebagaimana dar i pengamatan di

lapangan, terhadap sistem pengai ran atau irigasi sawah

yang ada, masih d'i j umpa i tata ajr dan salurannya yang

tidak lancar sehingga kurang terdistribusi dengan baik.

Kondjsi demik'i an p ada akh i rnya akan d apat mem i cu

perselisihan di kal angan pet an i b i lamana me re ka t idak

terkoordinasi dan berkumpul dalam suatu wadah yang dapat

mempe rsat u kannya.

Tidak hanya semata kepentingan irigasi persawahan,

melalui kelembagaan P3A tersebut juga bakal berkembang

sejumlah ide-ide di dalam mengoptimalkan pemanfaatan

potens'i sumberdaya ai r. Para petani dapat sal ing bertukar

pikiran diantara sesama mereka dan begitu pula pihak

penyuluh serta pembina akan lebih mudah puloa dalam

me I akukan aktivitasnya, sebab pendekat an pembangunan

pertanian yang dipandang efektif saat ini di Indonesia

adalah melalui pendekatan kelompok petani.

Ke'l embagaan ekonomi pedesaan sepert'i Koperasi

Pertanian (Koperta) dan Kope ras i Unit Desa (KUD) at au

kel embagaan keuangan pedes aan Iai nnya yang bersi fat
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t radi sional t idak dijumpai

bersangkutan. Pada prinsi pnya

di dalam w.i l ayah desa

ke I embagaan sepert'i ini

sangat pent ing art i nya di dalam menyat ukan kekuat an

ekonomi masyarakat pedesaan, karena mereka memi li ki

kesempatan dan pe'l uang dalam hal pemasaran produk yang

dihasilkan maupun dalam mendapatkan berbagai input
produksi.

Selanjutnya, bilamana ditinjau dari keberhasilan

suatu pembangunan sebagai mana yang di kemukakan ol eh

Nagami ne ( .l975 ) akan sangat t ergant ung pada economi c

viabi lity dan sosiopol itical acceptab il ity, sementara

kedua f akto li ni di pengaruh i oleh faktor ke lembagaan

(institutions factor). Jadi, kelembagaan merupakan faktor

sent ral yang berpengaruh t e rhadap semu a faktor dimana

antara lain dapat berupa faktor kepemimpinan dan

part is'i pas i di pedesaan sert a kebebasan dan no rma

tradisional manusia. Sementara da|i pandangan sosiologi

yan 9 menempat kan sisi pot ens i s umb e rd aya sosial
diantaranya mengajukan strategi pembangunan berparadigma

struktural fungs i onal , meman d an g b ahwa perubahan

masyarakat dapat d i capai dengan optimal melalui
partisipasi luas anggota masyarakat terutama di tingkat

k umu n i t a s - k umu n i t a s berdasarkan prosedur demokrat i s dan

kerja sama sukarela ( local ity development ), menempatkan

pendidikan sebagai sarana terpenting untuk mencapai

tujuan ( no rmat i ve reeducat i ve ) dan menganjurkan

pembangunan gotong royong di atas kekuatan kaki sendir'i

(self help). Di dalam menghadapi p e r u b a h a n - p e r u b a h a n ,
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strategi pembangunan inj memandang perlu hadirnya para

agen perubahan (agent of social change) yang diharapkan

dapat menjadi pembimbing bag i pemel iharaan dan

pengembangan kemampuan adapt as i masyarakat.

5. Potensi Sumberdaya Air dan Hutan

Selain dari sejumlah potensi sumberdaya pembangunan

seperti telah disebutkan di atas terdapat Iagi beberapa

potensi sumberdaya lainnya, antara lain yaitu: sumberdaya

air, sumberdaya hutan, dan objek wisata alam.

a. Potensi Sumberdaya Air
Air merupakan sumberdaya alam atau komoditas yang

sangat pent i ng dan mut I ak bag i keh i dupan, tidak hanya

untuk kelangsungan hidup manusia belaka tetapi juga bagi

kebutuhan hidup hewan dan tumbuhan ataupun tanaman.

Ditinjau dari ket ersed i aannya, potensi sumbe rdaya air
desa Sukoharjo re)atif memadai terutama potensi alamiah

air sungai dan rawa. Hanya saja karena letak wj layahnya

cukup tinggi di atas permukaan laut dengan topografi dari
datar sampai berbukit, sehingga menyebabkan di beberapa

tempat kondisi alamiah air tanahnya relatif da,l am dan

agak sul it, terutama sekali pada musin kemarau.

Di dalam wilayah desa ini mengalir sungai dan anak

sungai masing-masing yaitu, sungai Batang Ai r Manyuruk,

Batang Liki, Batang Sapan Kecil dan Batang Sapan Besar

serta Batang Mangku. Di atas bertangan persawahan rakyat

terdapat pula potens.i air dalam bentuk jaringan-jaringan

at au saluran air irigasi untuk kepent i ngan penga.i ran.
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Menu rut Dinas Pertanian Kecamat an, di perki rakan dari
potensi tersebut mengairi areal persawahan sekitar 15OO

ha. Kemudian dari potensi sumberdaya air yang ada juga

telah dimanfaat kan o 1eh bebe rapa rumah t angga untuk

kepentingan Pembangunan Listrik Tenaga Air perantaraan

Kincir Air Tradisonal. Dari has'i I penelitian di lapangan,

t e rdapat dua unit PLTA Mikro sistem Kincir d'i dea

tersebut dengan daya 2-3 Kilowatt.

Pemanfaatan potensi sumberdaya ai r yang telah ada

tersebut belum lagi optimal dan efisiensi, artinya masih

dapat ditingkatkan baik dar'i segi ekonomi maupun teknis.

Untuk keper'l uan irigasi misalnya, diperlukan pembenahan

dan perbaikan saluran airnya agar lebih Iancar dan tidak

banyak terbuang. Pengelolaan (manajemen) tata air perlu

ditingkatkan, sehingga pengaturan dan pemakaiannya sesuai

menurut kebutuhan serta terdistribusi (agihan) yang lebih

me rat a.

Demikian pula dalam hal pemanfaatan untuk

kepentingan energi alternatif (sumber penerangan) masih

memungkin untuk ditingkatkan baik melalui pengembangan

atau penambahan sistem pembangkit baru maupun upaya

meningkatkan ef is'i ensi yang telah terpasang.

Kemudi an dari segi pemanfaatannya untuk konsumsi

rumah tangga termasuk MCK, hasi I pengamatan menunjukkan

bahwasanya mereka lebih banyak tergantung kepada sumber

air sungai dan sal uran-sa'l u ran i ri gasi untuk memenuhi

keperluan at aupun konsumsi sehari-hari. Sikap dan

per i l aku masyarakat mengkonsums i air sepert i demi kian

tLtlt u?I ?i.lN'SIAKAAN
hi

ItrlP PrtOAN6
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dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyak i t dan

gangguan kesehatan, apalagi jika airnya sudah tercermar.

Dari informasi yang diperoleh di I apangan di desa

tersebut pernah terserang dan berjangkitnya muntaber pada

bebe rapa t ahun be I akangan. Barangkal i ha1 ini mungkin

di sebabkan atau ada kai t annya dengan masalah

pengkonsumsi an air mi num pada wakt u i tu. Padahal dari
sisi potensi ai r di wi layah desa ini terdapat suatu

sumber sekitar I km dari area l pemuk i man masyarakat,

serta cukup potensial d ikembang kan unt uk s umbe r air
bersih. Saat penelitian ini dilakukan telah di rencanakan

proyek pengadaan sarana air bersih tersebut melalui dana

Pembangunan Program Pendukung Desa Tertinggal (P3DT).

Khusus untuk pemanfaatan potensi air dalam bidang

perikanan dan peternakan, sepert i usaha kolom ikan dan

beternak itik at au kombinasi keduanya sudah mulai

diusahakan oleh beberapa rumah tangga. Hanya saja masih

bersifat tradisional dan kurang begitu terawat. Ketika

ditanyakan terhadap sejumlah warga desa kenapa tidak mau

mencoba menfaatkan beberapa l ahannya ke arah usaha

tersebut. Pada umumnya mereka mengemukakan belum pernah

at au tidak biasa dan tambahan lagi tidak adanya

penyu 1 uhan dan bimbingan. Disamping jtu kelihatannya

warga masyarakat kurang berani dan takut beresiko serta

terbatasnya modal usaha. Keadaan demikian wajar karena,

sebaga imana b i asanya masya rakat pedes aan yang sudah

menyatu hidupnya dengan sistem pertaniannya sangat maka

faktor keterikatan sebagai petani pada usaha pertaniannya
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sangat erat sekali. Dengan demikian dalam menerima hal-

hal yang baru mereka akan bersikap hati-hati dan skeptis,

sebab mereka memiliki prinsip hidup dahulukan selamat

(Scott:.l981 ).

b. Potensi Sumberdaya Hutan dan Lainnya

Kawasan hutan di wi layah desa Sukoharjo sepert i

telah disebutkan sebelumnya relatif luas, yaitu mencapai

kurang lebih 3678 ha yang terdiri dari hutan negara dan

hutan rakyat, masing-masing seluas 2478 ha dan 1200 ha.

D'i dalam kawasan hutan ini terdapat sejumlah besar

pot ens i sumberdaya hut an sepe rt i , kayu, damar, rot an,

enau dan berbagai kekayaan ( resource endowment ) I ai nnya

bai k flora maupun fauna yang t idak terhitung banyaknya.

Kesemuanya ini tidak hanya di peruntukkan bagi

kesejahteraan masyarakat di wilayah dessa bersangkutan

tetapi juga di luar wi layah tersebut, bahkan juga bagi

kepent i ngan manus i a pada umumnya.

Dar'i beberapa sumber yang diterima, dahulu sebelum

adanya pelarangan penebangan dan pengambi lan kayu, dari

kawasan hut an t e rsebut dihasilkan sejuml ah be sar kayu

balok untuk keperluan ekspor dan industli penggergajian

kayu. Area'l hutan ini pada wakt u itu berfungsi atau

bersi fat sebaga i hut an produks i yang di pegang dan

dikuasai oleh perusahaan HPH namun sekarang izin operasi

dan penguasaannya sudah dicabut. Tindakan ini di lakukan

pemerintah guna men j aga ke lest ar i an Iingkungan

( pot ens i nya ) sert a t i ngkat ke se i mban gan dan kesuburan
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tanah pertanjan dalam wi layah desa bersangkutan.

Kemudian, potensi alam lainnya yang terdapat di
wi'l ayah desa ini yaitu berupa sarang burung )ayang-l ayang

di sela cadas bukit pebat uan dan mulut goa. Dari

keterangan masyarakat setempat di sal ah sat u bukit
pebatuan tersebut ada sebuah terowongan/goa sepanjang 800

m di dalamnya mengalir air, yai tu tempat aliran air dari

sebuah anak sungai yan g mereka namakan Sungai Air
Manyuruk dan sekaligus sebagai nama salah satu dusun yang

ada di desa tersebut.

Kesemua potensi sumberdaya alam ini pada hakekatnya

berupa anugerah bagi kehidupan dan kesejahteraan manusia,

karenanya dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber-sumber

t ersebut diperlukan st rat eg i yang t epat dengan

mempertimbangkan keseimbangan ekologi, meliputi dimensi

manusia, alam, teknologi dan I ingkungan sehingga tetap

dapat )estari serta berkelanjutan (sustainable).

6. Kondi si Infrastruktur Pedesaan

Untuk menunjang kehidupan sosial ekonomi masyarakat

di pedesaan sepert i b i asanya diper'l ukan sejumlah

fasilitas penunj ang dan pel ayanan keg i at an, bai k yang

menyangkut bidang produksi, pengolahan dan pengangkutan

hasil maupun bidang yang menyangkut aspek pendidikan dan

pe I ayanan kesehat an serta sosial I ai nnya. Dari hasiI

survey terhadap beberapa fasil itas t e r sebut yangada di

desa Sukohar j o diperoleh gamb a r an kond isinya sebagai

ber i kut :
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a, Infrast ruktur Pe r hubungan

Infrastruktur perhubungan meliputi prasarana jalan

dan sarana angkutan adalah sangat penting bagi pemindahan

komoditas dari produsen ke konsumen, artinya semakin baik

kondisi prasarana jalan yang ada maka semakin mudah pula

perpindahan barang-barang komoditas yang dihas'i lkan desa

bersangkutan. Demikian pula dengan ketersediaan sarana

angkutan, akan sangat membantu bagi pemasaran komoditas

dari suatuy wi layah. Selain itu juga akan memperlancar

atau meningkatkan mobilitas penduduk masuk dan keluar
wi 'l ayah desa t ersebut.

Dari pengamatan di l apangan t er'l i hat bahwa j a) an

yang ada saat ini di desa Sukoharjo, yaitu berupa jalan

desa sepanjang 6 km dengan lebar sekitar 3 m kondisinya

da lam rusak, sukar dilewati kendaraan rod a empat.

Pe rmu k aan jalan di bebe rapa t empat ber'l umpu r dan

berlobang sehingga menghambat kel ancaran t ransportasi
pengangkutan hasil (output) desa. Untuk mencapai jalan

ut ama, yang menghubungkan desa ini den gan pusat-pusat

pelayanan di tingkat kecamatan atau pasar terdekat pada

umumnya masyarakat berjalan kaki. Demikian pula halnya

dalam mengangkut komoditas hasi I usaha pertanian, mereka

melakukannya dengan memikul dan menggendong.

Berdasarkan hasiI wawancara dengan beberapa ibu-ibu
ketika hendak membawa hasil pertanian mereka, seperti
beras, kul it manis, sayuran dan sebagainya tentang biaya

t ransport asi yang d i ke luar kan sampai mencapa i pasar

terdekat (Pasar desa Sei. Lambai ) yaitu adalah sebesar
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Rp. 250, - tiap orang, sedangkan on g kos ang kut barang

( beras ) rat a- rat a Rp. 250, - per ka rung seberat 4O kg.

Menurut mereka ongkos tersebut tidak terlalu memberatkan,

dan sul i t nya j ust ru menangkut dan membawa barang at au

komoditas tersebut dari rumah sampai ke tepi jalan utama.

Selain dengan berjalan kaki, mereka kadang-kadang

juga menggunakan sarana angkutan sepeda mencapi pinggiran

jalan tersebut. Dari hasi 1 pencatatan di lapangan jumlah

sepeda yang ada saat ini di desa ini adalah sebanyak g0

buah, sedangkan sepeda motor dar i bermacam merek

ber j uml ah 8 buah.

Ditinjau dari si si kondisi sarana dan prasarana

perhubungan demikian, terutama menyangkut faktor fisik
jalan desa yang di pandang sebagai sal ah sat u penyebab

ketertinggalannya dibanding desa-desa lain di Kecamatan

Sangir. Sampai dengan akhir penelitian ini dilaksanakan,

prasarana jalan desa tersebut sudah di mulai pengerjaan

pengerasannya melalui bantuan dana Pembangunan Program

Penunj ang Desa Tertinggal. Hanya saj a dari teknis
penge r j aannya mas'i h bel um sempu rn a karena bahagian

pinggir ki|i kanan jalan tidak dilengkapi atau dibangun

parit-parit (saluran a'i r) yang permanen,/dicor dengan

semen, seh i ngga dimungk'i nkan cepat runtuh akibat

pengi ki san aliran ai r, Menu rut sa lah seorang tokoh

masyarakat, hal ini terpaut dengan bant uan dana yang

terbatas j uml ahnya. Mudah-mudahan dengan selesainya

proyek peningkatan ja'l an desa ini bakal dapat

memperlancar roda perekonomian masyarakat setempat dan
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sekal i gus membuka keterisolasiannya.

b. Infrastruktur Pendidikan dan Kesehatan

Sarana sosial bidang pendidi kan yang terdapat di

desa Sukoharjo sampai saat ini baru hanya pendidikan

formal Sekolah Dasar (SD) yang berjumlah sebanyak 2 buah,

masing-masing ter'l etak di dusun Karang Putih ddan dusun

Ai r Manyuruk.

Ditinjau dari sisi fasilitas ruang kelas yang

tersed'i a jumlahnya cukup memadai. Hanya saja jumlah guru

kelas masih belum mencukupi (kekurangan) sehingga

didapat i guru-guru tersebut harus bertugas/mengajar

secara rangkap, dalam artian memegang kelas ganda. Secara

'I engkap jum'l ah dan data tentang tenaga guru yang ada

dapat dilihat dalam Tabel 6.

Tabe I 6 Jumlah dan Keadaan Pendidikan Tenaga Guru
Sekolah Dasar di Desa Sukoharjo, 1995.

Jenj ang Pendidikan Guru Juml ah
(Orang)

Ket .

Kursus Pendidikan Guru (KPG) 2

Sekol ah Pendidikan Gur (SPG) 7

Pendi d ikan Guru Agama (PGA) 1

Seko lah Guru olahraga (SGo) 1

SiJ,iler: llasil S!rYey, 1335.

Bi lamana ditelusuri tentang keadaan guru-guru

tersebut ternyata keseluruhannya sudah berstatus Pegawai

Negeri dan bertugas men jad'i guru selama 12-22 tahun. dari

jumlah tenaga pendidik tersebut sudah mencakup Kepala
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Sekolah beserta Waki lnya untuk dua sekolah SD yang ada.

Ini berart i Kepa l a Sekol ah harus be rt ugas l angsung

sebagai gu ru ke'l as di sampi ng Jabatan Administrasi yang

dijalankannya. Sementara keadaan jumlah murid yang ada

saat ini unt uk masing-masing Seko lah tersebut ada'l ah

berjumlah 206 orang dan 185 orang atau total sebanyak 491

murid. Jika dirinci menurut tingkatan kelas maka berarti

set i ap ke l asnya beri si murid sebanyak kurang lebih 40

orang, dan cukup ideal sesuai menurut ukuran kapasitas

yang ditetapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

yaitu sebanyak 45 orang (maksimum).

Memperhatikan kondisi tenaga guru seperti demikian

yang cukup memperhat i kan baik jumlah mau pu n s'i si
pendidikan mereka maka sudah sewajarnya pihak instansi

terkait menetapkan suatu kebijakan dalam hal pengadaan

guru serta upaya untuk meningkatkan kual itas dari guru-

gu ru yang telah ada saat ini sehi ngga ke ku rang an akan

t enaga t e rsebut dapat teratasi. Ditambah lagi dalam

menyukseskan program pemerintah tentang waj ib belajar
(wajar) 9 tahun, yang penyelenggaraannya d'i antara lain

dapat di lakukan di sekolah dasa r be r sang kut an, j ika

tenaga pengajar dapat terpenuhi persyaratannya.

Untuk sarana pendidikan SMP dan sederajat be'l um lagi

tersedia di desa t e rsebut seh i ngga masya rakat harus

menyekolahkan anak-anaknya keluar dari desa Sungai Lambai

atau Iangsung di Ibu Kecamatan yang berj arak 12 km.

Beg'i tu juga untuk pendidikan SLTA mereka menyekol ahkannya

selain di Ibu Kecamatan Lb. cadang juga sampai ke Pasar
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Muaralabuh sejauh kurang Iebih 75 km.

Adapun untuk sarana bidang kesehatan, di desa ini
sudah ditempatkan Bidan Desa untuk melayani kesehatan

masyarakat, khususnya Ibu dan Anak. Sampai dengan akhir

penel it ian inj di lakukan, fasi I itas rumah bidan sekaligus

t empat prakt eknya masih dalam taraf penyelesaian

pembangunannya. untuk semester Bi dan tersebut menempat i

salah satu fasi litas rumah guru SD yang ter'l etak d'i dusun

Ai r Manyuruk.

Kemud i an, fasi litas fisik lainnya yang dapat

menunjang sisi kesehatan masyarakat yaitu berupa lapangan

olah raga seperti: Bola kaki, Bola Volley, Takraw, Bulu

tangkis dan Tenis Meja. Kesemua aktivitas keolahragaan

ini merupakan salah satu bentuk kepemudaan yang dikelola

atau di wadahi oleh Karang Taruna,

c. Infrastruktur Pertanian dan Ekonomi

Prasarana fisik di bi dang pe rt an i an, khususnya

persawhan rakyat dalam hal ini sudah di lengkapi dengan

pengairan, yaitu berupa irigasi bersifat sederhana, semi

teknis, dan teknis. Sampai saat ini prasarana i rigasi

tersebut masih belum mampu mengai ri keseluruhan areal

persawahan yang ada di desa Sukohar j o, yaitu hanya

mel i put i persawahan di t i ga buah dusun mas i ng-mas i ng

adalah: Dusun Air Manyuruk, Karang Putih dan Dusun Bumi

Ayu.

Selain berupa fasi litas pengai ran t ersebut, di desa

in.i juga sudah terdapat sebanyak 5 unit mesin giling pad'i



(rice milling unit) yang di ke lol a seca ra prj bad i oleh

masyarakat setempat. Disamping itu, juga sudah ada satu

mes'i n traktor tangan (hand t ract or mach i nes ) serta

bebe rapa bajak yang mempergunakan t enaga kerbau untuk

pengol ahan I ahan persawahan.

Kemudi an, sarana perekonomi an Iai nnya yai tu berupa

pasar sebaga i t empat t ransak s i hasi l-hasi I pertanian

masyarakat belum tersedi a di desa tersebut. Untuk

keperl uan j ua l be'l i mereka harus mel akukannya di pasar

desa yang terdekat, seperti pasar desa Sei. Lambai dan

desa Liki atau pergi ke pasar Kecamatan di Padang Aro.

Disamping itu, juga terdapat sarana ekonomi Iainnya yaitu

berupa warung/kedai sebanyak I buah di desa bersangkutan.

Kehadi rannya terlihat lebih tertuju da lam memenuh i

konsumsi rumah tangga daripada untuk penyediaan kebutuhan

sarana produksi atau keper'l uan usaha pertanian, seperti

pengadaan pupuk at aupun racun hama t anaman dan

sebagainya.

Berdasarkan i nformasi masyarakat setempat,

t erkadang-kadang me reka juga meman f aat kan wa rung ini

sebagai tempat tukar menukar komoditas hasi'l pertaniannya

melalui sistem pasar tradisional (prinsip barter).

Informasi ini j uga di perkuat berdasar pengalaman

mahasiswa IKIP Padang yang pernah melakukan KKN di desa

tersebut.
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d. Kondisi Rumah Penduduk dan FasiIitas Sosial Lainnya.

Kondisi rumah penduduk serta bangunan fasi I itas
sosial di desa Sukoharjo terlihat sudah bervariasi, mulai

dari berbentuk rumah kayu sampai yang bersifat permanen

(betonl. Secara terinci jumlah dan jenisnya dapat

di perhat i kan sepert i dal am Tabel 7.

Tabe I 7 Jumlah dan Jenis Rumah Penduduk di Desa
Sukoharj o Kecamatan Sangi r, 1995

Jen i s Rumah Juml ah Persen (x)

Pe rmanen 24 4,88

Semi pe rmanen 224 45 ,62

Kayu 243 49,50

Suqber: Iiasil Su rYey, 1995

Dit injau dari segi kebersihan dan kesehatan sepert i

kebanyakan rumah di pedesaan dalam hal ini di jumpai masih

jauh dari yang diharapkan, dimana hampir setiap rumah

warga tidak dilengkapi dengan sarana MCK. Earangkal'i hal

tersebut berkaitan dengan pendidikan dan pengetahuan yang

dimi I i k'i oleh masyarakat itu send iri serta kesadarannya

me rav{at dan menjaga kebersihannya.

Fasi'l itas sosial lainnya yang terdapat di desa

Sukoharjo yaitu adalah berupa rumah ibadah, sepert'i

masjid yang berjumlah sebanyak 6 buah serta mushalla

sebanyak 2 buah. Kondisi dari masing-masing sarana ibadah

ini cukup terawat serta terpelihara, terutama Masjid. HaI

i ni dapat dimakl umi karena sarana rumah i badah t i dak

sha'l at t et a

P 
rcRPUSlA(AAN

mlL\K uPi

hanya semata tempat beri badah menunai kan

lil 1 ? rlDAN6
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juga sebagai tempat bermusyawarah bag'i warga desa.

B. Potensi Desa dan Pola Usaha Masyarakat

Sebagaimana dikemukakan oleh Todaro (1983),

andai kat a tujuan ut ama dari pembangunan desa dan

pertanian da'l am suatu neagra yang sedang berkembang itu
adalah untuk memperbaiki tingkat hidup di pedesaan, maka

hendaklah dengan cara memperbaiki pendapatan petani yaitu

melalui peningkatan output (produksi ) desa yang sekal igus

merupakan produktivitas masayarakat pedesaan.

Berkaitan dengan hal tersebut maka desa-desa yang

masih bergerak di sektor pertanian dalam artian yang luas

produksi pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan

dapat dipakaj sebagai output desa dan sekaligus mengukur

t ingkat kemajuan ataupun pembangunan desa bersangkutan.

Dalam analisis klasifikasi pembangunan desa oleh Biro

Pusat Statistik, produksi (output) desa adalah merupakan

j uml ah dari kesel uruhan hasi I pertan'i an, perkebunan,

perikanan dan peternakan dalam satu tahun yang dinilai

da lam sat uan rupiah.

Untuk keperluan penel it ian ini akan d'i telusu|i dan

dipelajari produksi hasil-hasiI pertanian masyarakat desa

Sukoharjo sebagai gambaran dari output desa bersangkutan

dan seka l i gus j uga mengamat i berbagai bent uk ke9 i at an

serta pola pengusahaan sesuai dengan jenis komoditas yang

di hasi lkan.
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1. Potensi dan Pola Usaha Pertanian

Produksi dan pola usaha pertanian yang dimaksudkan

dalam hal 'i ni adalah berupa aktivitas yang dilakukan oleh

masyarakat desa Sukoharjo da lam pemanfaat an dan

pengelolaan sumberdaya lahan, khususnya menyangkut usaha

tani sawah dan Iahan kering.

Dali hasil penelitian ditemukan bahv/a sebagian usaha

pertanian yang d'i Iakukan oleh masyarakat desa tersebut

di I akukan di atas Iahan persawahan, yaitu terdi ri dari

s awah beli rigasi teknis seluas 296 ha, beririgasi

setengah teknis 254 ha, dan sawah tadah hujan seluas 23

ha.

Ditinjau dari segi pola usaha tani (f arm'i ng system),

kesemua lahan persawahan tersebut hanya ditanami padi

sawah dengan musim tanam rat a-rat a dua kal i dalam

set ahun. Me reka pada umumnya belum meng ena 1 ataupun

melakukan pola pergiliran tanaman sebagaimana yang banyak

dijumpai dan dj usahakan ol eh pa ra pet an i di pedesaan

'I ainnya, sepert'i di pulau Jawa misalnya: mereka

mengusahakan pergiliran untuk lahan sawah 'i r'i gasi teknis

biasanya (padi-tembakau-palawija), untuk sawah setengah

teknis (padi-tembakau-jagung) dan pada sawah tadah hujan

di 9i 1i rkan antara (pad-padi-palawija).

Sebagai salah satu bentuk teknologi, pola usaha tani

t e r sebut mempunya i peng a ru h sosi al ekonomi yan I cukup

kuat terutama dalam upaya peningkatan pendapatan petani

t'iap satuan 'l uas per satuan waktu serta penyerapan tenaga

kerja di da lam usaha tani. Han ya saj a ter'l ihat para
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petani di desa tersebut Iebih terikat pada cara dan pola

usaha yang se lama ini mereka 9el ut i . Di t ambah l agi t i dak

adanya bimbingan dan penyuluhan yang mereka ter,i ma dari

tenaga penyuluhan lapangan (pihak pertanian), sehingga

adopsi teknolog'i dalam bidang usaha tani padi sawah i;ri
agak Iamban dibanding dengan daerah 1ainnya.

Dem'i kian pula dal am hal pemakai a,: i nput teknolog.i ,

mereka bo'l eh dikatakan hampir tidak melakukan teknologi

pemupukan dan pengenda:ian hama tanaman. Sampai saat ini
di desa tersebut belum lagi diperkenalkan atau dijumpai

prografi-program intensifikasi padi sawah, baik berupaka

paket intensif ikasi umum (inmum), i nsus mau pu n sup!-a

insus sebagaimana ditemukan di desa-desa persawahan Ia.i n

di Sumat era Barat.

Kemudian dari seg'i penggunaan faktor produksi tetap,
dalam hal ini kelihatannya mereka sudah memanfaat kan

tenaga ternak untuk mengolah lahan walau tidak merata.

Saat penelitian ini dilakukan juga sudah dijumpai salah

seorang di ant a ra warga masyarakat memi I ik'i traktor
tangan. Kehadi ran t ekno log i pengol ahan l ahan melalui
t enaga mekan'i k tersebut menurut perangkat desa Sukoharjo

cendrung menalj k mi nat masyarakat , seh i ngga d i ant ara

mereka sudah ada yang memanfaat kan j asa penyeyraan t raktor
ini dari pem'i liknya. Namun demikian untuk mengetahui

seberapa besar keunt ungan dan man f aat nya bai k secara

teknis maupun ekonomis dibandingkan dengan tenaga lainnya

per'l u dite'l iti dengan saksarna di l apangan.
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Se lan j ut nya dari penanganan t ekno log i pasca panen,

pada umumnya para petani sudah mengenal dan memanfaatkan

alat pembersih gabah ( lumbo atau w'i nower). namun untuk

mesin perontok gabah (thresher) belum dijumpai
penggunaannya, sehingga teknoiogi pengo lahan atau
penanganan gabah yang berkembang d'i kalangan petan'i yaitu

teknologi bant i ng, meng isai dan menamp i serta Iumbo

sepert i telah d i sebut kan tadi.
Selain di lahan persawahan, usaha pertanian di desa

Sukoharjo juga dilakukan masyarakat di atas lahan kerj ng

baik berupa tegalan dan pekarangan maupun per)adangan.

Luas Iahan yang tersedi a masing-masing tercatat untuk

usaha pekarangan dan pemukiman seluas 119 ha sedangkan

ladang ataupun tegalan seluas 226 ha.

Sesuai dengan has'i'l pengamat an peneliti di I apangan,

ternyata dari kesel uruhan I uas Iahan yang tersedia

tersebut tidak semuanya dimanfaat kan saat ini. In'i

ditunjukkkan masih terdapat I ahan yang kosong at au

ditinggalkan tidak lagi ditanami oleh masyarakat dengan

yang produkt if . Jika diamati, pada umumn y a mereka

mengusahakan lahan kering dan tega'l an ini untuk bertanam

sayur-sayuran dan palawi ja. Namun dem.i kian, dari hasiI

pengamatan penel it i bentuk kegiatan dan usaha masyarakat

dalam bidang ini belum begitu berkembang. Artinya, hasil

yang mereka peroleh masih beg'itu ditujukan untuk

pemenuhan konsumsi daripada orientasi pasar (di jua'l ).



80

Untuk mengetahui beberapa jenis komod.i tas yang

dihasi lkan serta sumbangan desa Sukoharjo terhadap
produksi bidang pertanian in.i dapat di lihat seperti pada

Tabe I 8.

Tabel 8 Produks i Pad'i ,
Desa Sukoharjo

Palawija dan Sayur Mayu di
Kecamat an Sang i r, 1 994

Jeni s Komod i t as

Berdasarkan

beberapa j en'i s

t e r sebut se rt a

t anaman apa yang

S::::r : llcrcar3i: lesa:.ich3r;r, t93t {a':l.il

data dalam Tabe'l I dapat diketahui

komoditas yang dihasi lkan dari desa

sekal igus tergambar jenis usaha dan

relatif banyak dige'l ut i oleh para petani

Luas Panen
( ha )

Produksi
( t on )

Produktivitas
(ton./ha)

Pad i 570 2040 3 ,57

Jagung 13 25 ,6 1 ,96

Kede le 1 1
( 1 ,50

Ket e la Pohon 'lo 200 20,00

Ketela Rambat 0 5 'I 1O,20

Ket e la Tana h 24 35 1 ,45

Kent ang 0 5 I 0 'I 6,00

Tomat 1
E

Kacang Pan j ang 2 J 1 ,50

Terong 1 J 2 7 2,OA

Bunc i s 4 7 1,75

Bawang Merah 3

Ket i mun ,l
1 1 ,50

Cabe 1 2 0 2,OO
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di desa bersangkutan. Beberapa di antaranya yaitu, padi,
jagung, ketela pohon dan kacang tanah.

Untuk usaha tani padi sawah misa)nya, produksi yang

dihasilkan dalam set ahun ada lah 2O4O ton d engan luas
panen 570 ha dan mempunya'i t ingkat produkt ivitas lahan

sebesar 3,57 ton/ha. Dibandingkan dengan produksi padi di

Kecamatan Sangir sumbangannya adalah sekitar 8,4% dari
j uml ah proCuksi sebesar 24267 ton dan mempunyai

produksitivitas Iahan rata-rata 5,04 ton/ha.

Relatif rendahnya tingkat produktivitas usaha tanj
pad i sawah di desa tersebut dibanding rat a- rat a d.i

tingkat Kecamatan, diantara Iain dapat disebabkan oleh

penggunaan i nput t eknol og i yan g tidak sama at au juga

dapat akibat pengaruh pengelolaan Iahan dan pengenda)ian

hama tanaman serta penanganan pasca panen yang diduga

masih dibawah (kurang) dari teknolo9i di pedesaan lainnya

da l am Kecamat an Sang i r .

Hal ini terbukti dali hasil pengamatan dan wawancara

dengan sejumlah petani, dimana mereka pada umumnya tidak
me lakukan pemupukan pada set iap musim t anam yang

di'l akukannya. Ketika d.itanyakan kenapa alasannya,
kebanyakan mereka menjawab t idak seimbang (bel i pupuk

mahal ) dan sebag'i an j uga meng emu ka k an b aga i mana cara
pemberian pupuk yang baik, sementara kami tidak mendapat

penyuluhan. Sementara itu dali s'isi kelembagaan pertanian

juga kurang mendukung di dalam upaya pemberian b.imb.i ngan

dan penyuluhan 'i ni karena belum ada bentuk-bentuk
kelompok tani atau ke)ompok hubungan kerja antar petani
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sehingga menyebabkan sul'i tnya bag i pi hak penyuluh

lapangan memperkenalkan berbagai bentuk input teknologi

kepada para petani.

Komod it as I ai nnya yang juga relatif banyak

diusahakan atau ditanam oleh masyarakat desa Sukoharjo

adalah kacang tanah, yaitu seluas 24 ha dengan produksi

sebanyak 35 ton dalam tahun 1994. Untuk jenis tanaman

kacang t anah ini wi l ayah Kecamat an Sang i r merupakan

penyumbang terbesar terhadap produksi komoditas tersebut

di daerah Kabupaten So1ok, yaitu mencapai 539,2 ton untuk

'I uas panen 3OO ha dengan produktivitas lahan sekitar 1,8

ton,/ha. Ini berart i kurang Iebih 6,5% d i ant aranya berasal

dari produksi kacang tanah di desa Sukoharjo. Sementara

tingkat produktivitasnya sedikit Iebih rendah dibarlding

rata-rata produktiv'i tas di tingkat Kecamatan , yaiii.r 1,45

ton/ha.

Se lai n d i pengaruh i oleh t.i ngkat produktivitas,

relatif kecilnya kontrjbusi prodLrksi kacang tanah ini

t erhadap daerah Kecamstan j uga di sebabkan masih

sedi kitnya areal tanam komoditas tersebut diusahakan o'l eh

masyarakat . Apabi Ia di hubungkan dengan j uml ah t i ap rurnah

tangga hanya menanam dan mengusahakan sek'i tar 0,05 ha

'lahan. Atau dapat pula mengandung arti, bahwa belum semua

rumah t angga di desa ini mengusahakan t an aman kacang

t anah tersebut.

Padahal dari segi kondisi dan ketersediaan lahan,

cukup potensial unt uk pengemb an g an usaha t anaman i ni.

Lag'i pu la dari segi teknis pengusahaannya, aktivitas



penanaman pada hakekatnya dapat dilakukan oleh para ibu

rumah tangga sebagai usaha tanaman lahan pekarangan atau

t egal an. Akan tetapi, kecendrungan para ibu rumah t angga

dan kaum wanita d'i desa ini leb'1 h tertarik bekerja

sebaga'i buruh harian di perusahaan teh yang berlokasi di

desa-desa tetangga seki tarnya. Sebaga'i salah sstu

dampaknya banyak ditemukan lahan pekarangan yang trdak

diolah untuk usaha yang lebih produkt if.

Sel anjutnya, jenis komod it as yang j uga re1atif

banyak pengusaha dan penanamannya yaitu adalah jagung dan

ketela pohon (ubi kayu) masing-masing seluas 'l 3 ha dan 10

ha, dengan produksi 25,6 ton serta 200 to un:uk penanainan

dal am t ahun 1994. Kedua jenis komod i t as ini mempunyai

tingkat produktivitas yang t idak begitu be:beda dengan

rata-rata produktivitas di t ingkat Kecamat an Sangi r.

untuk jagung mempunyai tingkat produktivitas sebesar 1,96

t onlha sedan 9 k an ubi kayu 20,00 ton,/ha. Sement ara di

tingkat kecamatan produksi jagung sebesar 248'2 ton dan

ubi kayu 2493,9 ton pada tahun yang sama, Cengan tinSkat

produkt'i vitas masi ng-masi ng unt uk j agung sebesar 2,14

ton/ha dan ubu kayu sekitar 20,12 lon/ha.

Dari produksi di tingkat Kecamat an tersebut Cesa

Sukoharjo ternyata hanya rnemberi kontribusi Jagung 1O 
'29%

dan ubi kayu sebesa r 8,41%. Re1atif rendahnya sumbangan

komoditas ini terutama disebabkan karena masih keci lnya

I uas t anam yang di usahakan oleh masyarakat. dari

pengamat an di l apangan masi h ter'l ihat adanya beberapa

koson J$1KAAN-'iil; ?ER?
areal lahan kering dan tega'l an yang

PAOANG



ber,i si tanaman, khususnya jagung. Di samping disebabkan

ol eh karena fakt o r t ersebut , j uga berkaitan dengan

pemasaran hasi I terutama untuk ubi kayu sesuai menurut

ungkapan para pet an i yan 9 s emp at diwawancar-ai Ci

lapangan. Mereka menanamnya 'l ebih mengutamakan keper'l uan

rumah tangga baik untuk d'i ambil pucuknya dijaCikan sayur

maupun i si (umbi ) sebaga'i penganan.

Khusus untuk berbagai komoditas sayur mayur seperti

di I ihat dalam Tabel 9, desa bersangkutan boleh dikatakan

belum begitu besar sumbangannya terhadap produksi sayuran

di Kecamatan Sangir. Dari pengamatan ter'l ihat begitu

renggangnya tanaman sayur mayur ini d'i lahan pertanian

masyarakat, baik di atas tegalan, pekarangan maupun di

pematang sawah. Menurut ibu rumah t angga yan g sempat

diwawancarai, mereka mengemukakan bahwa menanamnya

sekedar untuk makan dan 1a9i pula di pasar desa cukup

banyak pesa'i n9 jika dijual . Kalau ditelusuri .pasar-pasar

desa atau Kecamatan, memang cukup banyak dijumpai sayur-

sayu ran dijual oleh pedagang, yan g d i bawa dari Alahan

Panjang dan Kerinci yang memang sudah terkenal sebaga'i

sent ra produksi sayur se lama i ni .

2. Potensi dan Pola Usaha Perkebunan

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa sumber

mat apencahari an masyarakat Sukoharjo, se lai n be rsawah

j uga berkebun. Me re ka membuka dan mengerj akan lahan

perkebunan pada kawasan pinggi ran desa, di Iereng-lereng

kak i pebuk i t an serta di bahag i an areal sebe lah ki ri jalan
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.aya menuju ke Ibu Kecamatan dan Kabupaten Kerinci.
Selain itu juga didapati usaha kebuh mereka di sekitar
rumah, terutama bagi yang memi I iki lahan pekerangan yang

relatif luas.

Di dalam lahan perkebunan tersebut mereka menanam

tanaman produksi (tahunan) serta buah-buahan, antara Iain

adalah : kulit manis, kopi, pisang, karet, kelapa dan

sebagainya. Pola pengusahaannya kelihatan tidak banyak

berbeda dengan usaha perkebunan oleh petani di desa-desa

lainnya, dimana pada satu lahan tersebut ditanami

berbagai jenis tanaman, Untuk usaha tanaman kopi

misalnya, mereka gabung dengan tanaman pisang, kulit

manis, kelapa dan bahkan juga karet.

Untuk mengetahui luas dan produksi beberapa jenis

komoditas perkebunan yang diusahakan oleh masyarakat desa

Sukoharjo tersebut dapat di lihat seperti pada tabel 9.

Tabe l I Produksi Buah-buahan dan Komoditas Hasil Kebun
di Desa Sukoharjo Kecamatan Sangir, 1994

Jenis Komod i t as Luas ( ha ) Produksi (ton)

Pi sang
Pepaya
Jeruk
Mangga
Durian
Apokat
Kop'i
Karet
Ke I apa
Ku'l it man'i s

5,0
)i

3,0

0,5
1,0

?7 4,O
1 8,0
26,0

325,0

40
80
60

2
a

aE
'l 14

I
7

126

Sur!e.: uo.'l ra ir l:s: S.koh3r :,!!l



Berdasarkan dat a dalam Tabe'1 9 diketahui bahwa,

tanaman kopi dan kulit manis (cass'i avera) merupakan

komoditas yang relatif banyak diusahakan oleh masyarakat

desa ini. Sebagai tanaman tahunan ataupun musiman kul it
manis dan kop i d'i pandang ban yak membant u pendapatan

keluarga pada waktu musim panenan.

Untuk komoditas kopi misalnya, luas tanam yanS ada

mencapai 274 ha atau kurang lebih 'l 8,'l 8% dari total luas

usaha kebun kop i di Kecamat an Sang i r. Sementara

produksinya baru mencapai 114 ton pada tahun 1 994 atau

menyumbang sek it ar 19% terhadap produks i kop i dalam

wilayah Kecamatan tersebut. Jika ditinjau dari sisi rata-

rata Iuas pengusahaannya, ternyata tiap rumah tangga di

desa ini mempunya'i kebun kopi sel uas 0,57 ha. At au set i ap

dua Kepal a Kel uarga mengerj akan seki t ar t ha area l kebun

kopi. Namun dem ik i an, dari i nformasi pihak aparat
pemerintahan desa tidak semua kepala keluarga atau rumah

tangga yang ada di desa ini memilik'i kebun kopi.

Dit injau dar i sisi t gkno lo9 i penanamannya, rata-rata

mereka mengemukakan tidak banyak mengal ami kesul i t an.

Hanya saj a masih membut uhkan bi mbi ngan dan penyu luhan

bagaimana cara bercocok tanam kop i ini secara Ieb'ih

baik. Begitu pula dalam hal pemetikan dan penanganan

pasca panen (prosesing dan sortir). Untuk saat ini sudah

ada beberapa indust r i gi liran kop i yan g berlokasi di

desa-desa berdekatan diantaranya aCalah, industri kopi

Pak Jangguik dan Pak Sati di desa Sei. Lambai. Di samping

itu, juga dijumpai j asa pengg i 1i ngan biji kopi



berkel i l ing mengendarai sepeda motor yang sengaja

mendatangi para petan'i di pelosok-pelosok desa.

Melihat akan potensinya, bi lamana usaha kebun kopi

rakyat t ersebut di bi na dan d i kembangkan ke arah pola

bercocok tanam yang 1eb'i h maju serta memperkenalkan

vare'j tas/bibit unggul kepada para pet an i kebun, mustahi I

t idak akan mungkin desa Sukoharjo menjadi penghasi lan

utama komoditas biji kopi di masa datang.

Namun demi ki an, sebaga imana ha lnya j en i s t anaman

perkebuhan atau tahunan 'i ni harganya sangai di pengaruhi

o'l eh permintaan pasar. Apalagi bi'l amana produksinya

mel impah melebihi pe rmi nt aan saat musim panen datang

secara serempak sehingga harganya cendrung menurun' Dari

hasil pemant auan di l apangan, s aat penelitian ini

di'l akukan harga biji kopi yang diterima pet an i dari

pedagang per kilogramnya berkisar antara Rp 2500,- sampai

Rp 2750.-

Kemudian, untuk komoditas kul'i t manis (cassiavera)

pengusahaannya mencapai se I uas 325 ha d eng an produksi

pada t ahun I 994 sebesar 126 ton. Sepert i merupakan usaha

tanaman kopi, komoditas kul it manis ini juga merupakan

jenis tanaman primadona bagi warga desa Sukoharjo. Tidak

mengherankan jika diantara mereka memandang kulit man'i s

sebagai investasi (tabungan) dalam jangka panjang, dimana

pada saat sudah bisa di panen hasil penjualannya dapat

di gunakan untuk membangun rumah at au membe l i barang

kebut uhan rumah t angga.
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l'.lenu rut i nformas i sekret ar i s desa dan beberapa

kepala' dusun ketika melakukan wawancara, hampi r setiap

rumah tangga di desa ini menanam dan mengusahakan kulit

manis. Mereka berkebun pada areal lahan di hamparan dan

sel a-se la kak i bukit sekeliling d esa bersangkutan.

l.,4erahnya pucuk daun cassiaverra akan ter'l ihat di sebelah

kiri dan kanan jalan raya ketika melewati desa tersebut

da|i arah Kabupaten Kerinci ataupun kota Padang, sebagai

salah satu i ndi kator bahwasanya t anaman bersangkut an

dapat tumbuh dengan suburnya di wi layah ini. Se1ain itu,

akan tercium aromanya yang harum saat menaiki kendaraan

oplet bersama para iu dan bapak tani menuju ke pasar desa

d i mana me reka menjual at au me lakukan t ransaksi dengan

pedagang pengumpu l . Potongan-pot ongan ku I 'i t ka)'u yang

berwarna agak kemerah-merahan di'i kat rapi menjacj suatu

ukuran tertentu me reka b awa dan di turunkan dari

kendaraan, pertanda di w'i Iayah desa ini dan se'r:'i tarnya

di hasi I kan komoditas kulit manis.

Dali seg i kontribusinya t e rhadap produksi kulit

manis di Kecamat an Sang i r, wilayah desa Sukoharjo

menyumbang sebesar 12,17% da.i total produksi 1,035 ton

dalam tahun 1994. Sumbangan relatifnya yang tidak begitu

besar ini berkaitan dengan jumlah pohon/batang yang dapat

dipanen dalam tahun tersebut, barangkali mas'i h belum

mencapa'i usia. Bi'l amana diamati pepohonan kulit manis

yang ada umumnya t ergo long muda ant ara 4 t ahun sampai

dengan 5 t ahun, padahal usia panen minimal blasanya

adalah sekitar 7 tahun ke atas'



ACapun Cari segi teknis penanaman dan pemanenan pada

umumnya me reka mengemukakan t i ddak banyak mengal ami

hambatan dalam arti kata sudah mengetahui, hanya saja

yang perlu di perhat i kan dan ditingkatkan barangkal i

adalah perawatan sebelum masa-masa pengambi lan (produksi)

di lakukan, Sungguhpun demikian, para petan'i perkebunan

ini sangat mengharapkan akan penyu l uhan dan b imbi ngan

da lam hal penge lol aan usaha kulit manis tersebut dari

pi hak pert an i an ( t enaga penyuluhan).

Sesuai dengan sifat komod i t as kul it manis ini

memer'l ukan jangka waktu produksi yang relatif panjang dan

harganya juga sangat tergantung pada permintaan pasar.

Oleh karena itu menurut kalangan ahli ekonomi pertanian,

j ika pendekat an usaha perkebunan hendak dipakai dal am

men i ngkat kan pendapat an at au mengent askan kemi sk i nanan

masyarakat secara cepat diperki rakan tidak relevan.

Hendaknya para pet an'i j uga memperhat i kan fakt or harga

t ersebut dan j angan tergiur hasi'l panen yang akan

di perol eh. Jika harganya turun seba'i knya menunda dul u

penebangan ( panen ) kul it man i snya, seh i ngga investasi

yang d i I akukan se lama ini betul-betul ada manfaatnya

dalam meningkatkan kesejahteraan. Pada saat penelitian

ini d i lakukan, harga jual 1 kg kulit rnanis untuk pasar

'I okal (desa Sei. Lamba'i dan Pd. Aro) bergerak antara Rp

3200, - sampai Rp 3500, -.
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3. Potensi dan Pola Usaha Peternakan

Usaha tani ternak oleh masyarakat di desa Sukoharjo

pengusahaannya masih terbatas dalam jumlah yang relatif

keci l dengan pola bersifat tradisional. U,rumnya bagi

meereka jenis usaha ini berfungsi sebaga'i penambah

kesibukan bagi anggota keluarga, yang s3waktu-waktu

hasi lnya dapat dimanfaatkan. Jenis ternak dan perki raan

pemeliharaannya dalam tahun '1 S94 di desa tersebut dapat

d i I i hat sepert i pada Tabel 10.

Tabe l 10. Jenis dan Produksi
Desa Sukohar j o Kec,

Usaah Pet ernakan di
Sang i r, 1 994

Jeni s Ternak Jum lah (ekor) Nilai (Rp)

Sapi biasa 42

Kerbau 124 73.00c.000, -

Kamb i ng 236 23. 600.000, -
Ayam kampung 3400 5. 1 00.000, -

It i k 1340 2. 6800.000, -

21.000.000,-

UcrcArafi Desl Slkohar;0, 1"191 l:'olah)

Berdasarkan data dalam Tabel 10 terl ihat bahwa,

pemel i haraan ayam kampung merupakan j en is usaha t ernak

yang banyak di lakukan o leh masyarakat desa bersangkut an

dengan perki raan popu 1as i sebanyak 3400 ekor. Menurut

informasi yang d'i terima dari Sekretali s Desa beserta

sejumlah warga yang ditemui, setiap rumah tangga di desa

'i ni memelihara ayam. Mereka memeliharanya sebagai usaha

samb'i lan disamping pekerjaan utama, bersawah, berladang,

berkebun ataupun pegavrai. Se'l ain itu, pemel iharaannya
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menurut mereka tidak begitu merepot kan dan tidak

menganggu peke r j aan yang d i Iakukan sehar i -hari serta

dapat di kerj akan o leh semua anggot a ke) uarga ( anak-anak ) .

Bilamana diambi l jumlah populasi yang ada maka tiap rumah

rata-rata memel ihara sebanyak 7 ekor ayam.

Kemudian, pemel iharaan ternak unggas lainnya yang

d'i usahakan o 1eh masyarakat desa ini yaitu ada lah beternak

'i tik. Sampai dengan tahun 1994 populasi pemel iharaannya

mencapa j 1 340 eko r dengan rat a- rat a pemeliharaan 2,9

ekorlKK. Jumlah ini j ika dihubungkan dengan potensi dan

ketersediaan I ahan yang ada tergolong keci l, yaitu

seki t ar 3 ekor tiap rumah tangga. Jika dibanCingkan

dengan populasi pemeliharaan di tingkat Kecamat an Sangir,

desa inj memberi kontribusi sebesar 5,72% dari jurnlah

total ternak itik dalam wi layah tersebut sebanyak 23'426

ekor, dengan rata-rata pemeliharaan 16 ekor/KK.

Dari hasi I pengamatan di lapangan, ter'l 'i hat

pemel iharaan t e rnak itik di desa tersebut belum ber-

kembang dan pemel iharaannya mas'i h bersifat tradisional '

Di sekitar rumah-rumah penduduk, terutama yang berdekatan

dengan sawah ataupun rawa-rawa hampi r tidak jumpai areal

pet ernakan ( kandang ) jtik t ersebut . Hanya ditemukan 2

buah rumah yang teknik peme l i haraannya sudah di gabung

dengan usaha kolam 'i kan, padaha l potensi sumbe r air

sebagai persyaratan usaha 'i ni cukup memada i Jadi '

kebanyakan warga memel i haranya bers'i fat sambi lan dan

t'idak dikelola secara khusus sepe rt i di bi ki nkan tambak

dan kurungannya. Andaikata masyarakat dapat leb'i h
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mengintensifkan pemel iharaannya dan dibantu lagi dengan

penyuluhan serta bimbingan dalam cara beternak itik ini,
bukan t'i dak mungkin desa Sukoharjo bakal men jad'i Iumbung

telor itik dan sebagai pemasok (supply) bagi kebutuhan

desa-desa I a i nnya.

Selanjutnya, untuk usaha ternak besar yang banyak

dipelihara oleh masyarakat ada lah jenis t e rnak kambing

yaitu sebanyak 236 ekor. Sedangkan untuk jenis ternak

ke rbau popu I as i pemel i haraannya sebanyak 124 ekor,

sementara untuk ternak sapi cuma hanya 42 ekor. Kedua

jenis ternak besar yaitu kerbau dan sapi juga dipelihara

untuk dapat dimanfaatkan t enaganya dal am membantu

mengol ah I ahan sawah.

Bi lamana jumlah ternak kerbau tersebut dihubungkan

dengan j uml ah kepal a ke luarga yan g t e rdapat di Desa

Sukoharjo maka diperoleh rationya sebesar 0,26 ekor/KK.

Ini menunjukkan bahwa pemel iharaan ternak tersebut belum

me rat a dikalangan penduduk desa bersangkut an. Padaha l

dari potensi lahannya, usaha ini cukup potensial karena

desanya termasuk desa persawahan dan tersedia cukup air

yang me rupakan persyarat an pent i ng bag i pengembangan

usaha t e rnak ke rbau.

Dibanding t e rhadap popul asi pemel i haraan ternak

kerbau dan sapi di Kabupaten Solok dalam tahun yang sama,

dimana jumlahnya mencapai masing-masi ng 21 ,576 ekor dan

41 ,490 ekor. Ini berart'i desa bersangkutan hanya memberi

konstribusi dalam pemel iharaan kerbau sebesar 0,5%
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sedangkan ternak sapi sekitar 0,1% dari tota'l populasi

ternak ini di wilayah tersebut.

Relatif kecilnya populasi pemel iharaan jenis ternak

besar oleh masyarakat berkaitan dengan permodalan, dimana

jenis usaha t ernak 'ini terutama kerbau dan sapi

memerlukan biaya (modal ) yang relatif besar. Para petani

di pedesaan umumnya kesulitan dalam hal mendapatkan modal

ataupun pengadaan bibit ternak t e rsebut .

Ditinjau dari segi teknis pemeliharaan baik ternak

besa r maupun t e rnak unggas , dar i sej umI ah warga yang

d'i wawancara i umumnya menyat akan tidak mengalami

kesulitan. Namun yang menj ad i permasalahan bagi mereka

adalah mengatasi penyakit yang sering menyerang ternak

ayam.

Melihat akan pot ens i lahan yang dimiIiki o1eh

wilayah desa ini yang relatif sesuai bagi pengembangan

beberapa jenis usaha ternak, kiranya perlu upaya

peningkatan bimbingan dan kemudahan dalam berbagai bentuk

bantuan terhadap petani sehingga dengan demikian niscaya

usaha pemel jharaan ternak tersebut akan berkembang. Hasi I

dari pemeliharaannya sekaligus diharapkan dapat membantu

dan menambah pendapatan rumah tangga, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Zainal Abidin (1990) dalarn kesimpulan

penelit iannya bahwa : Usaha peternakan bagi masyarakat

atau petani di pedesaan berfungsi sebagai katup pengaman

dalam ekonom i keluarga, d jmana sewakt u-vrakt u dapat

mengamankan atau menolong masalah keuangan rumah tangga,

terutama saat panen gagal (pacekl ik).
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4. Produksi dan Pola Usaha Perikanan

Usaha ataupun budidaya perikanan di

masih kelihatan belum berkembang, tetapi

desa Sukoharjo

secara kec i I-
kecilan sudah ada diantara warga masyarakat merianfaat kan

potensi lahan yang cukup ideal bagi usaha tersebut dengan

usaha kol om i kan .

Dar.i salah seorang petani yang mengusahakan Iahan

pekarangan di be lakang rumahnya, men gemu kak an bahwa

pembuatan kolam ini baru taraf coba- cob a dan mudah-

mudahan katanya dapat memenuhi kebutuhan keluarga.

Berdasarkan i nformasi yan g diperoleh, Iuas I ahan

untuk usaha pe|i kanan yang ada saat in'i adalah sekitar 6

ha terdiri atas rawa-rawa dan beberapa kolam ikan walau

ada d i ant aranya yang tidak be rproduks i lagi (tidak

terawat ). Jika ditelusuri Iebih jauh, luas Iahan tersebut

dapat ditingkat 1a9i baik dengan cara mensubstitusi lahan

pekarangan maupun persawahan menjadi kolam atau tambak

'i kan. Di sampi ng itu, usaha pemel i haraan at au budidaya

i kan tersebut dapat pula di'l akukan dengan cara

memanfaatkan potensi ali ran sungai dan anak sungai yang

cukup t ersedi a di wi layah desa t ersebut, yaitu melalui

pengembangan usaha kerambah i kan.

Ditinjau dari segi produksinya, dalam hal jni t'i dak

diperoleh informasi atau data berapa jumlah hasi l panen

dari pengusahaan kolam tersebut sert a t angkapan yang

di lakukan oleh masyarakat di perairan umum (sungai , rawa-

rawa, peli gi dan sawah). Jika menggunakan data tingkat

Kecamatan Sangir, maka dalam tahun 1994 produksi ikan
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untuk budidaya di kolam sebesar 23,73 ton sedangkan sawah

sebanyak 0,85 ton. Untuk perairan umum, produksinya yaitu

sebanyak 35,11 ton hasil penangkapan di sungai dan

sebesar 0,75 ton di rawa-rawa. Bilamana dikaitkan dengan

jumlah petani ikanyang ada di wilayah Kecamatan tersebut,

yaitu terdi ri at as 184 orang untuk usaha bud i daya dan

1 ,398 orang sebagai nel ayan di perai ran umum. Di perol eh

rata-rata hasi l usaha bud i daya peri kanan yai tu berupa

kolam dan tambak adalah sekitar 0,13 tonlKK sedangkan

unt uk perai ran umum, meliputi sung a i dan r awa sebesar

0,026 t onlo rang .

Dengan menggunakan i ndeks rat a-rat a produksi i n'i

maka dapat diprediksi (perkiraan) produksi usaha

peri kanan di desa Sukoha r j o, yaitu sebesar 0,39 ton untuk

3 orang Kepal a Kel uarga at au rumah t angga pet an i yang

m e n g u s a h a k a n n y a . Sement ar a unt uk usaha perai ran u:num

dalam ha'l ini tidak diketahu'i taksiran sejumlahnya, baik

seg i produksi hasil mau pun seberapa banyak warga

masyarakat yang bekerja sebagai nelayan penangkap ikan Ci

desa bersangkutan.

Relat if rendahnya produks i usaha peri kanan tersebut

di antara Iain disebabkan kurangnya modal di p'i hak petani

untuk pengembangan usaha ini serta terbatasxya
penget ahuan dan ket rampi Ian masyarakat bai k untuk usaha

kolam, tambak maupun kerambah ikan. Lagi pula tenaga

teknis ) apangan, khususnya masal ah pe r i kanan ini di

tingkat kecamatan menurut informasi yang diterima belum

terseCia. Seh i ngga d eng an demi kian sudah ba ran g tentu
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aktivitas penyul uhan t ersebut masih banya k hambat an

penyelenggaraannya,

I dent i f i kasi Faktor

Su koha r io

Penlebab Ket ert i nqqa l an Desa

Faktor penyebab ketert inggalan ini akan berbeda-beda

antara satu desa dengan desa yang Iainnya serta antara

masyarakat yang sat u dengan I ai nnya. Akan t et api secara

umum gambaran nyat a penyebabnya t eref I eks j dal am bent uk

pendapat an mayor i t as penduduk yang masih rendah,

kurangnya pengembangan sumberdaya a 1am, kondisi
sumberdaya manus i a yang relatif belum berkembang,

keterasjngan dan ket eri sol as i an dar i sumber-sumber

kemaj uan serta adanya struktur masyarakat yang

menghambat.

Untuk mengetahui secara langsung tentang beberapa

permasal ahan yang d i hadap i dan d i rasakan oleh warga

masyarakat t ent ang kebut uhan pembangunan de sa secara

kese luruhan dal am art i Iuas maupun kepent i ngan masi ng-

masing rumah tangga mereka, da lam hal ini di lakukan

wawancara terbuka terhadap sejumlah masyarakat beserta

apa r at pemer i nt ahan desa bersangkutan. Melalui tekni k

semacam ini, mereka dikumpulkan dalam suatu ruangan (SD.

No.1 Sukoharjo) dan kemudian secara bebas serta terbuka

d isu ruh mengemukakan pendapat nya seka li gus menu l.i skan

pada se'l embar kertas tentang berbagai pembangunan yang

diperlukan, persoal an yan g d i hadapi dan kekurangan-

keku rang yang ada sesuai menu rut aspi rasi mereka sendi ri.

tllltl[ uPl

IKIP

?ERPUSI AI(AA

FADANG

N
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Dari has i 'l pert emuan dengan beberapa anggot a

masyarakat diperoleh gambaran keadaan ataupun

permasalahan yang dihadapi saat ini sekal'i gus juga

merupakan b'i dang pembangunan yang d'i butuhkan, sepert i

terl ihat Calam Tabel 11 .

Tabe'l 1'1 . Refleksi Permasalahan yang Dihadapi Menurut
\r/arga Desa Sukoharjo Kecamatan Sangi r, 1995

I
2

Unt uk pembasmi hama tanaman
Kami memer'l ukan i ri gasi di
dusun Sapan karena I ahannya
untuk dijadikan sawah masih
'I ebar.
masalah kami di desa menge-
nai pertanian ada lah meng-
harapkan agar penyu 1uh pe r-
tanian agar dapat aktif un-
tuk dat ang penyu I uhan set i ap
wakt unyalt i nggal dj desa
kami supaya lebih banyak
minta petunjuk
Kami butuh penyu'l uh perta-
n i an ( kebun )
Tanaman padi ada yang tidak
menghas i 1 kan
Rendahnya hasi I pertanian
kami Cisebabkan tidak ada
bimbi ngan dar i PPL.
But uh penyuluhan hama babi
Harga pupuk ter'l alu mahal
sedang has i 1 j auh 'l eb i h
rendah, pemasaran has i I

murah
Tanaman cabe, musim penghu-
jan tidak berhasi l, buah
yang muda banyak jatuh,
umurnya pendek. Baga imana
cara meng at as i nya

Baga'i mana cara membasmi
pen ya k it ayam
Bagai mana cara bet e rnak
bu rung puyuh
Kami ingin mendapatkan
mgsin tetas te)ur ayar:r

1.4

1.5

aa

1.6

1.9

2.1

,1

7

I

Bi dang Pe rmasa lahan Jenis Masalah yang Dihadapi

Bidang Pertanian
dan Peri kanan

Bi dang Pet ernakan
dan Per i kanan

2

2.3

1 1

1

1

1



Bi dang Pe rmasa lahan Jeni s Masa'l ah yang Di hadapi

Bi dang PenC i Ci kan
dan Ag ama

Bi dang Transpor-
tasi dan Pene-
rangan

3.1
3.2

2.4

2.5

J.J

3.4

aE

3.6

4.1

4.2

Baga imana cara meme li hara
dan merencanakan kolam
i kan yang bai k
Kami ingin mendaPatkan
bant uan t e rnak kerbau
dan sap i

Kami but uh Pendidikan SLTA
Bagai mana cara memi nt a
t ambahan guru melalui desa
Kamj membut uhkan gu ru
agama supaya agama j angan
sampai kabur di desa
kami Sukoharjo
Pendi ri an mushalla satu
buah, karena kekurangan
t empat pengaj i an anak-
anak di tempat di dusun
Bumi Ayu
Kami kurang j el as masalah
pendidikan yang mana tidak
d i pungut biaya SPP sedang
kan anak saya bersekolah
di SMP masi h membayar
i yuran SPP set i ap bul annya
yajtu SMP Yayasan Bina
I nsan i
Mate|i penyul uhan agar di-
sesuai kan dengan k ead aan
masyarakat

But uh sekal i perbaikan
jalan atau pengaspalan
Mengenai sarana perhubungan
mohon pemecahannya agar
cepat bisa dibangun jalan
Polongan jalan dj Bumi Ayu
rusak
Kami butuh jalan yang mulus
Jalan desa menuju dusun
Pasir Putih banyak yang
rusak dan berlumpur panjang
4 km kami ingin supaya
diperbaiki
Mohon perbai kan jalan desa
Sukoharjo
Kami sebagai kepala dusun
sumbe r j o mohon agar jalan
kami da|i sumberjo di -
tembuskan sampa'i Desa Li ki

J4

4,4
4.5

6

7

4

98
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4.8. Kami masyarakat desa Suko-
har jo yang pal ing di r^a-
sakan yaitu mengena i pene-
rangan I i st ri k

4.9. Kami but uh penerangan pLN,
bi sakah di masukkan PLN

4.10 Sektor penerangan, meng-
'i ngat kepent i ngan masya-
rakat selama ini didam-
bakan penerangan I ist ri k
masuk desa

4.11 Ditempat kita di desa
Sukoha r j o masalahnya menge-
nai listrik itu yang men-
jadi masalah dengan masya-
rakat , sedangkan mengenai
I istrik sudah seli ngka l i
di survey tapi tidak ada
bukt inya.

4. 12 Mendambakan penerangan
listrik ke desa, but uh
sekali pemasukan Iampu

A.J

5.4

5.2

2

Kami ingin mendapatkan
penyu l uhan b idang
kesehat an
Masa lah kami pengakt i fan
keseni an kuda kepang
Kami ingin pembenahan
masa lah grup ban d
Kami dari dusun Sapan akan
mengadakan kesen i an,
bag i an karang taruna ber-
niat mencari jalan menda-
pat kan a l at -a l at dan
pakai an pertun jukkan
Masa lah cara mengg i at kan
keamanan desa kami di
Sukoharjo

Kam'i 'j ng'i n pemi mp'i n yang
bet u l mau mem imp i n
Kami ingin peraturan dan
undang-undang di desa
Peraturan t i dak akt if
But uh buku pet un j uk kerja
unt uk LKMD t i ap seks i
Sert if i kat prona t'i dak
'I ancar

6

6.3
6.4

Sui! e r': Iesil srl'ey l'!,.!l

Bi dang Pe rmasa l ahan Jeni s Masalah yang Di hadapi

Bi dang Kesehat an
Kesen i an Can
Keamanan

8i dang Peme r.i n-
t ahan dan
Adm i n i s t r as'i

5

6

6.5
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Dengan mempelajari beberapa ref 'l eks.i permasalahan

yang d i kemu kakan warga masyarakat tersebut serta
d'i bareng i dengan hasil analisis t e rhadap pot ens i dan

karakteristik desa bersangkutan maka dapat di identifikasi
faktor penyebab ket ert i nggal an yang d ia lami dan di hadapi

wi I ayah tersebut.

Beberapa temuan faktor penyebab ketertinggalan dan

kendal a-kendal a yang dapat menghambat pembangunan desa

ini yaitu ant ara Iai n adal ah:

B i dang Pertanian Tanaman Pangan, me li put i dan
menyangkut pri hal :

a. Relatif masi h rendahnya t i ngkat y produktivitas

lahan/ usaha tani padi sawah, yaitui hanya mencapai

3,57 ton tiap hent a rnya. Hal jni di antara lain
d i sebabkan karena pengaruh adops i tekno'l ogi

pe rt an i an, bai k segi penggunaan faktor i nput mau pu n

po'l a usaha yang di I akukan bel um sepert'i daerah

pertanian lainnya yang lebih maju.

b. Rendahnya tingkat produks i dari bebe rapa jenis

komoditas tanaman pangan seperti, jagung, kedele,

kacang tanah dan beberapa jenis sayuran. Keadaan

ini terutama sekali d i sebabkan masih relatif
kec'i Inya 'l uas t anam yang d i usahakan o leh

masyarakat. Selain 'i tu juga berkaitan dengan pola

pemanfaatan Iahan o'l eh para petani yang belum lagi

mengenai dan me'l akukan si stem pergi I i ran tanaman

serta pemakai an b'i bi t,/varei tas unggul .

1
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Kondisi pengai ran at au 'i rigasi yan g belum lagi
memadai, bai k dari segi penyedi aan j uml ah air
maupun dalam haI pengaturan (manajemen) penggunaan

a'i r yang be lum efisien. Art i nya, masih t e rdapat

sumbe r potensi air yang dapat di jadikan sebagai

pemasok ( supp ly ) sistem ai r.i rigasi serta cukup

banyaknya sa lu ran/ j ar i ngan air yang harus sege ra

di perbai ki .

Ku rang at au rendahnya f r e k u e n s i ,/ i n t e n s i t a s

bimbingan dan penyuluhan yang dibeli kan kepada para

petani sehingga dalam beberapa aspek tertentu di

b i dang pert an i an ini t ingkat penget ahuan dan

keterampi lan yang mereka miliki masih rendah

dibandingkan dengan pet an i -pet an i dae rah Iai nnya

yang sudah maju. Hal ini t'i dak ter'l epas dari

ketersedi aan t enaga PPL yang ada dalam wi layah

bersangkut an serta j auhnya j angkauan wi layah

operasi yang harus di jalaninya.

Belum I engkapnya kel embagaan pertanian di desa

bersangkutan baik secara kuant'i tas maupun kual'i tas,

yang sangat pentingnya dalam menunjang keberhasiIan

set i ap program yang di j al ankan. Hal ini dapat

diketahui dari ket i adaan (belum terbentuknya)

bentuk organisasi di tingkat petani, apakah dalam

bentuk hubungan kerja ( ke I ompok tani ) ataupun

pemasaran hasi I pertani an.

d

e
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2. Bidang Pertanian Tanaman Perkebunan, mencakup masalah:

Rendahnya produks'i buah-buahan dar i beberapa jenis

t anaman pe r kebun an masya rakat sepert i, kelapa,
jeruk, al pokat dan duli an. Ini ant ara lain
di sebabkan ka r ena be lum begitu banyaknya areal

tanam at au jumlah bat ang yan g d i usahakan serta

masih kurangnya orientasi usaha mereka ke arah

pembudidayaannya tanaman tersebut selama ini.

b. Be lum adanya t enaga dan sarana penyul uhan di

t i ngkat desa, seh i ngga t e rbat as dan kurangnya

bimbingan dan pet un j uk yang diterima para pet an i

dalam hal pengusahaan dan teknologi pengolahan

has i 1 perkebunan mereka.

Mas ih terbatasnya j angkauan pemasaran komod i t as

hasil tanaman perkebunan masyarakat dan seringnya

mengalami harga yang tidak menentu (f 'l uktuasi ).
Kondisi ini antara Iain d'i sebabkan karena sistem

mata rantaj perdagangan komoditas itu sendiri dan

l agi pu la di t'i ngkat desa be lum ada wadah ekonomi

masyarakat yang dapat men ampung dan menyal urkan

hasil produksi perkebunan mereka, sehingga tingkat

pemasarannya hanya mencapai pedagang pengumpul di

pasar desa.

d Penanggu l angan h ama

pengadaan pupuk

gangguan darj bab i

penyak j t pada t anaman serta

racun t anaman, termasuk

Pus1AIAAN

dan

d an

t\

hut an.

t'1lL\K UPi

IKIP

r
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Bidang Usaha Peternakan dan Perikanan, masih dihadap-
kan pada persoal an:

a. Keci lnya popu l as i pemel i haraan bebe rapa jenis

ternak seperti, kerbau, sapi dan kambing. Hal ini

disebabkan faktor terbatasnya modal d ipi hak petani

seh'i ngga mereka merasa kesulitan dalam mendapatkan

bibit.

b. Belum berkembangnya usah a pemel i haraan ternak

unggas khususnya beternak

ketersediaan dan kondisi

unt uk pengembangan usaha

berkaitan dengan ku rangnya

yang diberikan kepada para

itik, padahal dari segi

'I ahan cukup potensial

ini. Faktor tersebut

bimbingan

pet an i .

dan pengarahan

c Mas ih terbatas dan belum berkembangnya usaha

pemel iharaan ikan, baik dalam bentuk budidaya kolam

maupun kerambah sungai. Kondisi dan kenyataan ini

tidak terl epas dari faktor permodalan dan

pengetahuan petani yang masih perlu ditingkatkan.

Ditambah Iagi, dengan tertutupnya atau

ket i dakt ahuan pe luang pemasaran seh i ngga m inat dan

oni ent as i mereka t e rhadap usaha ini masih ku rang .

Be lum t ersedi anya tenaga penyu luhan baik di

t i ngkat desa maupun kecamat an .

d



4 Bidang Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Air, Pekarangan

dan Kesehatan, terdiri atas beberapa permasalahan:

a, Pengadaan dan penyediaan sasrana air bersih untuk

konsumsi rumah tan99a. Dalam hal ini juga sangat

d i pengaruh i oleh sikap can keb i asaan masyarakat

yang tergo'l on9 masi h rendah t e rhadap kesehat at dan

kebersihan dimana se I ama ini umumnya mer-eka

tergantung pada konsumsi a'i r sungai , bandar at au

sawah yang sudah tersedia.

Be'l um optimalnya pemanfaatan potensi sumbe:- air

oleh masyarakat bag'i tujuan pengembangan usaha yang

bersi fat produkt i f da larn art i an man f aat e konom i

untuk penunj ang keg i at an I ai nnya, terutama

pe r i kanan dan pet ernakan. Di samp ing itu juga,

penyed i aan dalam mendapat kan kebutuhan energi

alternatif berskala mikro (pembangkit tenaga air).

Kurang efekt i fnya pemanfaatan dan pengelolaan lahan

pekarangan; d i mana pada bebe rapa bag i an t empat

dalam areal/kawasan pemukiman rumah penduduk masih

d j j umpa'i 'l ahan yang t i dak proCukt i f .

b

5 Bi dang Pot ens i
masi h mengal ami

Sumberdaya Manus i a

beberapa masal ah dan

dan Pendidikan,
hambat an ;

a Rendahnya penget ahuan dan t i ngkat pendidi kan

masyarakat baik'l aki-laki maupun wan'i ta (ibu rumah

tangga) yaitu rat a- rat a berpendidikan Sekolah

Dasar, bahkan di ant a ranya cukup banyak yang but a

huruf (t'i dak seko lah ).
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b. Cukup banyaknya j uml ah sisyia at au penduduk usia
sekol ah yang putus at au tidak melanjutkan

sekolahnya pada setiap jenjang pendid'i kan.

Seka'l igus hal ini menunjukkan Tingkat Partis.ipas'i

Pendidikan yang masih rendah untuk masing-masing

jenjang/usia sekolah, meliputi pendidiKan SD, SLTP

dan SLTA.

Pe rs eps i sebag i an besa r masyarakat (orang tua)

terhadap pent i ngnya art i pendi di kan bag i anak-anak

mereka t ergol ong masjh rendah. f aktor.i ni

sebenarnya tak ter'l epas dari Iatar belakang

pendidikan dan pengatahuan serta ekonomi keluarga

(orang tua) itu sendi r i .

Cukup banyak warga masyarakat, termasuk di dalamnya

anak-anak put us seko lah at au yang t'i Cak me lan j ut kan

serta kaum wanita/ibu rumah t angga yan g bekerja

sebaga i bu ruh har i an di pe rusahaan perkebunan.

Sebag i an besar wakt unya sehar i an tersita habis

untuk bekerja dj t empat tersebut seh i ngga tidak

dapat memiki rkan dan r,rel akukan berbagai kesempatan

(peluang) yang bers'i fat lebih produkt i f ataupun

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampi lan.

ltasih t e rdapat nya keku rangan t enaga 9u ru Sekol ah

Dasa r yang ditempatkan at au bert ugas di wi layah

desa tersebut, seh i ngga guru-9uru yang ada pada

saat 'i ni harus mengajar dengan kelas rangkap

d
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(ganCa ) . Dengan art i 'l ain, aCa kelas yang tidak
memi I iki guru atau Kepala Sekolah harus mengajar

di samping men jalan'i tugas-tugas rut'i n.

uasih adanya hambatan dalarn mel aksanakan atau

menye lenggarakan prograrn belaiaI- model Paket A dan

B yang sudah d'i Iuncurkan ol eh pemerintah selama

ini, yaitu pada masa lah sulitnya mendapatkan

at aupun mengumpul kan warga bel aj ar.

6 B i dang Sosial Budaya dan Ke I embagaan Pedesaan,
terdapat beberapa tantangan dan persoalan yaitu;

a. Be lum adanya t okoh masy'arakat yan g betul-betul

dapat membe r i kan cont oh dan tauladan serta

menyatukan berbaga i kekuat an dan pot ens i ni Iai

ni lai budaya yang dimi li k i, seh i ngga cendri.r ng

sistem kemasyarakatannya bersifat individual itas

Bel um terbentuk dan berkembangny a jenis-jenis

organisasi sosial dan ekonorn: masyarakat, yang

dipandang sangat per,+ing artrnya di dalam

menumbuhkan semar:3at men5angunan dan kebersamaan di

ka langan warga desa.

Sementarr organisasi atau kelembagaan pembangunan

yang ada saat i ni yai tu '-KMD, masi h di hadapkan pada

kualitas sumberdaya manus'i a di set'i ap seksi-seksi

Calam wadah tersebut. Dem ik i an juga dengan

ke lembagaan pemerintahan desa, perlu pula

peningkatan aktivitas dan mutu pelayarlan terhadap

b
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masyarakat serta masalah figur atau tokoh/pemimpjn

dar i kel embagaan tersebut yan g Capat membaca

asp'i ras i warga. Da'l am kaitan dengan masa lah ini,

dipandang masih relatif .endahnya tingkat d'jnamika

ke lompok Car i anggot a ke 1 embagaalr :embangunan dan

pemerintahan, yang C'i antara lain J:seba5kan olee

kual'i tas dari faktor -f aktor' Crnarnika can

karakterist ik anggota yang aCa di dalarn kelembagaan

tersebut.

Ti dak j a lannya bebe rapa aktrvitas s3n i budaya yang

ada di t engah-t engah keh'i cupan warga desa serta

kegiatan sistem keamanan kampung (siskarnling) dan

masal ah sos i al l ai nnya. Kondis'i seperti inj

menun j ukkan bahwa seks i -seks j yang :Ca da l am -KLll

belum berfungsi sebagaimana mestinya. Dr samping

itu, juga disebabkan rendahnya tingkat l':esaCaran

(sikap) masyarakat t e rhadap rnasal an, kesehat an,

keamanan, dan lingkungan.

l,lasi h belum tercerminnya sikap untuk menaulaCani

semangat rnembangun da|i para pendili desa ini

sepe rt i yang tertuang ke dalam nama desa yang

mereka berikan, terutama pada generas'i muCa dimana

mereka Ieb'i h s-6nang bekerj a sebagai buruh har'; an

perkebunan ket i mbang berusaha dan membuka Iahan

untuk kegiatan yang bers'i fat produkt'j f.

e



7 Bi dang Fasi I jtas Penunj ang Keg i at an Masyarakat dan

Infrastruktur Pedesaan, hambatan dan masalahnya yaitu:

a. KonCisi prasarana jalan desa, yaitu yang

menghubungkan desa terse5ut dengan ja-ran utama

at aupun desa Iai nnya sukar di lewati kendaraan

karena pe rmu k aan jalan yan g hancur/rusak dan

be r''1 umpu r .

Be lum t ersedi anya sarana penerangan berupa I i st r'i k

pedesaan dari pihak PLN. Keberadaan atau kehadiran

prasarana ini pada hakekat nya sangat pent ing

art i nya bagi masyarakat , nariun t i dak akan ter'l epas

dengan keadaan ekonomi dan bentuk-bentuk kegi atan

produksi yang berkembang di wi layah bersangkutan.

Tidak t e rdapat nya ki os-k i os at au depot t empat

penj ua lan dan pengadaan a1 at/ bahan keperl uan

pertanian at aupun sarana produks'i ( saprodi ) di

wi i ayah desa tersebut.

PE?.?\JSI
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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEB I JAKSANAAN

kesimpul an yang dapat ditarik dari

ada lah:

A. Kesimpulan

Beberapa

penelitian ini

2

Dari segi letak geografis dan topografis wi 1ayah, desa

Sukoharjo memiliki potensi alam yang menjanj ikan serta

mendukung bag i pembangunan dan pen gembang an desa

tersebut. Kondisi fisik wilayah dan potensi sumberdaya

lahannya cukup ideal untuk berbagai usaha pertanian,

terutama persawahan, perkebunan tanaman kopi dan kul'i t

manis, kolam i kan dan kerambah serta usaha ternak

karbau dan itik.

Juml ah penduduk desa Sukoharjo dalam tahun 1994

tercatat sebanyak 2425 j iwa, dengan komposisi menurut

jenis kelamin relatif belimbang yaitu sebanyak 1'1 92

j iwa penduduk Iaki-laki sementara penduduk tran'i tanya

berjumlah 1233 j i vra. Dari se9 i kepadat an penduduk

memiliki indeks sebesar 63 jiwa/km2 sedangkan tingkat

kedat aan agrari snya 0,44 orat'g/ha, Sebag i an besar

(61%) dali mereka hidup sebagai pet an i sawah dan

perkebunan serta bekerja sebagai buruh tani,,/kebun di

perusahaan pe rkebunan sek'i tar 31%.

Darr aspek sejarah dan asa l usul nya, penduduk desa ini

asal mulanya adalah terdi ri atas orang-orang Jawa yang

didatangkan dan dipekerjakan di perusahaan perkebunan

109
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pada masa penjajahan oleh Pernerintah Belanda' Beberapa

d i ant aranya kemud'i an membuka wi l ayah (lahan) desa

tersebut dan bermukim disitu sehingga terus berkembang

seperti keadaan sekarang. Komposisi penduduknya saat

'i n i sudah mel iput i sebanyak 35% suku Jawa dan seki ta:'

65% lagi suku Minangkabau yang datang ker:rudi annya dari

berbagai dae rah d'i Sumat e ra Barat guna mencar i naf kah

keh i dupan di sana.

S'j stem dasar kemasyarakatannya adalah berupa komunitas

petani dan pekebun dengan ni lai-ni'l a'i sosial budaya

mereka bersumber pada dua kutub ya'i tu, kebudayaan Jar'{a

dan M inangkabau. Lat ar be l akang unsur bu daya yang

demikian pada hakekatnya akan melahi rkan potensi yang

beragam, sehingga perpaduannya dengan aneka potensi

sumberdaya a'l am yang d'i miliki desa ini biIamana dapat

d ikembangkan maka sesua i menu rut teori keunggulan

komparat'i f ( 1aw of comparat i ve advant age ) j ust ru

me'l ahirkan keragaman yang Iebih baik, dalan artian

akan mampu berperan positif terhadap perekonomian atau

pembangunan desa bersanSkutan.

Dari segi kemampuan produksi , wi'l ayah desa Sukoharjo

memi'l ik'i potensi di bidang usaha tan'i padi sawah

dengan areal persawahan seluas 573 ha dan masih

mungkin untuk dit'i ngkatkan baik dari sisi ketersediaan

sumberdaya Iahan maupun kemampuan sumberdaya air untuk

sistem pengairannya. Dengan kondisi persawahan yang

ada saat ini, produks'i pad i yang dihasi Ikan desa

q
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t e rsebut telah member i kan kont li bus i sekitarS,4%

terhadap total produksi padi di w'i 'l ayah Kecamatan

Sang'i r. Disamping itu, wilayah desa ini juga tak kalah

potensialnya sebagai penghasi l komoditas perkebunan,

terutama tanaman kopi dan kul it manis. Produksi kopi

dalam tahun 1994 menyumbang kurang lebih 19% dari

total produksi di wilayah Kecamatan tersebut.

Sementara untuk t anaman kulit manis tingkat

produks inya dal am tahun 1994 mencapai ton dan

menyumbang sekitar 12x dari jumlah produksi dihasi lkan

ol eh wi I ayah Kecamat an Sang j r .

O. Dari si si ket ersed iaan fasi I itas pendukung keg i at an

produksi, di wi layah desa ini sudah dijumpai beberapa

peralatan sepert i , mesi n hul ler (rice mi 'l l ing unit),

mes in pemi sah gabah (wi ndower ) dan a lat perl engkapan

unt uk mengol ah I ahan t erut ama berupa baj ak dengan

tenaga binatang. Pemakaian sarana tersebut dikalangan

petani disamping dapat membantu dan berperan di dalam

proses produksi (pekerjaan) kehad i rannya juga

merupakan cerminan da|i sebahagian bentuk dan taraf

teknologi pertanian yang ada d'i desa bersangkutan.

Ditelusuri dan dipelajari dari berbagai potensi

sumberdaya wi'l ayah at aupun segi akt ivitas ekonomi

masyarakat desa tersebut masjh dihadapan pada sejumlah

permasal ahan atau kendal a-kendal a pembangunan, yang

sekaligus d ipandang sebaga'i faktor penyebab

ketertinggalannya selama in'i. Faktor-faktor penyebab

7
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yang dimaksud antara lain yaitu:

Dalam b i dang usaha pertanian pad i s awah masih

menghadapi persoal an rendahnya tingkat
produkt ivitas, sistem dan pola usaha a't arpun adopsi

teknologi yang perlu ditingkatkan, sa.ana dan

p r asa rana yang be lum sempurna dan memaC a i sert a

penyediaan tenaga dan keterbatasan penyuluhan.

Da lam bi dang usaha perkebunan masih relatif

rendahnya tingkat produksi, luas atau arealtanam

dan pengusahaan yang terbatas, penyedi aan dan

penggunaan bibit/varejtas unggu I yang nrasih perlu

digalakkan terutama untuk jeni s tanaman pekarangan

dan t ega lan serta pe rmasal ahan terbatasnya

pemasaran komod i t as.

Untuk usaha bi Cang peternakan kenda la ut amanya

ada lah kurangnya modal untuk pengadaan bibit

khususnya t e rnak besar, masih rendahnya popu 1as i

peme li haraan, keterbatasan penget ahuan dan

keteramp'ilan petani terutama dal anr beternak itik

serta kurangnya penyuluhan dan tenaga pendamping/

pembimbing di lapangan.

D'i b i dang usaha pe r i kanan d i hadapkan pada persoal an

ket e r bat as an penget ahuan Can ket erampi lan car a

pengusahaan dan pemel i haraan, kekurangan modal di

pi hak petani serta be lum t ampaknya peluang

pemasaran. Padaha'1 dari s'isi potensi Iahan dan

b
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d
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sumberdaya air cu kup terseCia, apa lag i jika

pengembangannya d i I akukan seca r a t e rpadu dengan

usaha t e rnak itik.

Da lam b i dang prasarana pe rhubungan atau

transportasi masih mengalami hambatan disebabkan

karena kondis'i jalan desa yang cukup jelek atau

rusak sehi ngga sukar di lalui kendaraan. Se'l ain itu
juga dijumpai beberapa jalan antar dusun yang rusak

at au ku rang terawat.

Dari segi aspek sumberdaya manus'i a dan pendiCikan,

d i hadapkan pada masa lah rendahnya tingkat

pendidikan dan penget ahuan, t ingkat part i si pasi

pendidikan yang relatif rendah, kekurangan tenaSa

guru di tingkat sekol ah dasar, buta huruf di

kal angan masya r akat , ham5at an dalam proses

pembel aj aran masyarakat ( penyed i aan wakt u dan

k e s empat an ) .

Menyangkut aspek kelembagaan pedesaan, pada umumnya

be lum berkembang baik seSi kuantitas maupun

kual i t as. Hampi r t'i dak dijumpai bentuk-bentuk

kelembagaan dan kelompok-kelompok hubungan kerja di

desa ini selain dari LKMD Can wadah pemerintahan

desa.

Dari aspek sosial budaya masyarakat, masih

dihadapkan paCa masa'l ah semangat kebersamaan dan

swadaya membangun, si kap dan kesadaran t erhadap

f
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kesehatan, keberhasi lan serta Iingkungan yang perlu

dit ingkatkan (dibudayakan).

B. Impl i kasi Kebi iaksanaan

1. Alternatif Program Penanggulangan Ketertinggalan Desa

Sukohar j o

Dengan mempelajari beberapa faktor penyebab

ketert inggalan dan kendala-kendala yang menghambat proses

pembangunan desa Sukoharjo seperti yang telah

diidentif i kasi di at as dapat di aj ukan at au d it awarkan

beberapa al ternat i f Program penanggu l angannya, ant ara
'I ain yai tu :

a. Program peningkatan Usaha Tani dan Perkebunan, dengan

paket-paket sebagai beri kut:

1). Peningkatan produksi hasil atau produktivitas usaha

tani padi sawah mel iput i prihal:

a). Perbaikan sistim dan pola usaha tani, mencakup

hal pengelolaan dan pengolahan lahan, pemakaian

bibit/parietas unggul, dan pengendal i an hama

t anaman.

b). Penerapan pola intensivikasi usaha tani padi

sawah malalui paket, I nmum, i nsus dan supra

'i nsus.

c). Perbaikan dan per l uasan teknologi pasca panen

( penanganan gabah) dikalangan petani.

d). Pen'i ngkat an sistem pengel ol aan pengairan,

meliputi pembenahan sa I u ran, bandar dan

di st ri busi air irigasi.
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e). Penambahan atau perluasan lahan sawah baru dan

sarana irigasi yang masih mungki n dilakukan

ditinjau dari ketersediaan dan potensinya.

dan keterampi lan Petani,2). Peningkatan pengetahuan

mel i put i pri hal :

a).

b).

c).

PenyebarI uasan i nformas i me laI ui pen i ngkat an

Intensitas penyuluhan, bimbingan dan pembinaan

kepada petani.

Menempatkan tenaga penyuluhan lapangan (PPL) di

wi Iayah desa bersangkutan dan sekal igus memberi

petunjuk, meIat ih serta mencont oh kan atau

mendemonst rasi kan kepada petani tentang ide dan

teknik yang berkaitan dengan masalah pertanian.

Mengirim dan mengikutsertakan ataupun mengajak

beberapa warga petani untuk mel ihat, mempelajari

dan membandingkan perihal pertanian di daerah

lain yang dipandang lebih maju.

3). Peningkatan hasi I usaha tani di lahan kering (tegalan

dan pekarangan ) , me l i put i pli hal :

a). Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

petani dalam haI pemanfaatan Iahan pekarangan dan

tegalan melalui kegiatan penyuluhan, bimbingan

dan Iat i han.

b), Mengg i at kan usaha diversif ikasi t anaman dan

sekal i gus perbai kan terhadap pol a t anam dan

pengelolaan lahan termasuk perg'i Iiran tanaman'
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penggunaan pupuk dan pemakaian bibit unggul.

c). Meningkatkan usaha Iahan tegalan dan

pekarangan yang selama ini ditelantarkan tidak

ditanami dengan tanaman produkt i f dan j i ka me-

mungkinkan dial ihpungsikan dari lahan pertanian

menj adi I ahan kol am/peri kanan.

4). Peningkatan hasil atau produktivitas usaha perkebunan,

mel iput i kegiatan :

a). Memotivasi para petani untuk lebih meningkatkan

areal usaha dan jumlah batang tanaman

perkebunannya dengan jenis komod i t as at au

tanaman produksi (Industri ).
b). Melengkapi tenaga dan sarana penyuluhan

bidang usaha perkebunan baik di t'i ngkat Kecamatan

mau pu n desa bersangkutan. Sekal i gus juga

meningkatkan frekuensi bimbingan dan pembinaan

dalam usaha perkebunan, khususnya budidaya

tanaman kopi, kulit manis dan kelapa.

c). Peningkatan teknologi penguasahaan, pemel iharaan

dan pemrosesan ( sort as i dan pengo lahan ) hasi 1

t anaman perkebunan ,

b. Program peningkatan hasil dan hasiI usaha peternakan,

dengan paket-paket kegiatan sebagai berikut:

1). Upaya peningkatan jumlah pengusahaan atau populasi

pemel'i haraan ternak, mencakup pri hal :

a). Pemberi an bantuan bibit ataupun penyediaan

dan pinjaman modal para petani.

k red it
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b).

c).

Peningkatan tekn'i k-teknik peme'l iharaan ternak dan

upaya penanggulangan penyakit hervan ternak.

Mengaj ak ke lompok masyarakat yang memi I i k i .moda l

untuk mau membantu atau menanam Investasi di

bi dang usaha 'i ni , khususnya t ernak sapi , kerbau

dan kambing dengan suatu sistem ke'l embagaan bagi

hasi l yang menguntungkan kedua belah pihak yaitu

pemilik dan pemel ihara.

2). Melakukan kegiatan penyuluhan dan pembinaan petani

t e rnak, meliputi hal -ha l sebaga i beri kut:

a). Menempat kan tenaga bidang peternakan di wi layah

desa tersebut, guna dapat mengarahkan dan

membimbing warga dalam usaha pemeliharaan ternak.

b). Menyed i akan buku-buku petunjuk tentang

pet ernakan di bal ai desa.

c). Memot ivasi para petani dalam mengembangkan usaha

pet ernakan dan sekal i gus membent uk ke lompok-

ke I ompok pet ernak.

d).Merencanakan dan membuat contoh usaha

pemel iharaan ternak un99as, terutama ternak itik.

c. Program peningkatan produksi dan Usaha perikanan'
dengan paket-paket kegiatan sebagai berikut:

1). Pen i ng kat an produksi usaha bud i daya peri kanan,

mel iputi prihal:

a). Pengembangan dan pe r l uasan bud i daya pe r,i kanan

melalui kolam atau tambak.
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b), Pengembangan usaha pemeliharaan ikan me'l alui

kerambah pada alur dan anak-anak sungai.

c), Penyed i aan bant uan modal at au kredit usaha

peri kanan bagi para petani.

2). Pemb i naan serta pen i ng kat an penget ahuan dan

keterampilan dalam usaha bidang perikanan, mencakup

pri ha1 :

a). Memperkenal kan cara-cara pemeliharaan i kan

melalui kolam, tambak dan kerambah sekal igus

tekni k pembuatannya.

b). Mengi rim dan mengi kut sert akan bebe rapa warga

sebagai kader perikanan desa, untuk mempelajari

cara-cara pemel i haraan ( bud i daya ) Ikan serta

teknologi pembibitannya ke daerah yang dipandang

lebih maju dalam usaha tersebut.

c). Memberikan informasi tentang prosfek dan peluang

b isn is usaha peri kanan.

d). Penyuluhan tentang pengol ahan,/pengawetan komodi-

tas peri kanan.

d- Program pemanfaatan potensi Sumber daya air, dengan

paket keg i at an sebagai berikut:

1). Pengadaan sumber air bersih untuk kebutuhan kosumsi

rumah t angga, mencakup prihal:

a). pembangunan fasilitas air bersih dan sekaligus

penyalurannya dari suber mata air/sungai ke rumah

penduduk atau ketempat penampungan umum.
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b). membuat percontohan penggunaan air bersih untuk

kosumsi rumah tangga melalui sumur gal ian bagi

lokasi pemukiman warga yang memungkinkan,

2). Pengopt imalan pemanfaatan potensi ai r bagi berbagai

keper'l uan produksi , yaitu mencakup:

a), Men i ngkat kan efesi ensi penyaluran/tata air

irigasi, mencakup perbai kan sa lu ran dan

distribusi.

b). Penggunaan sumbe r-sumbe r air bag i upaya

pengembangan usaha perikanan dan peternakan.

c). Pengembangan sumberdaya ai r untuk penyediaan

kebutuhan energi listrik pedesaan (kincir air),

yaitu meliputi pe rba i kan t erhadap sistem
pembangkit yang telah ada atau merncanakan dan

memasang unit pembangkit yang baru.

d). Membangun dan meningkatkan kapasitas pengai ran

unt uk persawahan.

e. Program peningkatan dan pengembangan sumberdaya
manusia, dengan paket-paket kegiatan sebagai berikut:

1 ) . Pen'i ngkatan pengetahuan dan pend'i di kan Masyarakat ,

me1 i put i hal -haI sebagai beri kut:

a). Mengakt i fkan paket -paket program pendidikan

Masyarakat yang telah di kembangkan oleh

Depart emen Pend'i dikan dan kebudayaan, sepert i

kolompok belajar (kejar) paket A dan B

ataupun kelompok belajar usaha (KBU).
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b). Merencanakan dan membuka sejenis Sekolah-Seko'l ah

t erbuka pada wiIayah pedesaan, k hususnya di

wi I ayah desa binaan dan seki t ernya sehingga

siswa-siswa yang tidak melanjutkan/putus sekolah

dapat memperoleh kembali kesempatan belajarnya.

Di samping tetap dapat bekerja mereka juga bisa

membantu orang tua beke r j a. Sedapat mungkin

menjadikan wi l ayah desa b i naan ini sebagai

Laborat or i um Pendidikan dan pengaj aran bag i

j urusan PLS dan sekal i gus sebagai tempat

penelitian bagi pakar-pakar Pendidikan di IKIP

Padang dalam merealisasikan 'i de serta pemikiran-

nya.

2). Peningkatan keterampi lan dan kesehatan Masyarakat,

melalui upaya-upaya sebagai berkut:

a). Meningkatkan intensitas Program-program pengabdi-

an bagi Masyarakat bai k dari pi hak perguruan

Tinggi ataupun Di nas/Inst ans i I a i nnya, dalam

berbagai bentuk kegiatan dan pelayanan.

b). Mengegerakan dan mengarahkan Program-program PKK

desa pada kegiatan pelayanan kesehatan dan upaya

perbaikan gizi melalui kerjasama Bidan desa serta

pihak Puskesmas di Kecamat an. Da lam hal ini

sangat per'l u direalisasikan semacam keg'i atan

pemeri ksaan kesehatan anak-anak sekolah dan

memberi kan makanan sehat dan bergizi secara

terj adwal kePada mereka.
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Program pen i ng kat an bi dang sosi al budaya dan
kelembagaan pedesaan, dengan bentuk kegiatan sebagai
beri kut :

1). Pengorgan i sasi an dan pemb i naan Kasyarakat, yai tu

mel iputi pri hal:

a). Menjaring tata nilai budaya dan sistim

kamsyarakatan yang ada atau berkebang di tengah-

t eengah Masyarakat set empat , kemud i an membe r i

penyul uhan dan pemb'i naan dal am rangka mengubah

keadaan dari suasana konflik ke suasana

kebe r samaan .

b). Penumbuhan peran be rbaga i unsur di dalam

Masyarakat menjadi ke lompok swadaya dan usaha

bersama, untuk memb an 9u n dengan semangat

" raj i n, swadaya dan bersama" .

c). Memperbaiki dan mengakt ifkan kelembagaan pedesaan

yang ada ( LKMD dan Pemerintahan) yaitu meliputi

pen i ngkat an kual i t as faktor-faktor dinamika

kelompok pada kelembagaan tersebut, seperti:

sturuktur kelompok, kekompakan, suasana dan

sebagai nya.

d). Mot i vas i Masyarakat dalam haI pembentukan

kelembagaan sosi al ekonom i at aupun ke I ompok

hubungan kerja mencakup bi dang pertanian,

peternakan, perkebunan dan sebagainya : seperti,

ke lompok tani, kel ompok pekebun, peternak,

koperas i .
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2). Peningkatan sikap dan kesadaran Masyarakat terhadap

bidang kesehatan, kebersihan dan Lingkungan yaitu:

a), Mengadakan at au membe r i penyu I uhan tentang

masa lah kesehat an, kebersi han dan pelestarian

1 i ngkungan.

b ) . Memper'l i hat kan secara Iangsung kepada Masyarakat

tentang kondisi rumah tingga'l yang ideal, yaitu

dapat memenuhi persyarat an kesehatan.

g. Program peni ngkat an I nt rast rukt u r pedesaan dan

fasilitas penunjang kegiatan Masyarakat, terdiri atas:

1), Peni ngkatan prasarana jalan desa (transportasi )

mel i put i pri ha1 :

a). Memperbaiki dan mengeraskan permukaan jalan desa

termasuk perbaikan bandar/saluran dan polongan

a'i r.

b). Membangun dan memperbaiki jalan antar desa dan

dusun.

2). Pengadaan fasilitas penun j ang produks i dan

pengol ahan, mencakup hal -hal sebagai beri kut :

a). Penyed iaan mes in-mes in at au pera lat an sepert i

mesin perontok gabah, giling kopi, dan sebagainya.

b). Pengadaan t empat -t empat pen j ual an sarana

produksi, termasuk pupuk dan racun hama tanaman.

c). Pemberian bantuan kredit kepada petan'i di dalam

meningkatkan usahanya, khususnya untuk mendapat-

kan dan melengkapi sarana produksi.
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2. Re komendas i

Sebagai implikasi dari hasi I penel itian ini dapat

diajukan sejumlah rekomendasi untuk disarankan d'i dalam

menentukan pilihan kebijakan dan arah pengembangan desa

bersangkutan di masa datang, antara Iain yaitu:

1. Untuk lebih memperl ancar dan mempercepat gerak

pembangunan desa tertinggal, khu susn ya kasus desa

Sukoharjo ini perl u k i ranya pen i ngkat an koordi nasi

d iant a ra Dinas dan Instansi terkait di tingkat

Kabupaten, Kecamatan dan Pedesaan yang i kut terlihat
'I angsung dal am menangan'i program-program at au

pel aksanaan keg i at an pembangunan di wi layah

bersangkutan.

Dalam mene rapkan set i ap rencana peng embangan dan

keg i at an pemb i naan untuk berbagai b i dang yang

di t awarkan kepada masyarakat , hendak l ah di lakukan

studi penjajakan serta penelitian yang lebih terfokus

dan mendalam terhadap permasalahan yang akan ditangani

dan kelompok sasar sebagai penerima dan pelaku

kegiatan itu sendiri. Pilihan kebijakan pengembangan

disamping menyentuh Iangsung sisi kehidupan mkereka

j uga memperhat ikan akan man f aat dan ni lai t ambah

dengan tidak mengabaikan (berdasar) pada sisi potensi

pembangunan dan keunggulan komparat if yang dimiliki
wi I ayah bersangkutan,

?EF.PUS
T AI(AAN

t{\tlt( uPl
PAOA llg

3. Kebi j akan da lam ha l melengkapi

menempat i

pra u. un lK

2

a

penyu I uhan, t erut ama pet ugas at au tenaga



penyuluhan dan pendamping di lapangan adalah s

pent i ng d i pri ori t askan guna d apat membimbing

mendampingi masyarakat sekal i gus j uga berperan

membenahi sisi organisasi dan kelembagaan yang

ada at au muncul d i t engah-t en gah masyarakat

sebagai penggerak roda pembangunan di pedesaan.
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angat

dan

dalam

harus

serta

4 Guna lebih mendukung peningkatan sisi perekonomian dan

berbagai keg i at an masyarakat d i sarankan untuk

meperhat ikan dengan segera ak an kondisi prasarana

jalan desa, sarana penerangan dan pelayanan kesehatan

bag i masyarakat.
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